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PENGANTAR PENERJEMAH

Bismillaahir rahmaanir vahiim.

Albamdu lillaahi vabbil ‘aalamiin. Segala puji bagi Allah
Swt. yang telah melimpahkan begitu banyak karunia-
Nya kepada kita bersama. Sampai saat ini, kita masih bisa
bernapas dan menikmati kehidupan. Kita masih diberikan-
Nya nikmat penglihatan, sehingga bisa membuka buku ini,
kemudian mengambil hikmah dan pelajaran yang ada di
dalamnya. Kita masih diberikan nikmat kesehatan sehingga
bisa tegar dan kuat menghadapi kuatnya arus kehidupan.
Dan, masih banyak lagi nikmat-Nya yang wajib kita syukuri
dan tidak boleh diingkari.

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada jun-
jungan kita, Rasulullah Saw. Beliau adalah sosok yang layak
diteladani setiap tindakan dan ucapannya. Beliaulah yang
menuntun kita menuju jalan hidayah. Jika bukan karena usa-
hanya dengan izin-Nya, tentu kita akan terus berada di da-
lam kegelapan dan kejahiliahan.

Kemudian, shalawat dan salam tidak lupa kita haturkan
juga kepada Ahli Bait, para sahabat, dan para pengikutnya
sampai hari kiamat kelak.

Amma ba’du.

Allah Swt. memberikan cahaya-Nya kepada orang-orang
yang dipilih-Nya. Di antara mereka adalah para rasul, nabi,




Syekh Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari

dan shalihin. Setiap kata yang dikeluarkan dari lisan mereka
bagaikan mutiara berharga, yang rasanya sia-sia jikalau tidak
ditulis atau diingat baik-baik.

Banyak sudah karya mereka yang tercatat dalam sejarah.
Umur sejarah mereka jauh melampaui umur biologis mereka.
Di antara deretan ulama tersebut adalah Ibnu Atha’illah as-
Sakandari dengan salah satu karyanya A/-Hikam.

Kitab ini sangat berharga dan penuh hikmah. Kata-kata
yang pendek namun syarat pelajaran. Kitab tersebut banyak
dipelajari di pondok-pondok pesantren, majelis ta’lim, dan
lain sebagainya. Ini menunjukkan kepada kita bahwa kitab
itu benar-benar berharga dan layak diambil inti sari pela-
jarannya.

Jikalau Anda membacanya sekilas, mungkin terkadang
Anda mengerti, dan terkadang pula bingung. Oleh karena itu,
kami sengaja menjelaskannya dengan bahasa yang lugas dan
mudah dimengerti, agar Anda semakin mampu mengambil
pelajaran-pelajaran yang terkandung di dalamnya. Hikmah
sufiyah bagaikan air hujan yang akan membasahi hati Anda
yvang kering kerontang oleh hiruk pikuk dunia.

Baca buku ini dan nikmatilah, kemudian realisasikan!!

Mudah-mudahan usaha ini akan menjadi amal jariah
bagi kami di akhirat kelak. Semua kebenaran yang ada di
dalam buku ini semata-mata berasal dari Allah Swt. Jikalau
ada kesalahan maka 1tu adalah kekhilatan saya dan gangguan

setan yang selalu menyesatkan.

Surakarta, 12 April 2011
D.A. Pakih Sati, Lc.
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Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya

JANGAN
MEMBANGGAKAN AMALAN

r;g.jjm Q;ijjk | o

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lag:
Mabha Penyayang.”

Penulis kitab ini sengaja memulai tulisannya dengan
ucapan basmalah sebagai implementasi sabda Rasulullah Saw.:

“Setiap perkara penting yang tidak dimular dengan
bismillahir rahmanir rahim maka 1a terputus.” (HR.

Abu Dawud).

Maksud “terputus” dalam hadits inibukanlah tidak diteri-
manya amal kebaikan, akan tetapi hilangnya keberkahan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa keberkahan adalah sesuatu
yang mutlak dibutuhkan dalam sebuah amal perbuatan.
Jikalau keberkahan itu tiada maka amalan yang kita kerjakan
akan sia-sia belaka.

Ada satu pertanyaan yang berkaitan dengan hal ini,
bukankah setiap pekerjaan itu harus dimulai dengan puji-
pujian kepada Allah Swt.? Hal tersebut sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw.:
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“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan memuji
Allah maka 1a terputus.” (HR. Ibnu Hibban).

Jikalau dilihat sepintas, memang kedua hadits ini saling
bertentangan. Hadits pertama memerintahkan kita untuk
memulai suatu pekerjaan dengan basmalah. Sedangkan hadits
kedua justru memerintahkan kita untuk memulainya dengan
memuji Allah Swt. Lalu, apa yang seharusnya kita lakukan?

Sebenarnya, keduahaditstersebut tidak saling kontradiksi.
Memang, kita diperintahkan oleh Allah Swt. untuk memulai
segala urusan dengan memuji-Nya, dan ucapan basmalab
adalah salah satu lafal yang menunjukkan pujian bagi-Nya.

Jikalau kita perhatikan baik-baik, maka kata ar-Rahman
dan a»Rabim adalah pujian bagi-Nya. Kita mengakui bahwa
Allah Swt. Maha Pengasih kepada seluruh umat manusia,
sebagaimana juga Maha Penyayang kepada kaum mukminin.

Pekerjaan yang dimulai dengan basmalah maupun tabmid,
keduanya sama-sama mengandung makna pujian kepada-

Nya.
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“Di antara tanda bergantung pada pekerjaan yang
shalth adalab kurangnya keinginan untuk melakukan
kemaksiatan.”

Terkadang, ketika seorang muslim melakukan berbagai
amal shalih, ia menyangka bahwa itu cukup untuk
menyelamatkannya dari api neraka, dan memasukkannya
ke dalam surga Allah Swt. Ia bergantung pada amalan-
amalannya itu.

Ketika ia melakukan suatu kemaksiatan maka ia hanya
cuek bebek. Dalam pikirannya, semua itu akan tergantikan
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oleh amalan-amalan shalih yang selama ini_o )(Te

dilakukannya. Ia menggantungkan
harapannya pada amalan-amalan Seorang

. . muslim tidak
itu, dan mengurangi rasa berharap

kepada Allah Swrt.

Sebenarnya, ini adalah sebuah

akan pernah

memasuki surga-Nya

dengan amalan-amalan

shalih saja, akan tetapi

kesalahan besar. Seorang muslim
dengan rahmat-

tidak akan pernah memasuki sur- N
ya.

ga-Nya dengan amalan-amalan
shalih saja, akan tetapi dengan rah- “’_DQ_}
mat-Nya. Selain itu, tindakan seperti ini

juga merupakan sebuah bentuk kesyirikan, karena meng-
gantungkan harapan pada selain-Nya. Padahal, dalam setiap
shalat, kita melantukan, “Kepada-Mu kami menyembah,
dan kepada-Mu pula kami meminta tolong.”

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa seorang ahli
ibadah ditanya ketika berada di dekat Mizan, “Apakah eng-
kau ingin masuk surga dengan amalanmu atau rahmat-Ku?”
Karena laki-laki ini merasa yakin dengan amalan-amalan
yang selama ini dilakukannya, maka ia menjawab, “Dengan
amalan-amalanku.” Tatkala ditimbang, ternyata amalan-
amalannya itu tidak mampu memasukkannya ke surga,
sehingga ia dilemparkan ke Neraka.

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa seorang pembunuh
99 jiwa dimasukkan oleh Allah Swt. ke surga-Nya, padahal
ia belum melakukan amal shalih sedikit pun. Begitu juga
halnya dengan seorang pelacur yang berhak memasuki
surga-Nya, itu hanya karena menolong seekor anjing yang
kehausan. Semua itu semata-mata karena rahmat Allah Swrt.

Seorang mukmin sejati yang mengenal Tuhannya selalu
bergantung pada Tuhannya, bukan amalan-amalannya.
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IBADAH DAN USAHA
HARUS SEIMBANG
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“Ketnginanmu untuk berkonsentrast (ibadab) kepada
Allab Swt, padabal Dia telah menetapkan agar
beyusaha, merupakan bagian darvt syahwat tersembuny.
Keinginanmu berusaba, padabhal Dia menetapkan untuk

konsentrast bertbadab, merupakan bentuk penurunan
semangat yang tinggi.”

Keinginan Anda untuk mengonsentrasikan diri beribadah
kepada Allah Swt. dan melepaskan diri dari segala usaha,
pekerjaan, dan tindakan yang sebenarnya tidak terlarang
secara syara’, bahkan tidak pula makruh, merupakan bagian
dari syahwat yang tersembunyi.

Allah Swt. Yang Maha Bijaksana telah mengatur segala
urusan hamba-Nya, baik yang kecil maupun yang besar, baik
yang nyata maupun yang tersembunyi. Tidak ada seorang
manusia pun di dunia, kecuali ia berada di bawah pengaturan-
Nya; walaupun ia kafir.

Walaupun Anda mengonsentrasikan diri untuk beribadah
kepada Allah Swt., akan tetapi Anda tetap harus berusaha
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dan bekerja demi menghidupi diri sendiri dan keluarga.
Allah Swt. sudah menentukan bahwa rezeki itu tidak datang
dengan sendirinya, akan tetapi harus dicari dan diusahakan.
Jika pekerjaan Anda hanya di masjid maka tidak ada rezeki
yang menghampirinya. Hal inisesuaidengan perkataan Umar
bin Khathab Ra., “Sesungguhnya, langit tidak menurunkan
hujan emas dan perak.”

Keinginan seorang hamba yang menyelisihi ketentuan
Allah Swt. dalam syariat-Nya adalah bentuk syahwat
tersembunyi. Sebagai seorang hamba, tidak ada yang
bisa dilakukan, kecuali menjalankan sesuatu yang telah
ditetapkan-Nya. Kita tidak memiliki kemampuan apa pun.
Semua kekuatan dan kekuasaan berada di tangan-Nya.
Janganlah sampai kesombongan merasuk ke dalam diri,

sehingga merasa paling hebat dan tidak membutuhkan siapa
pun, bahkan terhadap Sang Pencipta. Ini adalah sebuah
tindakan kriminal dalam akidah yang harus dibuang jauh-
jauh.

Dalam setiap ketentuan-Nya, pasti ada hikmah dan
faedah yang sebagian besarnya tidak mampu diketahui oleh
akal manusia. Sebaliknya, keinginan kita untuk berusaha
dan melarutkan diri di dalamnya, sehingga lalai beribadah
menyembah Allah Swt., merupakan bentuk keterpurukan

ﬁ\
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dari semangat yang tinggi. Di zaman @ jthe

sekarang, dikenal dengan istilah

workahbolic. Bekerja terus-menerus Keinginan

tanpa mengenal lelah dan isti- seorang hamba

rahat, bahkan jikalau tidak be-

kerja maka ia akan sakit.

yang menyelisihi
ketentuan Allah Swt.
dalam syariat-Nya
adalah bentuk syahwat

tersembunyi.

Tindakan seperti inijuga tidak
diizinkan oleh syariat. Bagaimana
mungkin Anda melarutkan diri da-

lam pekerjaan, padahal Sang Pencipta 00
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telah mengatur Anda untuk melarutkan diri dalam ibadah
kepada-Nya (apabila tiba waktunya)? Hal ini agar Anda bisa
bersama-Nya, menyaksikan-Nya, dan merasakan kenikmatan
di hadapan-Nya.

Ketika Anda lalai dalam menyembah Allah Swrt,
dan sibuk dengan usaha-usaha yang bersifat keduniaan,
maka Anda telah terperosok ke dalam jurang kehinaan.
Anda telah kehilangan semangat yang seharusnya dimiliki
seorang muslim, yaitu semangat beribadah kepada-Nya dan
mengharapkan keridhaan-Nya.

Orang yang memiliki semangat tinggi selalu meng-
harapkan sesuatu yang diharapkan oleh Penciptanya. Jikalau
Allah Swt. menginginkannya untuk beribadah maka ia akan
beribadah. Jikalau Dia menginginkannya untuk bekerja dan
berusaha maka ia akan mengerjakannya.

Kita adalah hamba, dan seorang hamba harus rela ter-
hadap ketentuan yang ditetapkan oleh Tuannya. Jikalau Tuan
menetapkan untuk beribadah, maka seorang hamba harus
mengerjakannya. Jikalau Tuan menetapkan untuk berusaha
maka 1a juga harus mengerjakannya sepenuh hati.
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SEMANGAT YANG MENGGEBU-
GEBU TIDAK MAMPU MENGUBAH
TAKDIR
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“Semangat yang menggebu-gebu tidak akan mampu

menembus dinding-dinding takdiy.”

Semangat yang menggebu-gebu dalam bekerja dan
berusaha, sehingga melampaui batas kewajaran, tetap tidak

akan mampu mengubah takdir yang telah ditentukan oleh
Allah Swt. Tugas kita sebagai manusia hanyalah berusaha
semampunya, sedangkan masalah hasil adalah ketentuan-
Nya. Semua ketetapan-Nya adalah yang terbaik bagi hamba-
Nya. Terkadang, kita merasa sesuatu itu baik bagi kita,
padahal menurut-Nya tidak demikian. Dan, terkadang kita
merasa sesuatu itu buruk, padahal menurut-Nya adalah baik.
Oleh karena itu, kita berdoa memohon yang terbaik bagi kita

di dunia dan akhirat kelak.
Allah Swt. berfirman:

e
r:-_,--"el--l:l‘:cg : EET;H‘.—# ’j ’:’l’,:‘" ;.:llf ;;"-5-;;.!;.:: *E_'I____..,f

S 2127 = of,gf},"’ IJU"/&,, PP
(B Zosekad N Anly gl iy (S5 525
“...Boleh jadi, kamu membenci sesuatu, padahal 1a amat
baik bagimu. Dan, boleh jadi (pula) kamu menyukar
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sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetabui,
sedang kamu tidak mengetabur.” (QS. al-Baqarah {2}
2106).

i W

Allah Swt.
lebih tahu
terhadap yang lebih

baik bagi hamba-Nya.
Dan, kita tidak layak

memberontak dan

Semua ini bukan berarti kita ha-
nya berpangku tangan dan tidak

mau berusaha sama sekali. Tetapi,

intinya, ketika kita sudah me-

ngerahkan semua kemampuan

dan berusaha keras maka hendak-
nya kita bertawakkal. Allah Swrt.
lebih tahu terhadap yang lebih
baik bagi hamba-Nya. Dan, kita
tidak layak memberontak dan mem- =
bantah sesuatu yang diinginkan-Nya. @\QQ@

membantah sesuatu

yang diinginkan-
* Nya,
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JANGAN IKUT CAMPUR
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“Istirabatkan divimu untuk mengurus (urusanmu sendiri).

Sesuatu yang telab diuvus oleb selain untuk divimu, maka
engkau tidak perlu lagi melakukannya.”

Istirahatkan dirimu yang begitu berharga dan sangat
Anda cintai itu untuk mengurus sesuatu yang telah diurus
dan diatur oleh Penguasamu, seperti mengurus rezeki, jodoh,
kematian, dan lain sebagainya. Itu adalah masalah takdir
yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapa pun. Allah Swt.

telah menentukannya di Lauh Mabfuzh o )G e
semenjak zaman Azali, bahkan para

Jikalau

rezeki telah
ditentukan
kadarnya oleh Allah
Swt., dan seorang

hamba tidak akan

meninggal sampai

malaikat yang berada di dekat-Nya

pun tidak mengetahui sesuatu yang
telah ditetapkan-Nya. Itu adalah
ilmu gaib yang tidak diketahui
oleh selain-Nya.

Dalam hal ini, penulis lebih

rezekinya tercukupi,
fokus membicarakan masalah re- maka tidak ada lagi
yang perlu Anda

takutkan.

zeki. Sebab, ada di antara manusia
ada yang menyangka tidak akan
mendapatkan rezeki atau kehilangan

P g o QQ;"
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rezeki jika ia memanfaatkan sebagian waktunya untuk
menjalankan kewajiban beribadah kepada-Nya. Padahal,
kenyataannya tidaklah seperti itu. Antara ibadah dan usaha
dapat disandingkan dan berjalan bersama-sama.

Jikalau rezeki telah ditentukan kadarnya oleh Allah Swt.,
dan seorang hamba tidak akan meninggal sampai rezekinya
tercukupi, maka tidak ada lagi yang perlu Anda takutkan.
Tugas Anda hanyalah bekerja dan berusaha, kemudian
bertawakkal kepada-Nya. Jikalau Dia memberikanmu rezeki
dengan nominal tertentu setiap harinya, maka itulah bagian
Anda. Tidak usah protes dan mengomel sana-sini, seolah-
olah Anda tidak percaya terhadap ketentuan-Nya.




Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya

PADAMNYA MATA HATI
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“Usaba kerasmu untuk mendapatkan sesuatu yang
dijamin bagimu dan kelalaianmu mengerjakan sesuatu

yang diminta darvimu adalah tanda padamnya mata
hatt.”

Usaha keras, baik dengan hati maupun perbuatan Anda;
bekerja keras siang dan malam tanpa mengenal waktu;
membanting tulang tanpa mengenal lelah untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup yang didambakan dan
diinginkan oleh setiap orang, baik bersifat primer, sekunder,
maupun tersier; serta Anda lalai melaksanakan ibadah dan
menjalankan sesuatu yang dituntut oleh Allah Swt. kepada
Anda, yaitu beribadah kepada-Nya, mempersiapkan diri
untuk Hari Perhitungan, berusaha mendapatkan keridhaan-
Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya; maka ketahuilah
bahwa semua itu merupakan petunjuk padamnya mati hati
Anda.

Jikalau hati Anda tidak padam dan bersinar terang,
maka Anda tidak akan sibuk mengurus sesuatu yang telah
dijamin oleh Allah Swt, dan tidak perlu pula pusing karena
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memikirkan sesuatu yang akan dimakan hari ini. Jikalau
Anda telah berusaha sekuat temaga maka bertawakkallah
kepada-Nya. Hanya Dia-lah yang mampu memberi rezeki.
Tidak ada yang lainnya.

Jikalau hati Anda bercahaya maka Anda akan senang
dan suka menjalankan semua perintah-Nya, serta tidak lalai
mengerjakannya. Anda akan menjauhi semua larangan-Nya,
karena itu adalah maksiat yang akan memadamkan cahaya di

dalam hati.
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BILA PENGABULAN DOA
TERLAMBAT

N
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“Jangan sampat pengabulan doa yang terlambat
menyebabkan Anda putus asa, padahal Anda telah
sung gub-sunggub memintanya. Allah Swt. telah menjamin
pengabulannya untuk Anda, dengan sesuatu yang
dipilibkan-N ya untuk Anda, bukan sesuatu yang Anda
pilih. Dan, terkabulnya doa itu akan terjadi pada waktu
yang ditnginkan-Nya, bukan menyesuaikan dengan
waktu yang Anda inginkan.”

Jikalau Anda telah bersungguh-sungguh berdoa dan

memohon kepada Allah Swt., namun belum kunjung jua

dikabulkan-Nya, maka janganlah berputus asa. Teruslah

berdoa dan berusaha, Dia telah menjamin pengabulannya.

Dalam al-Qur’an al-Karim dijelaskan:
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“Dan, Tubanmu berfirman, ‘Berdoalah ke pada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu....” (QS. al-Mukmin {40}
Go).
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Biasanya, ketika menginginkan sesuatu maka kita akan
sungguh-sungguh berdoa kepada Allah Swt., bahkan setiap
detik akan dimanfaatkan untuk berdoa kepada-Nya. Hanya
saja, terkadang keinginan kita itu tidak segera dikabulkan-
Nya.

Jikalau hal ini terjadi makajanganlah gampang berputus
asa dan berprasangka buruk dengan berpandangan bahwa
Allah Swt. tidak mengabulkan doa Anda, atau Dia tdak
mencintai Anda. Tidak, sekali lagi tidak. Dia mencintai
para hamba-Nya melebihi kasith sayang seorang ibu
kepada anaknya. Dalam kehidupan sehari-hari, Anda bisa
menyaksikan kasith sayang seorang ibu ketika anaknya
disakiti. Ia rela menyerahkan dirinya sebagai tebusan demi
keselamatan anaknya. Dan, kasih sayang-Nya melebihi hal
1tu.

Allah Swt. pasti mengabulkan doa Anda. Hanya saja,
terkadang Dia tidak memberikan sesuatu yang sesuai dengan
permintaan Anda, namun yang diberikan-Nya adalah yang
terbaik buat Anda. Ingatlah, Dia adalah Tuhan Pencipta
Anda, dan Anda hanyalah hamba yang diciptakan oleh-
Nya. Seorang Pencipta lebih tahu tentang yang terbaik bagi

hamba-Nya.
Jikalau Anda menginginkan A, dan =< (7"

e )

itu baik menurut pandangan Anda,
sedangkan Allah Swt. mengetahui

“Jangan sampai

bahwa itu tidak cocok bagi Anda,
pengabulan doa

maka Dia akan memberikan yang terlambat

gantinya yang lebith baik, mi- menyebabkan Anda

salnya dengan memberi B. Wa- | Pputus asa, padahal Anda

telah sungguh-sungguh

laupun dalam pandangan Anda . B}
memlntanya.

buruk, namun dalam pandangan-

Nya adalah baik. Dan, Anda akan
merasakan kebaikannya setelah Anda ek
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menjalaninya. Obat itu memang terasa pahitnya ketika
ditelan, dan efek baiknya akan terasa beberapa saat setelahnya.

Bisa juga, Dia memberikan sesuatu yang Anda inginkan,
namun waktunya diundur. Misalnya, Anda menginginkan
kekayaan pada hari ini, namun dalam pandangan-Nya, jika
Anda kaya pada hariini maka Anda akan sombong dan senang
bermaksiat kepada-Nya. Oleh karena itu, Dia akan menunda
permintaan Anda sampai waktu yang telah ditentukan. Dia
bukan benci dan tidak mencintai Anda, justru ini adalah
bukti kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya.

Sebagai seorang hamba, sebenarnya kita tidak ada hak
untuk mengkritik sesuatu yang diinginkan-Nya. Semua yang
ditakdirkan bagi hamba-Nya adalah kebaikan. Terimalah
sesuatu yang diberikan-Nya, dan janganlah berburuk sangka.

Belum tentu sesuatu yang Anda anggap baik, juga baik
di hadapan Allah Swt. Dan, belum tentu juga sesuatu yang
Anda anggap buruk, buruk pula di hadapan-Nya. Dia adalah
Dzat Yang Maha Mengetahui dan Menguasai segala sesuatu.
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JANGAN MERAGUKAN JAN]JI
ALLAH SWT.
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“Jangan sampai tidak terwujudnya suatu janji membuat

Anda meraguran janji Allah Swt., walaupun waktunya

telab jelas. Agar hal itu tidak merusak pandangan mata
hati Anda dan memadamkan cabaya jiwa Anda.’

Jangan sampai Anda meragukan janj Allah Swt., ketika
suatu hari Anda merasa bahwa janji-Nya tidak kunjung
terwujud. Misalnya, Allah Swt. menjanjikan kemenangan
bagi orang-orang mukmin dalam setiap peperangan meng-
hadapi kaum kafir dan kaum musyrikin, Q‘DC\@

serta akan berkuasa di muka bumi 1ni,

kemudian Anda mendapati justru

sebaliknya; umat Islam selalu Jangan sampai

Anda meragukan
janji Allah Swt., ketika
suatu hari Anda merasa
bahwa janji-Nya tidak

menelan kekalahan, melarat, dan
hidup di jurang kehancuran. Di
dalam hati Anda bertanya, “Di
mana janji Allah Swt.? Bukankah
ini adalah masa pertarungan?
Demikian juga dengan pertanyaan- ' @Qj

pertanyaan yang serupa lainnya.

kunjung terwujud.
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Bukan berarti Allah Swt. tidak menunaikan janji-Nya,
namun waktunya belum tepat menurut-Nya, walaupun
menurut Anda waktunya sudah tepat. Bisa jadi, semua ele-
men yang dibutuhkan belum disiapkan untuk menghadapi
kemenangan umat Islam. Sehingga, jikalau diberikan keme-
nangan sekarang maka mereka akan hancur dengan mudabh.
Akhirnya, yang tersisa hanyalah penyesalan belaka.

Allah Swt. lebih mengetahui sesuatu yang terbaik bagi
hamba-Nya, serta waktu yang tepat untuk diberikan. Jangan
memprotes, mengkritik, atau berburuk sangka kepada-

Nya, sebab hal itu justru akan memadamkan pandangan
batin Anda. Sehingga, Anda sulit mendapatkan hidayah dan
makrifat-Nya. Ujung-ujungnya, Anda akan hidup dalam
kegelapan dan terus larut dalam kemaksiatan.

Allah Swt. berfirman:
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“...Sesungguimya, Allab tidak menyalabi janji.” (QS. Ali
Imran {3}: 9).

Jangan sampai Anda meragukan janji-Nya, sebab itu
adalah bukti kelemahan iman Anda. Jika iman Anda lemah
maka keislaman Anda pun patut dipertanyakan. Jikalau Allah
Swt. sudah menjanjikan sesuatu maka percayalah bahwa Dia
akan memenuhinya pada waktunya, bukan pada waktu yang
Anda inginkan.

Jikalau Anda mendapatkan taufiq-Nya, maka janji-Nya
akan ditunaikan sesuai dengan waktu yang Anda inginkan.
Maka, janganlah pernah bosan untuk memohon taufig-
Nya, agar Anda berhasil mendapatkan sesuatu yang Anda
inginkan, dan tepat pada waktu yang Anda inginkan.
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DIBUKAKAN PINTU MENGENAL
ALLAH SWT.
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“Jikalan Allah Swt. membukakan jalan bagi Anda
untuk mengenal-Nya maka janganlab peduli terbadap
amalan Anda, meski pun amal itu sedikit. Tedaklah Dia
membukakan jalan itu bagi Anda, kecuali Dia ingin
berkenalan denganmu.”

Jikalau Allah Swt. membukakan pintu makrifat bagi
Anda untuk mengenal-Nya, sehingga Anda bisa melihat
sesuatu yang berada di balik kenyataan, maka syukurilah;
walaupun Anda sadar bahwa amalan Anda belum seberapa
dan belum berhak menerimanya.

Biasanya, seseorang yang dikaruniai makrifat oleh Allah
Swt., maka ia mampu menangkap hikmah yang ada di balik
sebuah peristiwa dan mengenal rahasia di balik ciptaan-
Nya. Ketika melihat air mengalir, angin berhembus, burung
berkicau, dan binatang berlarian, ia bisa mengenal rahasia
semua itu. Kata-katanya penuh wibawa, seolah-olah ada aura
yang dipancarkan dari mulutnya, sehingga membuat orang
lain tidak mampu membantahnya.
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Banyak beramal bukanlah jaminan
bahwa Allah Swt. akan membukakan
bagi-Nya pintu makrifac. Dalam

Jikalau Anda

sudah diberikan-
Nya pintu makrifat

ibadah, yang penting adalah kua-

litas, bukan kuantitas. Bisa jadi,
maka syukurilah

karena Dia sudah
membukakan pintu
hidayah-Nya bagi
Anda untuk

mengenal-Nya,

seseorang yang sedikit amal-
annya, namun lebih tinggi ke-
dudukannya. Sebaliknya, bisa jadi
seseorang yang banyak amalan,

namun lebih rendah kedudukannya.
Nikmat ibadah dan makrifat hanya
bisa dirasakan oleh orang-orang yang o o
dipilih-Nya. | (

Jikalau Anda sudah diberikan-Nya pintu makrifat maka
syukurilah karena Dia sudah membukakan pintu hidayah-
Nya bagi Anda untuk mengenal-Nya. Semakin Anda me-
ngenal-Nya maka Anda akan semakin dekat dengan-Nya.

Jikalau jarak Anda sudah dekat dengan-Nya maka lisan
Anda adalah lisan yang diberkahi-Nya, sehingga kata-kata
yang keluar tidak pernah sia-sia, namun penuh dengan
hikmah. Begitu juga halnya dengan kaki Anda, tangan
Anda, dan anggota badan lainnya. Semuanya akan berjalan
di bawah pengawasan-Nya, dan Anda pun akan selalu merasa
selalu diawasi oleh Allah Swrt.
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ANUGERAH DAN PERSEMBAHAN
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Upakah Anda tidak tabu bahwa perkenalan itu
mevupakan karunia dari Allah Swt. yang diberikan
kepada Anda? Sedangkan amalan-amalan itu
merupakan badiah yang Anda persembabkan untuk-Nya.
Apakab bisa dibandingkan antara sesuatu yang Anda

padiabkan itu dengan sesuatu yang dianugerahran-
N J/ d .; b

Apakah Anda tidak tahu, wahai hamba Allah Swt.
yang mulia, bahwa keinginan-Nya berkenalan denganmu
adalah karunia-Nya yang agung dan luar biasa bagi Anda,
yang tidak dapat dibandingkan dengan apa pun yang ada
di dunia ini. Anda akan mendapatkan kelezatan yang tidak
bisa disejajarkan dengan apa pun, yaitu kelezatan beribadah
kepada-Nya.

Bisakah Anda bayangkan, bagaimana seorang Penguasa
Agung dan Maha Raja Diraja ingin berkenalan dengan Anda
yang merupakan seorang hamba hina-dina?

Yah, itu adalah sebuah kehormatan bagi Anda yang
harus dimanfaatkan dengan baik. Janganlah Anda menyia-
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nyiakannya, apalagi berpaling. Jikalau Allah Swt. ingin
menghancurkan Anda maka itu bisa dilakukan-Nya dalam
sekejap mata. Anda hanyalah makhluk kecil yang diberikan-
Nya kehidupan.

Ketahuilah, amalan-amalan yang Anda kerjakan adalah
hadiah dan persembahan Anda bagi-Nya, agar Anda bisa
semakin dekat dengan-Nya. Bukankah amalan itu adalah
tanda syukur Anda? Dan, Dia menjanjikan bahwa orang
yang bersyukur akan mendapatkan tambahan nikmat dan
karunia-Nya. Berdekatan dengan-Nya adalah kenikmatan
agung yang didambakan oleh setiap hamba.

Dan, janganlah Anda mencoba-coba ;DC\@

membandingkan sesuatu yang Anda
persembahkan berikan dengan yang
diberikan oleh Allah Swt. Sebab,

keduanya tidak akan pernah se-

Ketahuilah,

amalan-amalan

yang Anda kerjakan
adalah hadiah dan

padan selama-lamanya. Hadiah
persembahan Anda

yang Anda berikan hanyalah se- bagi-Nya, agar Anda

dikit amalan, yang sebenarnya bisa semakin dekat

tidak dibutuhkan-Nya sama se- dengan-Nya.
kali. Sebab, Dia adalah Dzat Yang
Maha Kuasa. Hanya saja, hadiah itu me- @QJ’
nunjukkan ketundukan Anda kepada-Nya.

Dan, karunia yang diberikan-Nya adalah nikmat yang bisa
mendekatkan Anda kepada-Nya.

Syukurilah, dan jangan pernah menyia-nyiakannya!
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AMALAN YANG BERBEDA-BEDA
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“Jenis amalan yang bevbeda-beda adalah akibat dar:
keadaan yang berbeda-beda pula.”

Berbeda-bedanya amalan yang dikerjakan oleh seorang
hamba dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt.
merupakan efek dari keadaan yang berbeda-beda juga, baik
fisik, materi, dan lain sebagainya. Seseorang yang berbadan
sehat, tentu berbeda amalannya dengan seseorang yang
sedang menderita sakit. Seseorang yang memiliki limpahan
harta, tentu berbeda amalannya dengan seseorang yang hidup
sederhana atau miskin.

Hanya saja, perlu Anda ketahui bahwa pahala amalan
itu tergantung pada kesulitan yang dialami pelakunya. Uang
seribu rupiah yang dikeluarkan oleh seorang miskin, tentu
beda nilainya dan tingkat kesulitannya bagi orang kaya yang
bershadagah sebanyak seratus ribu. Bagi orang miskin, uang
seribu itu sangat berharga, bahkan bisa digunakan untuk
menambah uang makan. Demi bershadaqah, terkadang ia
rela menahan nafsu makannya. Berbeda halnya dengan orang
kaya, baginya uang seribu atau seratus ribu itu hanyalah secuil
dari setumpuk hartanya. Tidak ada pengaruhnya sama sekali.

Intinya, timbangan amalan itu adalah ikhlas, bukan
banyak atau sedikitnya, karena keadaan masing-masing orang
juga berbeda-beda.
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AMAL DAN [IKHLAS
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Amal adalab kerangka yang tegak, dan vubnya adalab
rabasia tkhlas yang ada di dalammya.”

Amalan apa pun yang Anda kerjakan adalah ibarat
patung atau kerangka yang tidak ada nyawanya sama sekal,.
Amal hanyalah bentuk yang tidak bergerak dan tidak ada
yang menggerakkan. Amal hanya bisa digerakkan jikalau
ada ruhnya, yaitu ikhlas. o

G
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Ketika Anda mengerjakan suatu

Boleh
jadi,

amalan maka ada dua syarat yang per-
lu Anda penuhi, sehingga amalan
Anda diterima oleh Allah Swt.
Pertama, ikhlas. Ikhlas adalah tiang
utama suatu amalan. Amalan apa

seseorang
menghabiskan

seluruh waktunya

untuk beramal dan

beramal, namun jikalau

pun yang tidak didasari oleh ke-
ikhlasan maka tidak akan di-

terima.

tidak sesuai dengan
tuntunan Rasulullah
Saw., maka amalannya
Jangan sampai seorang ham- sia-sia belaka. Ia

ba meniatkan atau menyandarkan hanya mendapatkan

nol besar dan
kelelahan

semata.

amalan dan ibadah kepada selain
Allah Swt. Walaupun ia membaca
nama Allah Swt. ketika melakukannya, 0.
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namun niat yang tertanam sudah menyekutukan-Nya, maka
amalannya tetap batal dan tidak sah.

Kedna, harus sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.
Perkara kedua yang perlu diperhatikan dalam suatu amalan
adalah kesesuaian dengan tuntunan Rasulullah Saw. Boleh
jadi, seseorang menghabiskan seluruh waktunya untuk
beramal dan beramal, namun jikalau tidak sesuai dengan
tuntunan Rasulullah Saw., maka amalannya sia-sia belaka. Ia
hanya mendapatkan nol besar dan kelelahan semata.

Dua elemen ini harus ada dalam suatu amalan agar di-
terima di hadapan Allah Swt.
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RENDAHKAN DIRI ANDA
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“lanamlah wujudmu di tanab kerendahan. Sesuatu yang
tumbub dengan tanpa ditanam maka hasilnya tidak akan
sempurna.”

Wahai hamba Allah Swt., janganlah ‘;D()A@

suka meninggikan diri dan penuh ke-

Jangan-

sombongan. Rendahkan dir1i Anda

lah meng-

dan tawadhu’. Jadilah orang biasa,
harapkan

seakan-akan Anda bukanlah siapa-
siapa. Jadikanlah diri Anda hina
di hadapan-Nya, yaitu seseorang

ketenaran sebelum
Anda berhak menda-
patkannya. Tunggulah

masanya. Jikalau wak-

i ]
yang miskin dan selalu mengha tunya sudah tiba maka

rapkan bantuan-Nya. Anda akan tenar dengan

Janganlah tertipu dengan ba- sendirinya di hadapan

manusia, walaupun
saat itu Anda tidak
menginginkan-

nyak amalan yang Anda lakukan.

Anggaplah segala yang Anda la-

kukan rtidaklah seberapa jikalau

nya sama
sekali

dibandingkan dengan karunia-Nya.
Sibukkanlah diri Anda dengan ber-
ibadah, dan jangan menyibukkan dengan
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riya’. Jikalau Anda berbuat riya’ maka amalan Anda akan
terbang dan berhamburan sia-sia.

Janganlah mengharapkan ketenaran sebelum Anda ber-
hak mendapatkannya. Tunggulah masanya. Jikalau wak-
tunya sudah tiba maka Anda akan tenar dengan sendirinya
di hadapan manusia, walaupun saat itu Anda tidak meng-
inginkannya sama sekali. Lihatlah sekeliling Anda, berapa
banyak di antara manusia yang ingin tenar dan dikenal luas
di kalangan khalayak? Namun, ia justru dihinakan-Nya.
Ia belum siap menerima ketenaran itu, lalu berusaha keras
mendapatkannya, walaupun menggunakan cara-cara yang
salah sehingga hasilnya adalah kehancuran. Hiduplah sesuai
tuntutan-Nya, maka Anda akan beruntung di dunia dan

akhirat kelak.
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“T'idak ada yang bisa memberikan manfaat kepada hati

seperts yang dibevikan oleh uzlah, yang digunakan untuk
memasuk: medan pemikiran atau perenungan.”

Jikalau hati sudah berkarat oleh dosa dan maksiat maka
tidak ada cara lain untuk menjernihkannya, kecuali dengan
uzlah, yaitu menyendiri untuk beribadah kepada Allah
Swt. Semakin ia bergaul dengan masyarakat, semakin besar
kesempatannya untuk berbuat maksiat. Dan, semakin banyak
maksiat yang dilakukannya, semakin hitam pula hatinya.
Jikalau hati sudah hitam maka hidayah-Nya akan semakin
jauh. Rasa keimanannya akan menipis. Jikalau suatu hari ia
meninggalkan shalat fardhu maka 1a akan merasa biasa-biasa
saja. la tidak merasa berdosa, tidak merasa ada sesuatu yang
hilang dan belum dilaksanakan.

Perenunganyang dilakukan ketika uzlah akan bermanfaat
untuk menghilangkan bekas-bekas hitam dan karat yang
menempel di hati. Bekas itu tidak boleh dibiarkan begitu
saja, karena jikalau tidak dihilangkan maka pemiliknya akan
kehilangan kenikmatan Islam. Akhirnya, ia akan mudah
dituntun setan untuk meninggalkan agama yang ban:f ini.

Iman itu berada di dalam hati, yang tidak boleh dikotori
agar keimanan tetap bersih dan kokoh.
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“Bagaimana hati akan bercabaya, jikalan gambaran-

gambaran dunia sudabh melekat dalam cerminnya?

Bagaimana ia akan menujn Allah Swt., jikalan masth

terikat syahwat-syahwatnya? Bagaimana 1a ingin

memasuki hadivat-Nya, jikalan belum membersihkan

divinya dari junub kelalaian-kelalaiammya? Bagaimana

ta bisa beyharap mampu memahami inti vahasia-

rahasia, jikalai ia belum bertanbat darvi kesalahan-

kesalahannya?”

Bagaimana mungkin hati Anda akan mendapatkan cahaya
Allah Swt., jikalau Anda masih menyekutukan-Nya dengan

makhluk? Anda le

Nya. Anda menger;j
pujian dari makhl

bih mementingkan dunia daripada diri-
akan shalat hanya untuk mengharapkan

uk. Jikalau Anda bershadagah maka

Anda mengharapkan balasan materi semata. Jikalau Anda

menunaikan haji maka Anda ingin dihormati. Ikhlaskanlah

niat Anda terlebih

dahulu, maka semua hasrat dunia akan

mengikuti Anda; walaupun Anda tidak menginginkannya.
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Jikalau Anda ingin mendapatkan cahaya-Nya maka
lepaskanlah gambaran-gambaran dunia yang ada di dalam
hati Anda. Ikhlaskanlah diri dalam beribadah kepada-Nya.
Di dalam hati seorang hamba, tidak mungkin berkumpu dua
penguasa. Hanya satu yang boleh ada, yaitu Allah Swr.

Bagaimana Anda bisa mencicipi manisnya mencintai
Allah Swrt., jikalau Anda masih larut dalam syahwat-syahwat
keduniaan? Jikalau tidak memiliki vang maka Anda akan
meninggalkan ibadah kepada-Nya. Anda sibuk dengan
dunia. Jikalau Anda memiliki harta maka Anda melupakan-
Nya begitu saja. Syahwat dunia telah membelenggu Anda,
sehingga Anda pun terhijab mendapatkan makrifat-Nya.

Jikalau Anda ingin menuju-Nya maka lepaskanlah ikatan
itu. Jangan biarkan satu pun menempel di badan Anda. Ikatan
syahwat itu ibarat benalu, yang jikalau dibiarkan maka akan
menguasai Anda sehingga Anda sulit melepaskannya.

Bagaimana Anda bisa melihat-Nya di akhirat kelak,
jikalausemasa di duniaini Anda lalai dalam beribadah kepada-
Nya? Hanyalah orang-orang yang shalih dan bersungguh-
sungguh saja yang berhak mendapatkannya.

Oleh karena itu, jikalau datang waktu shalat maka
kerjakanlah pada waktunya. Jikalau datang waktu berzakat
maka keluarkanlah segera. Dan, jikalau kemampuan hayji
sudah terpenuhi maka tunaikanlah segera. Jangan dilalaikan.

Dan bagaimana Anda akan mampu memahami rahasia-
rahasia Ilahi, jikalau Anda tidak pernah bertaubat nasuha
kepada-Nya? Kalaupun Anda bertaubat maka biasanya
Anda hanya bisa meninggalkan perbuatan dosa itu secara
sementara. Tidak lama berselang, Anda akan kembali me-
ngerjakan perbuatan dosa.

Bagaimana hati akan bersinar jikalau hati Anda terus
dilumuri oleh dosa dan maksiat? Bersihkan segera dengan
taubat nasuha, agar hati menjadi bening dan mendapatkan
pantulan cahaya Ilahi.
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CAHAYA ALLAH SWT
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“Selurub alam semesta adalab éege/dpan, dan yang
menyinari di dalamnya adalab kebeyadaan Allah Swt.
Barang siapa yang melibhat alam, kemudian tidak
melihat-Nya di dalam atau di sisi dunia, atau sebelum
dan sesudabnya, maka berarti 1a telab silau oleb sinar
dan terbijab davi matabari makrifat karena awan-awan

R
D ~den @

Jikalau

seorang

alam.”

Seorang hamba yang hatinya

bergantung pada alam semesta,
yaitu selain Allah Swt.—baik

hamba melihat

alam semesta,
kemudian tidak
melihat kebesaran-Nya,

harta, jabatan, keluarga, istri, dan

lain sebagainya—maka 1a akan

terhijab dari cahaya-Nya. Hatinya

maka itu adalah tanda
kebutaan hati dan
tertutup pandangan

akan gelap dan tidak mampu

melihat hakikat yang berada di

batinnya.

balik suatu rahasia. Jikalau ini terus

dibiarkan dan tidak dibersihkan maka
lama-kelamaan cahaya hatinya akan @Qf’
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padam, sehingga ia tidak bisa lagi merasakan efek dosa yang
menimpanya.

Hanya ada satu Dzat yang bisa meneranginya, yaitu
keberadaan Allah Swt. Akan tetapi, ini bukanlah bermakna
wibdatul wujud (hulul), yang berarti menyatunya seorang
hamba dengan Allah Swt. Ini adalah paham yang melenceng
dan sangat tidak dibenarkan dalam akidah Ahli Sunnah wal
Jamaah. Maksudnya, ketika hati sudah dihiasi oleh sifat-sifat-
Nya yang layak dimiliki, seperti penyayang, pengasih, suka
membantu, dan lain sebagainya, maka ia akan mendapatkan
cahaya-Nya. Ia akan mampu melihat kebenaran. Hati
kecilnya selalu menunjukkan pada jalan kebenaran.

Jikalau seorang hamba melihat alam semesta, kemudian
tidak melihatkebesaran-Nya, maka itu adalah tanda kebutaan
hati dan tertutup pandangan batinnya. Sebab, Allah Swt.
berfirman:

% < ¢ T
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“Dan, Dia-lah Tuban (yang disembab) di langit dan
Tuban (yang disembab) di bumi....” (QS. az-Zukhruf
[43]: 84).

Pertanda kebutaan hati berikutnya adalah seseorang tidak
bisa melihat-Nya di sisinya, padahal Dia lebih dekat dari urat
lehernya. Hal tersebut sebagaimana tirman-Nya:

“...Dan, Kami lebith dekat kepadanya davipada wurat
lehernya.” (QS. Qaaf {50]: 16).

Selain itu, 1a juga tidak bisa memahami bahwa Dia adalah
Dzat Yang Maha Awal dan Maha Akhir. Tidak ada seorang
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pun atau apa pun sebelum dan sesudah-Nya. Ingatlah firman

Allah Swt. berikut:
5555 3N 5
“Dia-lah yang awal dan yang akhir....” (QS. al-Hadiid
{571} 3).

Maksud melihat Allah Swt. di alam semesta ini bukan
berarti Anda melihat-Nya dengan mata telanjang. Namun,
Anda mampu melihat kebesaran-Nya melalui ciptaan-Nya.
Ketika Anda melihat pemandangan yang indah maka Anda
takjub dan semakin mengetahui kemahabesaran-Nya. Jikalau
Anda melihat hujan lebat yang diiringi angin topan maka
Anda kagum dengan kemahadahsyatan-Nya.

Sedangkan orang yang tertutup cahaya hatinya maka ia
tidak akan mampu memahami semua ini. Jikalau ia melihat
pemandangan yang indah maka i1a hanya bisa menikmatinya,
tanpa merenungkan tentang Penciptanya. Jikalau ia
mencicipi makanan yang enak maka ia hanya bisa merasakan,
tanpa berusaha memikirkan siapa yang telah memberikan
kenikmatan itu kepadanya.

Di alam semesta ini, terbentang ayat-ayat Allah Swt.
Oleh karena itu, para ulama membagi ayat-Nya menjadi
dua bagian, yaitu ayat gur'aniyah dan ayat kauniyah. Ayat
giv'antyah adalah ayat-ayat yang terdapat dalam mushaf.
Sedangkan ayat-ayat kauniyah adalah ayat-ayat yang terdapat
di alam semesta ini. Ayat-ayat kauniyah tidak akan mampu
dilihat dan diketahui oleh orang-orang yang hatinya terhijab.
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HIJAB ALAM SEMESTA

ARs Ysomgay e (0 A28 iz ﬂbhl?g,};}jféﬂim
“Di antara tanda yang menunjukkan kekuasaan Allab

Swt. kepadamu adalah Dia menghijabmu dar: divi-Nya
dengan sesuatu yang tidak ada beysama-Nya.”

Alam semesta adalah sesuatu yang tidak ada bersama
Allah Swt. Dan, bayangkanlah, Dia menghijabmu dari
diri-Nya dengan sesuatu yang tidak ada bersamanya. Itu
adalah salah satu tanda kekuasaan-Nya dan membuktikan
kemahaperkasaan-Nya.

Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa alam ini
mengandung pantulan Ilahi. Barang siapa yang melihatnya,
kemudian tidak melihat Allah Swt. di dalamnya, maka mata
hatinya telah buta dan cahaya jiwanya padam. Cukuplah
Anda perhatikan gunung-gunung yang menjulang tinggi,
angin yang berhembus kencang, pergantian siang dan malam,
debur ombak pantai, dan lain sebagainya, semua itu adalah
gambaran kekuasaan-Nya.

Barang siapa yang tidak mampu memikirkannya, berarti
ia terhijab dari diri-Nya.
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BAGAIMANA ALLAH SWT BisSA
TERHIJAB?
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“Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Allab
Swt. terbijab oleb sesuatu, padabal Dia-labh yang
menam pakkan segala sesuatu? Bagaimana bisa
dibayangkan bahwa Dia terbijab oleb sesuatu, padabal
Dia tampak di segala sesuatu? Bagaimana bisa
dibayangkan bahwa Dia terbijab oleb sesuatu, padabal
Dia tampak dalam segala sesuatu? Bagaimana bisa
dibayangkan balwa Dia terbijab oleb sesuatu, padabal
Dia tampak untuk segala sesuatu? Bagaimana bisa
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dibayangkan bahwa Dia terbijab oleb sesuatu, padahal
Dia telah tampak sebelum segala sesuatu? Bagaimana
bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleh segala
sesuatu, padahbal Dia lebih tampak dari segala sesuatu?
Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Dia terbijab oleb
sesuatu, padahal Dia adalah Dzat Yang Maha Esa
dan tidak sesuatu pun yang bersama-N ya? Bagaimana
bisa dibayangkan bahwa Dia terhijab oleb sesuatu,
padahal Dia lebih dekat kepadamu dari segala sesuatu?
Bagaimana bisa dibayangkan bahwa Dia terbijab oleb
sesuatu, padahal jikalan bukan karena-Nya maka
tidak akan ada segala sesuatu? Sunggub menakjubkan,
bagaimana wijud 1tu bisa ada di dalam ketiadaan?
Bagaimana sesuatu yang baru 1tu bisa menetap bersama
sesuatu yang memilik: sifat Maha Terdahulu?”

Bagaimana akal sehat bisa membayangkan bahwa
Allah Swt. yang menciptakan segala sesuatu bisa dihalangi
oleh makhluk yang diciptakan-Nya? Ini adalah sebuah
kemustahilan yang tidak mungkin dapat diyakini dan
dipercayai, kecuali oleh orang-orang yang mengalami masalah
otak.Sedangkan orang-orang yang berakal sehatmaka mereka
tidak akan pernah mempercayainya. WF’D @

Bagaimana akal sehat akan mem-

Jikalau

Anda
melihat ibu yang

bayangkan bahwa Dia akan terhijab

oleh segala sesuatu yang justru

menampakkan kekuasaan-Nya? e s

Dia ada di segala sesuatu, di anaknya dan sangat

menyayanginya, maka
ketahuilah bahwa
kasih sayang-Nya

dalamnya, dan untuknya, yaitu

sifat-sifat-Nya yang menunjuk-

kan jati diri-Nya. Jikalau Anda
melihat ibu yang mengasihi anak
anaknya dan sangat menyayanginya, 00 ¢

melebihi semua
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maka ketahuilah bahwa kasih sayang-Nya melebihi semua
itu. Jikalau Anda melihat seorang yang dermawan dan

mengeluarkan bagian hartanya tanpa berpikir panjang, maka
ketahuilah bahwa Dia lebih dermawan daripada orang itu.

Bagaimana akal sehat akan membayangkan bahwa Dia
akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah Dzat yang
ada pertama kali, dan tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya.
Dia adalah yang pertama dan terakhir. Semua kekuasaan dan
kehendak berada di tangan-Nya. Jikalau Dia menginginkan
sesuatu maka Dia cukup mengatakan, “Terjadilah,” maka ia
akan terjadi.

Bagaimana akal sehat akan membayangkan bahwa Dia
akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah Dzat Yang
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu? Coba Anda sebutkan
satu per satu makhluk yang ada di semesta ini, tentu tidak ada
satu pun makhluk yang mampu melampaui kekuasaan-Nya.
Bagaimana mungkin seorang makhluk mampu melampaui
kekuasaan Khalig-Nya? Tidak ada akal sehat yang mampu
menerima pernyataan ini.

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan
bahwa Dia akan terhijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah
Dzat Yang Maha Esa? Dia adalah Tunggal, dan tidak ada
seorang pun yang bersama-Nya. Dia tidak memiliki anak,
dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada seorang pun
yang sepadan dengan-Nya. Ini sangat berbeda sekali dengan
keyakinan orang-orang Nasrani, yang mengatakan bahwa
Tuhan itu tiga dalam satu: Tuhan Ayah, Tuhan Ibu, dan
Tuhan Anak. Ini adalah pemikiran kacau yang sulit dipahami,
bahkan tidak mungkin diterima oleh logika.

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan
bahwa Diaakan terhijab oleh sesuatu, padahal Dialebih dekat
kepada hamba dan makhluk-Nya daripada segala sesuatu.
Dia selalu mengawasi setiap waktu. Dia tahu segala sesuatu
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yang dikerjakan oleh makhluk-Nya. Dia bisa melihat sesuatu
yang dilakukan oleh semut hitam di kegelapan malam,
bahkan mengetahui debu kecil yang beterbangan dihembus
oleh angin. Intinya, Dia bisa melihat apa pun yang terjadi di
alam semesta ini, sehingga Dia tidak mungkin terhijab oleh
sesuatu yang berada di bahwa kuasa-Nya.

Bagaimana mungkin akal sehat akan membayangkan
bahwa Dia akan terhijab oleh sesuatu, padahal jikalau bukan
karena diri-Nya maka sesuatu tidak ada? Bagaimana Dia
akan terhijab oleh makhluk, padahal makhluk itu adalah
ciptaan-Nya? Bagaimana mungkin Dia akan terhijab oleh
setan, padahal setan itu adalah makhluk-Nya yang berada
di bawah kekuasaan-Nya. Jikalau Dia mengatakan, “Mati,”
maka semuanya akan mati.

Sungguh menakjubkan. Bagaimana mungkin sesuatu
yang awalnya tidak ada, kemudian diciptakan, lalu ia bisa
menempati posisi Dzat Yang Maha berdiri sendiri dan Maha
Awal? Dan, bagaimana mungkin sesuatu yang baru bisa
disandingkan dengan sesuatu yang bersifat gidam? Ini adalah
sebuah kemustahilan yang nyata.

Ingatlah, bahwa wujud yang sebenarnya adalah wujud
Allah Swt. Sedangkan Anda dan seluruh makhluk-Nya adalah
sesuatu yang diciptakan dan berada di bawah genggaman-
Nya. Wujud Anda sama dengan ketiadaan. Anda tidak
memiliki kuasa apa pun. Kalaupun Anda seorang raja atau
penguasa maka kekuasaan Anda hanyalah pinjaman belaka,
dan berhak diambil oleh pemilik-Nya suatu hari nantj;
sebagaimana halnya nyawa yang berada di dalam diri Anda.
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KEBODOHAN YANG NYATA
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“1ermasuk suatu bentuk kebodohan jikalan seseorang
menginginkan sesuatu teviadi pada waktu yang tidak

dimnginkan oleh Allah Swt.”
DG

Allah
Swt.
tidak mungkin

Merupakan bentuk kebodohan
yang nyata, jikalau Anda meng-

inginkan sesuatu terjadi bukan
pada waktu yang diinginkan
oleh Allah Swt. Anda hanyalah
hamba-Nya yang hina dan
fakir, serta tidak memiliki

menginginkan

keburukan bagi
hamba-Nya. Segala
ketentuan dan takdir-Nya

adalah demi kebaikan dan

hak intervensi dalam setia
P maslahat. Walaupun Anda

ketentuan-Nya. Jikalau Dia

melihatnya keburukan
menginginkan sesuatu tidak maka ada kebaikan besar
di balik semua itu yang

tidak bisa dibandingkan

dengan keburukan

yang

mem'mpa.

terjadi pada waktu yang Anda
inginkan, maka ketahuilah
bahwa di balik itu ada kebaikan
yang belum bisa Anda cerna de-
ngan kemampuan akal Anda yang

terbatas. ‘LDQJ’
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Allah Swt. tidak mungkin menginginkan keburukan
bagi hamba-Nya. Segala ketentuan dan takdir-Nya adalah
kebaitkan dan maslahat. Walaupun Anda melihatnya
keburukan, seperti bencana, banjir, longsor, dan sejenisnya,
maka ada kebaikan besar di balik semua itu yang tidak bisa
dibandingkan dengan keburukan yang menimpa.

Begitu juga halnya dengan doa Anda. Terkadang, Anda
tergesa-gesa mengharapkan doa itu agar cepat terkabul,
padahal di mata-Nya lebih baik diundur, atau digantikan
dengan yang lebih baik. Oleh karena itu, tunduklah pada
ketentuan dan keputusan-Nya, karena Dia tidak akan pernah
mencelakakan hamba-Nya dan membebani mereka di luar
kemampuan mereka.
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MENUNDA AMAL
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“Menunda amalan untuk menunggu waktu luang adalah

bentuk kebodobhan jrwa.”

Kebiasaan Anda menunda ibadah dan amal kebajikan

yang dicintai oleh Allah Swt. ketika ;\a@

waktunya tiba untuk menunggu waktu

luang adalah bentuk kebodohan jiwa. Waktu

Fenomena ini banyak ditemui dalam adalah
masyarakat muslim. Misalnya, ke- barang berharga,
bahkan waktu

tika azan berkumandang, sedang-
adalah hidup. Ketika

Anda melalaikannya,
berarti Anda berada di
tepi jurang kematian.
Waktu adalah pedang,
jikalau Anda tidak

menggunakannya

kan Anda sedang sibuk meng-
garap pekerjaan di kantor, maka
Anda sengaja menunda shalat
demi menyelesaikannya. Atau,
ketika harta sudah mencapai

nisab dan haul, kemudian Anda untuk memotong

sengaja menundanya sampai ada | maka waktu akan

waktu lowong untuk membe- memotong
rikannya kepada Badan Amil Zakat.
Atau, ketika keuangan sudah men- e 0 e

cukupi dan kemampuan sudah terpenuhi,
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kemudian Anda menunda ibadah haji demi pekerjaan yang
tidak ada habisnya.

Semua ini adalah bentuk kebodohan yang nyata. Siapa
tahu, Anda akan meninggal sebelum sempat mengerjakannya.
Ajal ada di tangan Allah Swt. Tidak ada yang tahu secara
pasti waktu terjadinya. Jikalau ajal sudah menghampiri maka
tidak ada yang bisa menghindarinya. Ajal mampu menembus
benteng yang kuat, dan menebus penjagaan yang ketat.

Oleh karena itu, Anda harus menjalankan ibadah tepat
pada waktunya. Janganlah menunda-nunda. Waktu adalah
barang berharga, bahkan waktu adalah hidup. Ketika Anda
melalaikannya, berarti Anda berada di tepi jurang kematian.
Waktu adalah pedang, jikalau Anda tidak menggunakannya
untuk memotong maka waktu akan memotong Anda.

Renungkanlah!
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“Janganlah Anda meminta kepada Allah Swt. untuk
dikeluarkan dart suatu keadaan, dan ditempatkan dalam
keadaan lainnya. Jikalau Allah Swt. menginginkannya
maka Dia akan menempatkanmu tan pa harus

mengeluarkanmu.”

Janganlah Anda meminta kepada Allah Swt. agar dike-
luarkan dari suatu keadaan yang sebenarnya tidak dilarang
dalam Syara’ menuju keadaan yang lebih baik. Misalnya, dalam
tasawuf kita mengenal beberapa tingkatan dalam usaha menuju
maqam tertinggi. Dimulai dari sabar, syukur, taubat, tawakkal,
dan lain sebagainya. Jikalau Anda berada di maqam sabar maka
janganlah meminta untuk dikeluarkan dari sifat sabar dan
menduduki sifat syukur.

Jikalau Anda menginginkan maka Anda tidak harus me-
ninggalkan sifat sebelumnya. Antara sabar dan syukur itu bisa
digabungkan, dan keduanya sama sekali tidak kontradiksi. Dan,
Allah Swt. mampu menempatkan Anda di kedua posisi tersebut,
tanpa ada masalah sedikit pun. Bahkan, Dia bisa menempatkan
Anda di semua posisi tersebut tanpa harus meninggalkan salah
satunya.

Keadaan yang baik harus disyukuri. Janganlah meminta
sesuatu yang lebih tinggi dengan meninggalkan keadaan yang
sekarang Anda jalani.




Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya

KONSENTRASI TERHADAP
TUJUAN
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“Tidaklah semangat seorang salik (abli thadab) untuk
ingin bevhenti ketika dibukakan baginya (hal gaib),
kecuali seruan hakikat bevkata kepadanya, ‘Yang engkau
cart bevada di hadapanmu.’ Dan, tidaklab ketika tevlibhat
fenomena-fenomena indabh di hadapannya, kecuali hakikat
berkata kepadanya, ‘Kami hanyalab fitnab, maka
Janganlabh engkau kufur.”

Ketika seorang ahli ibadah mampu mengetahui dan
memahami rahasia-rahasia di balik sebuah kejadian, maka
hendaklah semangatnya tidak melemah dan merasa telah
mencapai sesuatu yang menjadi tujuan. Tidak, sama sekali
tidak. Ia belum mencapai tujuan itu. Ketika ia merasa
sudah sampai di finish, maka hakikat akan memanggil dan
menyerbunya bahwa tujuannya masih jauh di depan dan
harus terus ditempuhnya.

Ingatlah bahwa jalan menuju Allah Swt. adalah panjang
dan tidak akan pernah ada habisnya. Selama nyawa masih
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dikandung badan dan napas masih berhembus, maka seorang
hamba harus terus berusaha dan berlari menghampiri
tujuannya. Jikalau 1a sudah mencapai tingkat hikmah
maka itu hanyalah tahapan perjalanan, belum sampai pada
ujungnya.

Berapa banyak Anda saksikan fenomena di masyarakat,
ketika seorang ahli ibadah tertipu oleh ibadahnya sendiri.
Ketika ia mampu melakukan sesuatu yang luar biasa maka
ia takjub dan merasa telah mencapai maqam tertinggi.
Tidak, sebenarnya tidak. Bisa jadi, ia telah ditipu oleh setan
sehingga takjub dengan diri sendiri, dan merasa sudah tidak
membutuhkan ibadah lagi kepada-Nya.

Janganlah Anda takjub melihat seseorang yang bisa
melakukan perkara luar biasa, sampai Anda benarbenar me-
nyaksikan ibadahnya, kedekatannya kepada Allah Swt., dan
kesesuaian antara amalan yang dilakukan dengan tuntunan
Rasulullah Saw.

Al-Alusi berkata, “Jikalau engkau melihat seseorang yang
mampu terbang di udara dan berjalan di atas air, makajanganlah
takjub dulu, sampai engkau melihat amalan-amalannya.”

Jikalau Anda mendapatkan kenikmatan dunia—Dbaik
wanita, jabatan, kemewahan, dan lain m@ C\@

sebagainya—maka janganlah terlena
atas semua itu. Semua yang Anda

Janganlah
Anda takjub

melihat seseorang

dapatkan itu sama sekali bukan

untuk  dijadikan  serikat/sekutu

bagi Tuhan. Semua itu hanya_ yang bisa melakukan

lah makhluk dan perhiasan be- perkara luar biasa,
laka. Jikalau tidak hati-hati ma-

ka Anda akan terlena dan larut

sampai Anda benar-

benar menyaksikan
ibadahnya,

kedekatannya

kepada Allah
Swit,

dalam kefanaan. Sehingga, Anda
melupakan ibadah kepada-Nya,
bahkan  menjauh  sejauh-jauhnya.

Nd'udzubillah min dzalik @Qf’
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ANTARA MEMINTA KEPADA
ALLAH SWT. DAN KEPADA
SELAIN-NYA
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“Engkan meminta kepada Allah Swt., berarti engkau
menuduh-Nya. Engkan meminta kepada-N ya, berart:
engkan meng-ghtbah-Nya. Engkan meminta kepada
selain-N ya, 1tu kavena sedikitnya rasa malumu. Engkan

meminta kepada selain-Nya, 1tu karena janbnya divimi
dar: diri-Nya.”

Ketika Anda berdoa kepada Allah Swt. dan memohon se-
suatu, kemudian Anda berprasangka bahwa Anda tidak akan
mendapatkannya, kecuali berdoa, berarti Anda menuduh-
Nya dengan dusta. Walaupun Anda tidak meminta sesuatu
kepada-Nya, namun jikalau itu adalah bagian Anda, maka
Dia akan memberikannya.

Doa yang Anda panjatkan adalah bukti kefakiran dan
kebutuhan Anda kepada-Nya. Selain itu, doa merupakan
bukti kesempurnaan ubudiyah Anda kepada-Nya. Sebagai
seorang hamba, Anda harus yakin bahwa Allah Swt. pasti
menunaikan janji-Nya. Doa adalah otak ibadah dan senjata
orang mukmin. Sesuatu yang telah ditakdirkan menjadi
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bagian Anda, maka Dia akan memberikannya sesuai porsi
dan waktunya.

Allah Swt. lebih dekat kepada hamba-Nya dari urat leher.
Dia selalu bersama Anda di mana pun Anda berada. Jikalau

Anda berada di masjid maka Dia ada bersama Anda. Jikalau
Anda berada di kantor maka Dia akan bersama Anda. Jikalau

Anda di sawah maka Dia ada bersama Anda.

Bukalah mata batin Anda, maka Anda akan mendapati-
Nya. Untuk apa Anda mencari-Nya? Sebab, Dia berada
dalam setiap langkah Anda. Jikalau Anda tidak mampu
melihat-Nya, berarti mata batin Anda tertutup dan terhijab
oleh diri Anda sendiri, yaitu amal perbuatan Anda yang tidak
diridhai-Nya, sehingga mata batin Anda semakin buta dan
berkarat, serta tidak ada cahayanya lagi.

Jikalau Anda meminta kepada selain-Nya, padahal Dia
selalu ada di dekat Anda dan bersama Anda, maka itu karena
Anda sama sekali tidak memiliki rasa malu kepada-Nya.
Bagaimana Anda meminta kepada sesuatu yang tidak berhak
dijadikan sekutu-Nya? Bagaimana Anda meninggalkan Dzat
Penguasa dan Pencipta, kemudian berpaling menuju sesuatu
yang dikuasai dan dicipta’

Jikalau Anda meminta kepada selain-Nya yang tidak
diizinkan-Nya, maka itu adalah tanda kejauhan Anda dari-
Nya. Sudahlah, kembalikanlah segala urusan Anda kepada-
Nya, dan bertawakkallah kepada-Nya. Semua takdir berada
di tangan-Nya. Janganlah meminta kepada selain-Nya,
karena itu adalah kesia-siaan yang tidak akan menghasilkan
apa pun, kecuali dosa dan kesyirikan.
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TAKDIR ADA DALAM SETIAP
EMBUSAN NAPAS
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“T'idaklab setiap napas yang engkau embuskan, kecuali
ada takdir yang berlaku bagt dirimu.”

Setiap napas yang Anda embuskan maka Allah Swrt.
sudah menetapkan takdirnya semenjak zaman Azali. Oleh
karena itu, manfaatkanlah settap momen yang ada untuk
menggapai cita-cita, dan mohonlah taufig-Nya, sehingga
cita-cita itu bisa tercapail. Selama nyawa masih dikandung
badan dan paru-paru masih bisa bernapas, maka takdir Anda
akan tetap berjalan sesuai dengan ketentuan-Nya.

Setiap napas yang Anda embuskan maka Allah Swrt.
sudah menetapkan takdirnya semenjak zaman Azali.

Barangkali, Anda ditakdirkan mendapatkan kebaikan
yang banyak pada hari ini, maka gapailah segera, dan jangan
lalai. Allah Swt. selalu menunjukkan dua jalan, yaitu jalan
kebaikan dan keburukan. Masing-masing ada takdir tersendiri
yang berbeda dari takdir lainnya. Jikalau Anda menempuh
jalan kebaikan maka takdirnya akan seperti ini. Sebaliknya,
jikalau Anda menempuh jalan keburukan, maka takdirnya
pun akan seperti itu. Pilihan ada di tangan Anda, sedangkan
takdir ada di tangan-Nya. Jikalau Anda telah berusaha maka
bertawakkallah kepada-Nya.




Syekh Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari

JANGAN TERLENA OLEH
URUSAN DUNIA
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“Jangan menunggu selesainya urusan-urusan dunia,
karena hal itu justru akan membuat engkau terputus dari
pengawasan Allah Swt., yaitu pada kondisi yang engkau

ditempatban-N ya di sana.”

Ketika waktu bermunajat telah tiba

maka janganlah menunggu pekerjaan-

mu selesai terlebih dahulu. Ham- .
Ketika

Anda lalai

dengan dunia dan

piri Sang Penguasa, kemudian se-

lesaikanlah urusan dunia Anda.

Ketentuan dan aturan yang di- menomorduakan-

Nya setelah pekerjaan,

buat-Nya bertujuan agar Anda
maka rasa pengawasan-

terlihat  shalth secara lahiriah Nya akan hilang dari

dalam diri Anda.
Akhirnya, Anda akan

mudah melakukan

dan batiniyah, serta dalam setiap
urusan yang Anda jalani sehari-
hari.

Ketika bekerja maka Anda akan
selalu merasa diawasi-Nya, sehingga
Anda tidak mau korupsi, baik korupsi o QQ_."”

perbuatan jahat
dan maksiat.

harta, waktu, uang, dan lain sebagainya.
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Ketika berdagang maka Anda tidak ada hasrat untuk menipu
dan merusak timbangan, karena Anda merasa berada di
bawah pengawasan-Nya.

Ketika Anda lalai dengan dunia dan menomorduakan-
Nya setelah pekerjaan, maka rasa pengawasan-Nya akan
hilang dari dalam diri Anda. Akhirnya, Anda akan mudah
melakukan perbuatan jahat dan maksiat ketika sendirian,
karena Anda merasa tidak ada yang mengawasi. Jikalau Anda
pejabat maka Anda akan menerima suap dengan mudah,
tanpa memikirkan akibatnya, baik di dunia maupun akhirat

kelak.
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“JTanganlah beran dengan berbagar kekeruban selama

engkau masih berada di dunia ini. Sebab, kekeruban
tidaklah tampak, kecuali 1tu adalab sifat wajibnya.”

Janganlah Anda merasa heran dengan

Jikalau
Anda di

dunia ini menjadi

kekeruhan-kekeruhan yang ada di dunia
ini, karena dunia adalah negeri yang

dipenuhi titnah, gejolak, pertum-

pahan darah, kesedihan, dan lain o
sebagainya. Apakah Anda tidak T

maka Anda akan
menyaksikan, pertumpahan yang mendapatkan surga-
Nyadan merasakan
kenikmatan abadi di
akhirat kelak. Jikalau
Anda jahat dan pelaku

maksiat maka Anda

terjadi hampir setiap detik di
dunia ini?! Apakah Anda tidak
menyaksikan peperangan yang
merenggut ribuan nyawa tak ber-

dosa?! Apakah Anda tidak me-
nyaksikan anak-anak kecil yang

akan diliputi
kesengsaraan

' ‘Toa tiad
kelaparan di Benua Afrika?! yang tiaca

Itu adalah kotoran dunia. Jikalau
Anda ingin mendapatkan cahaya terang
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dan kebahagiaan abadi maka itu hanyalah ada di akhirat
kelak. Dan, itu pun tergantung pada amal kebaikan Anda
selama berada di dunia ini. Jikalau Anda di dunia ini menjadi
orang yang baik maka Anda akan mendapatkan surga-Nya
dan merasakan kenikmatan abadi di akhirat kelak. Jikalau
Anda jahat dan pelaku maksiat maka Anda akan diliputi
kesengsaraan yang tiada akhir.

Apa pun yang ada di dunia ini—baik uang, jabatan,
ketenaran, dan lain sebagainya—semua itu hanyalah kotoran.
Banyak orang rela berkelahi dan gontok-gontokan demi
mendapatkan jabatan. Tidak sedikit orang yang rela angkat
senjata demi mendapatkan sedikit materi. Itulah dunia. Se-
muanya kekeruhan.
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MEMOHON KEPADA
ALLAH SWT.
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“Permintaan tidak akan terbenti, selama engkau
memintanya kepada Tuhan. Namun, permintaan itu
tidak akan mudabh, jikalan engkan memintanya kepada
engkau sendirs.”

Selama Anda meminta kepada Allah Swt., Tuhan Penguasa
dan Pencipta segala sesuatu, maka Anda akan mendapatkan
hasilnya. Segala keputusan berada di tangan-Nya. Jikalau
Dia memutuskan bahwa Anda berhak mendapatkan sesuatu
maka Anda akan mendapatkannya. Jikalau Dia memutuskan
bahwa Anda belum berhak memilikinya maka Anda tidak
akan mendapatkannya. Berdoalah dan mintalah hanya
kepada-Nya, maka Anda tidak akan pernah dihinggapi rasa
kecewa.

Sebaliknya, jikalau Anda meminta dan hanya meng-
andalkan diri sendirt yang penuh dengan kelemahan dan
kelalaian, maka Anda tidak akan pernah mendapatkannya.
Anda hanyalah makhluk yang terbatas, yang tidak punya
kuasa sedikit pun. Tanpa bantuan-Nya dan rezeki-Nya, maka
Anda akan mati tidak berdaya.
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TANDA SUKSES
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“Di antara tanda-tanda kesursesan akhir perialanan

adalab kembali kepada Allah Swt. pada permulaannya.”

Di antara tanda yang menunjukkan seseorang
mendapatkan sesuatuyang menjadi tujuanakhirperjalanannya
adalah mengembalikan segala sesuatu kepada Allah Swet. di
awal perjalanannya. Jikalau semenjak langkah pertama ia
sudah melandaskan perjalanannya di atas tuntutan-Nya yang
terdapat dalam al-Qur’an al-Karim dan tuntutan Rasulullah
Saw. dalam hadits-haditsnya, maka ia akan mendapatkan
kesuksesan besar di akhir perjalanannya.

Ini adalah sebuah keniscayaan. Jikalau Anda memulai
pendidikan dengan jalan yang benar, tidak pernah menipu,
menyontek, danlain sebagainya, maka perjalanan hidup Anda
akan dipenuhi keberkahan, Seakan-akan Anda tidak pernah
merasakan kesusahan dalam hidup. Perjalanan Anda akan
lancar-lancar saja. Awal yang baik adalah langkah menuju
masa depan yang lebih baik.
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AWAL MENENTUKAN AKHIR
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“Barang siapa yang awalnya bersinar maka akhirnya
juga akan bersinar.”

Barang siapa yang menjalani kehidupan semenjak
awal berdasarkan sunnah, maka ia akan istigamah dan
mendapatkan akhir kehidupan yang baik. Dan, barang siapa
yang di awal kehidupan sudah dipenuhi bid’ah maka akhirnya
akan mendapatkan kesengsaraan dan derita tiada akhir.

Hikmah ini juga bisa dipakai oleh seseorang yang sedang
belajar atau menjalankan usaha. Maksudnya, seseorang yang
bekerja keras dan bersemangat menjalani kehidupan belajar
maka ia akan mendapatkan masa depan yang baik. Sebaliknya,
seseorang yang memulai belajar dengan malas-malasan dan
tidak mengenal waktu, maka i1a akan mendapatkan masa
depan yang curam. Begitu juga halnya dengan bisnis, barang
siapa yang sejak awal sudah bekerja keras dan membanting
tulang maka 1a akan mendapatkan hasil yang baik dan
keuntungan yang besar. Sebaliknya, seorang pebisnis yang
malas-malasan hanya akan bisa meratapi kegagalan dan
kerugian yang tidak terhingga.

Awal sesuatu menentukan akhirnya. Ahli ibadah akan
berakhir dengan busnul khatimah, sedangkan ahli maksiat
akan berakhir dengan su-ul khatimah.
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BATIN MEMPENGARUHI ZHAHIR
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“Sesuatu yang tevsimpan dalam gaibnya vabhasia-vabhasia
akan tampak dalam tanda-tanda lahir”

Sesuatu yang Anda simpan dalam hati akan kelihatan
dalam kata-kata dan tingkah laku Anda. Orangyang batinnya
batk, semua perbuatan lahirnya akan baik juga. Sebaliknya,
jikalau batinnya rusak dan penuh cela maka lahirnya juga
akan rusak dan tidak mengenal moral. ;\a@

Bukan itu saja, baik atau tidaknya

seseorang dapat Anda kenali melalui

Baik atau
tidaknya

wajahnya. Seseorang yang shalih

seseorang dapat

dan ahli ibadah akan tampak pada

Anda kenali melalui

wajahnya. Wajahnya akan ber-

wajahnya. Seseorang

sinar dan bercahaya; walaupun yang shalih dan ahli iba-

warna kulitnya gelap. Sebaliknya, dah akan tampak pada

wajahnya. Wajahnya

orang yang jahat wajahnya akan
akan bersinar dan ber-

tampak kusam dan menakutkan,
cahaya; walaupun

serta tidak memiliki cahaya sama warna kulitnya

gelap.

sekali; walaupun kulitnya bening

dan putih.
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Inilah yang bisa kita petik dari firman Allah Swt. yang
menggambarkan ciri orang mukmin:
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“...Tlanda-tanda mereka tampak pada muka meveka dar

bekas sujud....” (QS. al-Fath {48} 29).

Dalam ayat yang lain, Allah Swt. menggambarkan ciri-
ciri orang munafik dari perbuatannya:
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“...Dan, kamu benar-benar akan mengenal mereka dari
kiasan-kiasan perkataan meveka....” (QS. Muhammad

[47F: 30).
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DALIL MENGENAI ALLAH SWT.
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dengan Allah Swt. untuk menun jukkan yang lainnya
dengan ovang yang bevdalil menggunakan lainnya untuk
menunjukkan-Nya. Orang yang berdalil kepada-N ya
akan mengenal balhwa kebenaran adalah kepunyaan
Pemilibnya. Kemudian, ia menetapkan segala perkara
berdasarkan asalnya. Sedangkan orang yang berdalil
kepada selain-Nya merupakan bentuk yang tidak akan
sampai kepada-N ya. Betapa tidak! Kapankah Dia gaib?
Sehingga dibutubkan yang lainnya untuk menunjukkan
divi-Nya. Dan, kapankah Dia jaub? Sebingga benda-
benda yang ada dijadikan sarana untuk menunjukkan-
Nya.”

Alangkah jauhnya perbedaan antara seseorang yang
berdalil dengan Allah Swt. untuk menunjukkan sesuatu yang
adadi alam semestadengan orang yang berdalil menggunakan
alam semesta untuk menunjukkan keberadaan-Nya. Dia
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adalah Dzat Yang Maha Sempurna dan Q’DC“}
Maha Pencipta. Apa pun yang ada

Allah

di dunia dan seluruh jagat raya ini

: Swt. itu
adalah ciptaan-Nya. selalu ada dan
Orang jenis pertama adalah berada di dekat
tipe orang yang mengenal kebe- “ab‘;bz‘l’l:yaéba.hkan
. eD1 ekat dari urat
naran. la mengakui bahwa Allah cher. Bukalah hijab

Swt. adalah Dzat yang gadim

yang menutup hati
Anda, maka Anda

akan mengenal-

Nya.

dan awal. 1a yakin bahwa Dia-lah

yang menciptakan segala sesuatu

yang ada setelah-Nya. Jikalau tidak
ada Allah Swt. maka tentu tidak akan 33@‘”
ada makhluk setelah-Nya. Dia adalah Dzat

yang berdiri sendiri, dan bukan makhluk.

Sedangkan orang jenis kedua adalah tipe yang lemah
keimanan-Nya. la baru akan mengimani-Nya jikalau melihat
ciptaan-Nya. Seharusnya, bukan seperti itu. Yakinilah bahwa
Allah Swt. adalah Sang Pencipta, maka Anda akan meyakini
bahwa seluruh yang ada adalah ciptaan-Nya.

Allah Swt. itu selalu ada dan berada di dekat hamba-
Nya, bahkan lebih dekat dari urat leher. Bukalah hijab yang

menutup hati Anda, maka Anda akan mengenal-Nya.
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BERINFAQ
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“Hendaklah orang yang memilik: kelapangan harta
berinfaq sesuai kemam puannya, ditujukan kepada
orang-orang yang telah sampai kepada Allah Swt. Dan,
barang siapa yang disempitbkan rezekinya, bendaklah
menginfakkan sesuatu yang dikaruniakan kepadanya bagi
oran govang yang berialan menuju-Nya.”

Orang yang memiliki kelapangan harta hendaklah
berinfak dan bershadaqah kepada orang-orang yang telah

mencapai tingkatan makrifat, yaitu mengenal rahasia di
balik suatu peristiwa, sedangkan orang lain tidak mampu
melakukannya. Biasanya, orang yang mencapai tingkatan
ini sudah mencapai tingkatan wali Allah Swt. Hanya saja,
terkadang masyarakat salah paham mengenai maksud
ini, sehingga mereka menilai setiap orang yang mampu
melakukan perkara-perkara luar biasa sebagai wali-Nya.
Padahal, kenyataannya bukanlah seperti itu. Banyak diantara
orang yang mengaku kiai dan ulama, dengan pakaian yang
melambangkan keshalihan justru terlibat dalam kesyirikan.
Orang yang rezekinya terbatas atau sempit hendaknya
menginfakkan sebagian hartanya kepada orang-orang yang
sedang beribadah dan berjalan menuju Allah Swt., yaitu
orang-orang yang belum mencapai tingkatan makrifat.
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MENU]JU CAHAYA ALLAH SWT.
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“Orang-orang yang berjalan menuju Allah Swt.
akan mendapatkan hidayabh/petun juk dengan cabaya
menghadapkan wajah kepada-Nya. Dan orang-orang
yang sampai kepada-Nya akan mendapatban cahaya
beyhadapan dengan-N ya. Orang-orang yang pertama
bergerak untuk mendapatkan cabaya, sedangkan
(kelompok kedna) cabaya bergerak menuju mereka, karena
mereka mem persembahkan dirt meveka untuk-Nya, bukan
selain-Nya. Katakanlah, ‘Allah’, kemudian biarkan
mereka beymain dengan kesibukan mereka.”

Orang yang berjalan menuju Allah Swt., yaitu dengan
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya, maka ia akan mendapatkan petunjuk dengan
cahaya-cahaya ibadah yang dikerjakan. Ketika shalat, ia
mendapatkan hidayah dari shalat yang dikerjakan. Ketika
berpuasa, ia akan mendapatkan hidayah dari puasa yang

dikerjakan.
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Hal ini berbeda dengan orang yang

telah sampai kepada-Nya, yaitu men-

capai tingkatan makrifat. Ia berhak Biackanlah

orang-orang

mendapatkan cahaya-Nya, sehing-

ga ia tidak akan pernah tersesat yang lalai sibuk

dengan dunianya,

dalam kegelapan hidup dan ke-
Ly - jangan sampai
jahilan masa, serta akan me-

| . _ teperdaya. Itu hanyalah
ngetahui rahasia-rahasia yang ada godaan dan hidayah
di balik sebuah peristiwa. setan yang akan

menyengsarakan
Anda di dunia
dan akhirat.

< -

orang-orang yang telah mendapatkan cahaya-Nya, dan mere-

Golongan pertama adalah
orang-orang yang masih berusa-
ha untuk mendapatkan cahaya-Nya,

serta masih harus menempuh perjalanan
panjang. Sedangkan golongan kedua adalah

kalah yang berhak menyandang gelar waliyullah.

Katakanlah bahwa Allah Swt. sebagai Tuhan Anda. Sem-
bahlah diri-Nya, dan jangan pernah mengabaikan perintah-
Nya. Biarkanlah orang-orang yang lalai sibuk dengan du-
nianya, jangan sampai teperdaya. Itu hanyalah godaan dan
hidayah setan yang akan menyengsarakan Anda di dunia dan
akhirat.
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“Ketnginanmu untuk mengetabui atb-aib yang
tevsembunyt dalam divi Anda lebih baik dari pada
keinginan Anda untuk mengetabui perkara-perkara gaib
yang tersimpan dalam divi Anda.”

Keinginan Anda untuk mengetahui dan melepaskan
semua sifat-sifat buruk yang ada dalam diri Anda—seperti
sifat iri, dengki, loba, pelit, dan lain sebagainya—jauh lebih
baik daripada Anda sibuk mencari perkara-perkara gaib yang
ada dalam diri Anda, seperti kekuatan tersembunyi atau
kemampuan lainnya yang tidak kasat mata.

Perbaikilah dir1 Anda terlebih dahulu, karena ini akan
menentukan perjalanan Anda menuju hadirat-Nya. Jangan
pernah lalai menjalankan perintah-Nya, karena di situlah
sumber kebahagiaan yang sebenarnya. Dekatkanlah diri
Anda kepada-Nya, maka Dia akan mendekat kepada Anda.
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TERHIJAB
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Allah Swr. tidak akan pernah terhijab, akan tetap:
engkanlah yang terhijab untuk melihat-Nya. Sebab,
Jikalan ada sesuatu yang menghijab-Nya maka Dia
akan menutup sesuatu yang menghijab-N ya itu. Sebab,
jika Allah Swt. memiliki penutup maka berarti wujud-
Nya terbatas. Sesuatu yang membatas: yang lainnya,
tentu akan menguasainya. Sedangkan Dia Maha Kuasa
terhadap pava hamba-Nya.”

Allah Swt. tidak akan pernah terhijab atau ada sesuatu
yang menghalangi-Nya. Jikalau Anda tdak pernah
mendapati-Nya dan menyaksikan cahaya-Nya maka Andalah
yang terhijab dari-Nya. Ini tidak akan terjadi, kecuali karena
mata hati Anda telah buta dan tertutupi oleh kemaksiatan.
Ibarat cermin, hati Anda sudah dipenuhi karat dan kotoran.
Semakin Anda bermaksiat maka mata hati Anda akan
semakin burta.

Apa gunanya mata melihat, jikalau hati tidak mengenal
hidayah-Nya? Anda akan tersesat dan akan terus tersesat
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di lembah kehinaan. Tidak ada jalan "E"’_D C’“

lain, kecuali kembali kepada-Nya dan

Sekuat

apa pun

bertaubat nasuha, agar cahaya-Nya
kembali diberikan-Nya. Dia adalah Jf
Dzat Yang Maha Pengampun lagi

Anda, sebanyak

apa pun harta Anda,

Maha Penyayang.

dan sebesar apa pun

kekuasaan Anda, maka

Anda tetaplah budak-

Nya dan hamba-Nya
yang harus berbakti

Jikalau ada sesuatu yang me-

nutupi-Nya maka hijab itu akan
dihilangkan-Nya, bahkan di-
hancurkan-Nya. Dia tidak akan

dan mengabdikan

diri kepada-
Nya.

mampu dihijab oleh apa pun sela-

ma-lamanya, karena kekuasaan-Nya
tidak terbatas. Dan, ini berbanding ter- 0 )
balik dengan makhluk-Nya, yang hanya |

memiliki kemampuan terbatas.

Sekuat apa pun Anda, sebanyak apa pun harta Anda, dan
sebesar apa pun kekuasaan Anda, maka Anda tetaplah budak-
Nya dan hamba-Nya yang harus berbakti dan mengabdikan
diri kepada-Nya. Jikalau Anda ingkar maka azab-Nya siap
menanti, baik di dunia maupun akhirat kelak.
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MENINGGALKAN SIFAT
MAN USIAWI
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“Keluarlah dart sz](czt-sgfbt kemanusiaan Anda, yaitu
dari semua sifat yang kontvadiktif dengan sifat ubudiyah
Anda, agar Anda dapat menyambut sevuan Allah Swt.
dan dekat kepada hadivat-Nya.”

Wahai hamba Allah Swt., bebaskanlah dir1 Anda dari
sifat-sifat kemanusiaan yang tercela dan terhina, seperti suka
mengikuti syahwat, bakhil, cinta harta, dan lain sebagainya,
agar Anda bisa menyambut perintah-Nya dan semakin dekat
kepada-Nya.

Selama Anda masih berpakaian syahwat, maka jarak Anda
akan semakin jauh dari-Nya, dan cahaya-Nya akan semakin
redup di hati Anda. Tinggalkanlah sifat jelek yang mirip dengan
sifat kebinatangan 1tu, agar Anda mulia di hadapan penduduk
bumi dan langit.

Manusia memiliki potensi lebih baik daripada para ma-
laikat, yaitu ketika mereka menanggalkan semua sifat jelek dan
menjalankan semua perintah-Nya. Sebaliknya, mereka juga
berpotensi lebih buruk daripada binatang, yaitu jikalau mereka
hanya mau mengikuti hawa nafsu dan berpaling dari aturan-
aturan yang ditetapkan-Nya. Pilihan ada di tangan Anda. Dia
sudah menunjukkan jalan kebenaran dan kemaksiatan. Dan,
Anda memiliki akal untuk menentukannya.

{s)
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HULU SEGALA MAKSIAT
DAN KETAATAN
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“Pangkal segala maksiat, kelalaian, dan syahwat adalah
mempertuvutkan hawa nafsu. Sedangkan pangkal segala
ketaatan, kewaspadaan, dan kesucian diri adalah
ketidakinginan Anda memperturutkan bawa nafsu.”
Ketika Anda melakukan maksiat yang ﬁ*?)GD@
menjadikan Andajauhdari Allah Swt.,

atau ketika Anda lalai beribadah
sehingga Anda terhijab dari-Nya,

Hawa nafsu itu

tidak akan pernah
rela dan membiarkan

Anda berada di titik

aman keimanan. la

atau ketika Anda mengikuti syah-

wat yang membuat Anda terha-

lang mencapal-Nya, maka semua adalah senjata utama

itu tidak lain hanyalah akibat me- setan.

nuruti hawa nafsu.
Bagaimanapun, hawa nafsu i1tu @Q@@

tidak akan pernah rela dan membiarkan

Andaberada dititik aman keimanan. Ja adalah senjata utama

setan. Berapa banyak ahli ibadah yang berada di puncak

makrifat, kemudian jatuh sehina-hinanya dalam lumpur
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kemaksiatan, karena mereka tidak mampu menahan hawa
nafsu yang bersarang dalam diri mereka.

Sebaliknya, ketika Anda menjalani kehidupan ini dengan
penuh ketaatan, kewaspadaan, dan 7ffzh, maka semua itu
merupakan pertanda dari keengganan Anda menuruti hawa
nafsu. Keadaan seperti iniakan membuat hati Anda bercahaya
dan bersinar terang, sehingga Anda semakin dekat kepada-
Nya dan berhak mendapatkan cahaya-Nya. Lama-kelamaan,
Anda akan mampu mengetahui hikmah dan rahasia di balik
peristiwa, karena mata hati Anda sudah terbuka, dan hijab
yang menutupi Anda sudah lenyap.
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ORANG ALIM, ]Al—llL DAN
HAWA NAFSU
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“Jikalau Anda berteman dengan ovang bodob yang
tidak memperturutkan hawa nafsunya, lebth baik bag:
Anda davipada berteman dengan ovang pintay, tetap

mempertuvutkan hawa nafsunya. Umu apakah yang
layak disandang oleb seorang alim yang memperturutkan
bawa nafsunya? Dan, kejabilan apakah yang masth
disandang oleb seseorang yang tidak mem perturutkan
hawa nafsunya?”

Jikalau Anda berteman dengan orang yang tidak begitu
mengetahui dan mendalami ilmu-ilmu syariat (seperti figh,
tafsir, hadits, danlain sebagainya), akan tetapiia mengamalkan
ilmu yang dimiliki dan tidak mengikuti hawa nafsu, maka itu
jauh lebih baik daripada Anda berteman dengan seseorang
yang memiliki banyak ilmu dan mendalami syariat, namun
larut dalam maksiat dan jarang mengamalkan ilmu yang
dimiliki.

Ilmu yang dimilikinya hanyalah untuk kebanggaan
belaka dan ingin dipuji di hadapan khalayak ramai. Jikalau
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sendirian maka 1a akan melakukan in1 dan
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itu, yang jelas-jelas bertentangan de-
ngan ketentuan syara’. Sedangkan Oy

jikalau berada di hadapan umum, ia
akan berlagak shalih dan baik. Ini

adalah sebuah kemunafikan yang

yang hanya
memiliki sedikit
ilmu, namun
ilmu itu mampu
nyata. menyelamatkannya
Orang yang hanya memiliki dari panasnya api
neraka, tentu lebih baik

daripada seseorang

sedikit ilmu, namun ilmu itu

l k |
mampu menyelamatkannya dari yang memiliki

panasnya api neraka, tentu lebih GGt s Fr e

baik daripada seseorang yang

semua itu hanya

memiliki segudang ilmu, namun mengantarkannya

: menuju
semua itu hanya mengantarkannya
Jahannam.

.“:_/ h’v.

menjalankannya. Janganlah tergiur dengan hawa nafsu yang

menuju Jahannam.
Oleh karena itu, jikalau kita me-
miliki 1lmu maka marilah kita berusaha

menginginkan kita untuk selalu berada di bawah kekuasaan.
Lawanlah hawa nafsu itu, maka kita akan mendapatkan
kemenangan yang besar.

Manisnya iman hanya bisa dicicipi oleh seseorang yang

hatinya dekat kepada Allah Swt., bukan sebaliknya.
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“Sinar mata hati akan membuat Anda mampu
menyaksikan Allah Swt. dekat di sisi Anda. Mata hat
akan membuat Anda mampu melihat ketiadaan Anda
karena keberadaan-Nya. Dan, hakikat mata hati akan

membuat Anda mampu melibat wujud-Nya, bukan
ketiadaan Anda dan bukan pula wujud Anda.”

Sinar mata hati akan membuat Anda mampu menyaksikan
kedekatan Allah Swt. dari dir1 Anda. Sebab, Dia lebih dekat
dari urat leher Anda. Sebenarnya, Anda tidak akan mampu
menyaksikan-Nya, kecuali dengan cahaya mata batin. Jikalau
cahaya ini padam maka Anda tidak akan pernah mampu

melakukannya. Dan, ketahuilah, bahwa cahaya mata batin
akan padam oleh maksiat. Ibarat kaca, kemaksiatan adalah
karat yang menutupinya untuk menerima asupan cahaya
matahari, lampu, dan lain sebagainya.

Salah satu tingkatan sinar mata hati adalah aznul bashirab
(mata hati), yang akan membuat Anda mampu menyaksikan
wujud Andasendiriyang hilang dan lenyap, jika dibandingkan
dengan wujud-Nya. Wujud Anda hanyalah cahaya kecil yang
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tidak ada artinya jikalau dibandingkan dengan cahaya-Nya.
Di hadapan-Nya, wujud Anda tidak ada artinya sama sekali.
Keberadaan Anda sama dengan ketiadaan Anda.

Tingkatan sinar mata hati yang paling atas dikenal
dengan nama hakikatul bashirah (hakikat mata hati). Dengan
hakikat mata hati, Anda hanya bisa menyaksikan wujud-Nya
yang azali dan abadi. Anda sama sekali tidak akan melihat
keberadaan ataupun ketiadaan Anda. Konsentrasi Anda
hanyalah untuk menyembah-Nya.

Inilah tingkatan mata hati yang paling tinggi, yang diha-
rapkan oleh setiap muslim dalam beribadah kepada-Nya.
Itulah tingkatan zbsan, yaitu Anda beribadah kepada-Nya
seolah-olah Anda melihat-Nya. Dan, jikalau Anda tidak
mampu melihat-Nya, maka Dia melihat Anda.

Dengan hakikatmatahati,Andaakanmerasakanmanisnya
ibadah. Bahkan, Anda tidak akan mau meninggalkannya
sedikit pun. Semua jiwa dan raga larut dalam rasa cinta
kepada-Nya.
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ALLAH SWT. MAHA ESA
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“llah Swt. itu ada, dan tidak ada sesuatu pun yang
bersama-Nya. Dia berada dalam keadaan yang sama
dengan sebelumnya.”

Allah Swt. itu ada, dan tidak ada yang meragukan
masalah ini sedikit pun. Bahkan, orang kafir dan musyrik
pun, mereka mengakui adanya Tuhan yang menguasai alam
semesta. Sedangkan orang-orang Ateis tidak mempercayai-
Nya di mulut saja, sedangkan hati mereka meyakini-Nya dan
mempercayai keberadaan-Nya. ;—D C:@

Dia adalah Dzat Yang Maha Esa.

Dia berdiri sendiri. Tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan. Ini

Bagaimana
bisa ada tiga

jelas bertentangan dengan keper- pemimpin dalam

cayaan orang-orang Nasrani, yang suatu kerajaan atau

negara? Dalam negara,

mengatakan bahwa Tuhan itu Py A L A

adalah tiga di dalam satu: Tuhan
Bapak, Tuhan Ibu, dan Tuhan
Anak. Selain tidak sesuai dengan

pimpinan. Jikalau
tidak maka sebuah
negara akan

, . kacau-balau.
tuntunan syariat, kepercayaan ini

juga bertentangan dengan logika sehat. e D
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Bagaimana bisa ada tiga pemimpin dalam suatu kerajaan
atau negara’? Dalam negara, hanya beleh ada satu pimpinan.
Jikalau tidak maka sebuah negara akan kacau-balau.
Semenjak dahulu hingga kapan pun, keberadaan Allah
Swt. tidak akan pernah berubah. Keadaan-Nya akan tetap
selama-lamanya. Dia akan tetap menjadi Penguasa dan Maha
Raja di semestaini. Segalasesuatu selain-Nya adalah makhluk

yang harus tunduk dan patuh kepada-Nya. Dia adalah Dzat
Yang Maha Esa.
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CITA-CITAMU HANYALAH
ALLAH SWT.
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“Jangan sampai cita-citamu tertuju kepada selain Allap

Swt. Dzat Yang Maba Mulia tidak akan mampu
dilangkabi oleh havapan manusia.”

Jikalau Anda menginginkan sesuatu maka jangan sampai
ketamakan Anda itu melebihi keinginan mendapatkan
karunia Allah Swt. dan mendekatkan diri kepada-Nya. Ja-
dikanlah diri-Nya sebagai tujuan Anda dalam hal apa pun,
baik pekerjaan, istirahat, ibadah, dan lain sebagainya. Jikalau
niat Anda sudah ikhlas untuk-Nya maka Anda berhak
mendapatkan kemenangan yang besar, yaitu surga-Nya di
akhirat.

Jangan sampai Anda menomorduakan Allah Swr,
Misalnya, Anda lebih mementingkan pekerjaan daripada
beribadah kepada-Nya. Anda lebih mementingkan membeli
mobil dan rumah mewah daripada menyambut seruan-Nya
di tanah suci. Atau, Anda lebih mendahulukan kepentingan
primer daripada mengeluarkan kewajban zakat yang dipe-
rintahkan-Nya. Banyak lagi contoh lainnya yang bisa kita
jadikan patokan.

Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Apa pun yang Anda
minta, akan dikabulkan-Nya. Jikalau ada manusiayang marah
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karena Anda meminta kepada-Nya, maka Dia justru marah
jikalau Anda tidak meminta kepada-Nya. Tempatkanlah diri-
Nya di bagian teratas dalam diri Anda. Jadikanlah diri-Nya
nomor satu, agar karunia dan taufiq-Nya selalu menyertai
Anda.
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BERDOA KEPADA SELAIN
ALLAH SWT.
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“Janganlah Anda mengangkat kedua tangan kepada
selain Allah Swt., padabal Dia-lah yang memenubi
kebutuban Anda. Bagaimana mungkin selain-Nya akan
mampu mengubah sesuatu yang telah ditetapkan-Nya?
Barang siapa yang tidak mampu memenuh: kebutuban
dir: sendiri, maka bagaimana ia akan mampu memenihi
kebutuhan selainnya?”

Janganlah Anda berdoa dan memohon kepada selain
Allah Swt., sebab hanya Dia-lah yang mampu memenuhi
segala kebutuhan Anda. Janganlah Anda berdoa dan
memohon kepada benda mati, sepertt berhala dan sejenisnya,
karena itu tidak akan mampu mengabulkannya, bahkan
tidak mendengar ucapan yang Anda katakan. Jangan pula
memohon dan berharap kepada manusia lainnya, karena
mereka akan marah jikalau Anda terlalu sering meminta
dan memberatkan mereka. Dan, jangan pula bergantung
pada usaha Anda, seolah semua yang Anda dapatkan adalah
berkat usaha Anda sendiri tanpa ada bantuan-Nya. Sebab,
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yang demikian ini adalah bentuk kesyirikan. Hanya Dia-
lah yang mampu memenuhi semua kebutuhan Anda dan
mengabulkan semua permintaan Anda.

Para makhluk-Nya tidak akan mampu mengubah sesuatu
yang telah ditetapkan-Nya. Jikalau Dia menetapkan bahwa
Anda tidak akan mendapatkan rezeki pada hari ini maka
Anda tidak akan mendapatkannya, walaupun Anda meminta
kepada orang lain yang kaya dan memiliki segudang harta.
Jikalau Dia menetapkan bahwa Anda akan mendapatkan
uang satu miliar hari ini, padahal menurut logika normal
tidak mungkin, maka Anda akan mendapatkannya. Itu
adalah ketetapan-Nya, yang tidak mungkin diganggu gugat
oleh siapa pun.

Janganlah Anda berdoa dan memohon kepada sesuatu
yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.
Bagaimana mungkin Anda mau memohon kepada kayu
atau berhala atau orang mati di kuburan, yang tidak mampu
menyelamatkan diri sendiri dari azab yang sedang menimpa.

Orang yang lemah dan berada di bawah kekuasaan-
Nya tidak akan mampu mengubah dan mengganggu gugat
keputusan-Nya.
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BERBAIK SANGKA KEPADA
ALLAH SWT.
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“Jikalau engkau tidak mampu berbaik sangka kepada
Allah Swt. karena kebaikan sifat-N ya, maka berbaik
sangkalah kepada-Nya karena bubun gan-Nya denganmu.
Tidaklah ada yang dibiasakan-Nya kepadamu,
kecuali kebaikan. Dan, tidak ada yang diberikan-N ya

kepadamu, kecuali berbaga karunia.”
Jikalau Anda tudak bisa berbaik 96
sangka kepada-Nya karena sifat-

sifatnya yang Maha Agung lagi Kemaksiatan
Maha Mulia (seperti Maha Pe-

ngasih, Maha Penyayang, dan

yang sering Anda
lakukan kepada-Nya

selalu dibalas dengan

lain sebagainya), maka berbaik karunia dan rezeki-

Nya. Tidak ada dalam
kamus-Nya kata-kata

sangkalah kepada-Nya karena ke-
baikan-Nya kepada Anda. Berapa
kali Anda bermaksiat kepada-Nya

dalam sehari, dalam satu jam, da-

menzhalimi hamba-

lam satu menit, bahkan dalam satu
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detik? Apakah Dia pernah membalasmu dengan kelaparan
dan kefakiran? Sehingga Anda tidak mendapatkan rezeki-
Nya sedikit pun pada hari itu.

Kemaksiatan yang sering Anda lakukan kepada-Nya
selalu dibalas dengan karunia dan rezeki-Nya. Tidak ada
dalam kamus-Nya kata-kata “Menzhalimi hamba-Nya.” Dia
adalah Dzat Yang Maha Adil. Tidak ada cela dan keburukan
dalam diri-Nya. Semua yang ditetapkan bagi para hamba-
Nya adalah untuk kebaikan mereka juga.

Apakah Anda tidak memperhatikan bahwa semua yang
diberikan-Nya kepada Anda adalah kebaikan dan nikmat.
Walaupun Anda tidak shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat,
dan lain sebagainya, namun Dia masih memberikan karunia-

Nya kepada Anda.
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LARI DARI ALLAH SWT.
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“Sunggub aneh, seseorang lari dari sesuatu yang tidak
bisa dipisabkan dari divinya, kemudian mencari sesuati
yang tidak abadi bevsamanya. Sesunggubnya, bukan
matanya yang buta, akan tetapr mata hatinya yang

berada di dalam dada.”

Sungguh mengherankanorang-orang yang menggunakan
akal pikiran mereka untuk lari dan melepaskan diri dari Allah
Swt. yang selalu ada bersama mereka. Dia mengetahui semua
yang dikerjakan mereka. Tidak ada satu rahasia pun yang
tersembunyi dari-Nya. Dia mengetahui sesuatu yang jatuh di
kegelapan malam, dan sesuatu yang ada di kedalaman laut.
Dia adalah Dzat Yang Maha Dekat dengan hamba-Nya,
bahkan lebih dekat dari urat leher.

Bagaimanapun usaha Anda untuk menjauh dari-Nya
agar Anda bisa bebas bertindak sesuatu sesuka hati Anda,
maka Anda tidak akan bisa melakukannya. Walaupun Anda
pergi ke luar angkasa yang tidak pernah ditempuh manusia,
namun di sana tetap berada di bawah kekuasaan-Nya. Selama
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sesuatu itu adalah makhluk, maka itu masih berada di bawah

kendali-Nya. ,,

Dalam kehidupan sehari-hari, kita se-
Jangan

ring menyaksikan seseorang yang lari
menjauhi-Nya, dan berusaha men-

dekati kepada selain-Nya. Be-

pernah
menjauh dari-
rapa banyak orang yang rela Nya karena tergila-

meninggalkan shalat karena sibuk gila oleh dunia.

bekerja? Padahal, jikalau dihitung,

Bukanlah semua yang
ada di dunia ini adalah

karunia-Nya? Jikalau

shalat itu tidak menghabiskan
banyak waktu, bahkan hanya se-

saja Dia menghentikan
suplai rezeki-Nya
kepada Anda,
maka apa yang
bisa Anda
lakukan?!

kitar 15 menit. Sama sekali tidak
mengganggu pekerjaan.
Jangan pernah menjauh dari-

Nya karena tergila-gila oleh dunia,
Bukanlah semua yang ada di dunia —
ini adalah karunia-Nya? Jikalau saja Dia @QQ@,
menghentikan suplai rezeki-Nya kepada Anda, maka apa
yang bisa Anda lakukan?! Jikalau Anda bermaksiat kepada-
Nya setiap hari, kemudian Dia menjadikan Anda miskin,
maka apa yang bisa Anda lakukan?!

Tidak ada. Anda hanyalah hamba yang lemah dan tidak
berdaya. Ini adalah peringatan penting bagi kita semua.
Jangan pernah meninggalkan-Nya dalam setiap amal per-
buatan yang kita lakukan. Bahkan, Dia adalah tujuan utama
kita.
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MENUJU ALLAH SWT
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“langanlabh berialan darvi suatu alam ke alam lainnya,
sehingga engkau seperti keledai yang berputar-putar di
tempat penggilingannya: Tempat tujuannya adalah tempat
memulainya bevialan. Akan tetapi, bevialanlah davi
alam semesta menuju Penciptanya. Kepada Tuhanmu-lah
segala sesuatu berakbty, Pevhatikanlah sabda Rasulullalh
Saw., ‘Barang siapa yang hijrabnya menuju Allah dan
Rasul-Nya, maka hifrabnya kepada Allah dan Rasu -
Nya. Barang siapa yang hijrabnya untuk dunia yang
ditnginkannya atau perempuan yang akan dinikahinya,
maka bifrabnya sesuai dengan niatnya.” Pabamilah sabda
Rasulullah Saw., dan renungilah perkara ini jikalan
engkan mampu memahaminya.”
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Janganlah Anda hanya berputar-putar dari suatu alam
ke alam lainnya, layaknya keledai di tempat penggilingan.
Ia hanya bisa berjalan dan berputar di satu poros. Tempat
memulainya berjalan merupakan tempat berakhirnya
perjalanannya pula. Akan tetapi, berjalanlah dari alam
semesta yang fana ini menuju Allah Swt.

Segala sesuatu yang ada di dunia ini—baik harta, alam
semesta, rumah, dan lain sebagainya—semua itu hanyalah
fatamorgana belaka. Jikalau Anda menjadikannya sebagai
tujuan maka Anda akan merugi. Jadikanlah diri-Nya sebagai
tujuan, sebab Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Jikalau
Anda menjadikan-Nya sebagai tujuan maka Anda akan
mendapatkan dunia dan akhirat. Namun, jikalau Anda hanya
menjadikan dunia dan seisinya sebagai tujuan maka Anda
akan kehilangan-Nya. Wujud yang hakiki adalah wujud-
Nya, yang tidak akan pernah lekang dimakan zaman dan

tidak akan pernah disentuh kebinasaan.
Cobalah Anda perhatikan sabda Rasulullah Saw. berikut:

“Barang siapa yang bijrabnya untuk Allah Swt. dan
Rasul-Nya, maka bijrabnya adalah untuk Allab Swt.
dan Rasul-Nya.”

Maksudnya, jikalau Anda berjalan atau apa pun yang
Anda kerjakan untuk Allah Swt. dan Rasul-Nya, maka Anda
akan mendapatkan sesuatu yang Anda niatkan. Anda akan
mendapatkan keberkahan dari-Nya. Jikalau hidup sudah
berkah maka apa pun yang Anda kerjakan tidak akan pernah

sia-sia. Ibarat padi, maka tanaman yang Anda semai tidak
akan pernah mengalami gagal panen. Perintah-Nya yang
terdapat dalam al-Qur’an al-Karim, dan tuntunan Rasul-Nya
yang terdapat dalam sunnah adalah panduan utama seorang
muslim dalam menjalani kehidupan di dunia ini,
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Sebaliknya, barang siapa yang hijrah- @/FD@
nya hanyalah semata-mata ingin men-

dapatkan tujuan-tujuan duniawi,

Barang

maka ia akan mendapatkan sesuatu _
stapa yang

yang diinginkannya. Dalam kehi- el e

dupan sehari-hari, kita sering semata-mata ingin

menyaksikan sosok yang menja- mendapatkan tujuan-

tujuan duniawi, maka

dikan dunia sebagai tujuan hidup. ,
ia akan mendapatkan

Ada orang yang mengajar dengan sesuatu yang

tujuan mendapatkan gaji belaka. diinginkannya.

Ada juga orang yang berbuat baik
semata untuk mendapatkan upah.

dilakukan seseorang dengan semata-mata mengharap se-

Dan, banyak lagi perbuatan lainnya yang

keping uang,

Tidak terlintas dalam pikiran mereka bahwa kehidupan
dunia ini hanyalah sementara. Segala sesuatu yang ada pasti
akan sirna. Tubuh yang kuat akan lemah. Gigi yang bagus
akan rontok. Rambut yang hitam akan memutih. Tenaga
yang kuat akan melemah.

Tidak ada jalan lain jikalau kita ingin kebahagiaan sejati,
kecuali kita harus mengikuti tuntunan-Nya dan Rasul-
Nya. Hendaklah kita menjadikan ridha-Nya sebagai tujuan.
Jangan sampai niat kita tercemar oleh unsur-unsur yang
justru akan melemahkan.
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BERSAHABATLAH DENGAN
ORANG YANG LEBIH BAIK
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“langanlah bersahabat dengan ovang yang kondisinya
tidak membangkitkan semangat Anda, dan perkataannya
tidak mengantarkan Anda menuju Allabh Swt.”

Anda jangan bersahabat dengan orang-orang yang sama
sekali tidak bisa membangkitkan semangat ibadah Anda
kepada Allah Swt. Seorang teman memilii pengaruh yang
besar kepada temannya. Seseorang yang berteman dengan
penjual minyak wangi, paling tidak ta akan mendapatkan
bau wanginya. Seseorang yang berteman dengan tukang

besi, paling tidak 1a akan terkena percikan Q—D C\@ |

apt dan bau asapnya.
Janganlah Anda terlalu dekat

Janganlah
Anda terlalu dekat

dengan orang-orang

dengan orang-orang yang perka-

taannya sama sekali tidak meng-

antarkan Anda untuk mengenal- yang perkataannya

sama sekali tidak

Nya. Berapa banyak manusia di

mengantarkan Anda

dunia ini yang hampir seluruh
untUk mengenal'

perkataan mereka hanyalah gu-
rauan belaka. Tidak ada manfaat
atau ilmu yang bisa didapatkan dari _
kata-kata mereka. Setiap saat, yang @Q‘m
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dibicarakan mereka hanyalah uang, materi, wanita, dan lain

sebagainya.

Jangan terlalu dekat dengan kedua kelompok ini, karena

mereka hanya akan menggiring Anda menjauhi-Nya.
Seseorang yang perkataannya tidak menuntun Anda untuk
mengingat-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya, maka itu

hanyalah kesia-siaan belal

kelak, yaitu ketika amal |
Anda.

ka. Anda akan menyesal di akhirat

kebaikan dihamparkan di hadapan
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JANGAN TERTIPU KEADAAN
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“Barangkali engkau adalabh seseorang yang buruk,
kemudian kebaikan tampak dart divi Anda karena

bersahabat dengan orang yang keadaannya lebih buruk
davi diri Anda.”

Bisa jadi, keadaan lahir dan batin Anda kurang baik,
namun karena Anda berteman dengan orang-orang yang
keadaannya lebih buruk dari Anda, maka .

Anda kelihatan lebih baik dan hebat. Ini ‘)DG@ |

adalah jebakan. Jikalau Anda tidak
hati-hati maka Anda akan terjebak /

Dan, tidak ada

amalan yang lebih

dan merasa lebih baik dari orang
baik dari berpacu

dalam kebaikan.

Jangan pernah merasa

lain.

Misalnya, Anda berteman de-

ngan orang yang lalai menger- sempurna karena itu

akan menghambat

jakan shalat, sedangkan Anda

kemajuan Anda.

rajin mengerjakannya. Jikalau
Anda tidak hati-hati maka Anda
akan terjebak, sehingga merasa lebih @Qg
baik dan tinggi dari orang lain.
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Hindarilah hal ini, dan jangan dekati. Dalam masalah
ibadah, lihatlah kepada orang yang lebih baik dari Anda,
dan bertemanlah dengannya. Jikalau Anda lalai mengerjakan
ibadah sunnah maka bertemanlah dengan orang yang rajin
mengerjakannya. Anda akan merasa kecil di hadapannya,
dan tidak akan merasa bangga sedikit pun.

Keadaan ini akan membuat Anda terpacu untuk me-
lakukan ibadah yang serupa, bahkan akan berusaha menjad;
lebih baik lagi. Dan, tidak ada amalan yang lebih baik dari
berpacu dalam kebaikan. Jangan pernah merasa sempurna
karena itu akan menghambat kemajuan Anda.
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PENENTU SEDIKIT ATAU
BANYAKNYA AMALAN
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Amalan yang beysumber dari hati yang zubud tidak
dapat disebut sedikit. Sedangkan amalan yang bersumber
davt hati yang tamak tidak dapat disebut banyak.”

Walaupun amalan yang Anda lakukan itu sedikit, namun
dikerjakan dengan penuh keikhlasan dan jauh dari nilai-nila:
kesyiritkan, maka pada hakikatnya Anda telah melakukan
sesuatu yang besar dengan pahala yang besar pula. Nilai
sebuah ibadah adalah kwalitasnya, bukan kuantitasnya. Berapa
banyak orang yang beribadah siang dan malam, namun tidak
ada pahala yang didapatkan, karena semua itu dilakukan
dengan tidak ikhlas dan jauh dar1 nilai-nilai ketuhanan.

Walaupun amalan yang Anda lakukan i1tu banyak,
namun tidak ikhlas dan mengandung nilai-nilai kesyirikan,
maka pahala yang Anda dapatkan adalah nol besar, sia-sia
belaka. Ibadah yang Anda lakukan untuk selain-Nya, maka
Dia berlepas diri darinya. Ibadah itu sesuai niatnya. Jikalau
niatnya untuk Allah Swt., maka Dia akan membalasnya.
Jikalau niatnya untuk dunia maka ia akan mendapatkannya,
dan tentunya atas seizin-Nya.

Banyaknya amalan belum tentu menunjukkan banyaknya
pahala. Dan, sedikitnya amalan belum tentu menunjukkan
sedikitnya pahala. Timbangannya adalah keikhlasan dan
kesesualan dengan tuntutan Rasulullah Saw.
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KEADAAN SPIRITUAL YANG BAIK
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Amal kebajikan merupakan basil keadaan spiritual
yang baik. Keadaan spivitual yang baik mevupakan
perwujudan davi kedudukan yang diberikan oleh Allah
Swt.”

Amal kebajikan yang tampak dari perbuatan-perbuatan
anggota badan merupakan konklusi dari keadaan spiritual
yang baik, yang letaknya di dalam hati. Barang siapa yang
keadaanhatinyabaik, makaituakan terpancar dariamalannya.
Dan, barang siapa yang keadaan hatinya buruk, maka itu

juga akan terpancar dari amalannya. Orang /,D G\
& ~Jt @

yang baik adalah yang baik keadaan
hatinya. Sedangkan orang yang bu-
Keadaan hati

ruk adalah yang buruk keadaan yang baik hanya

hatinya. Keduanya saling terikat J . . didapatkan jikalau

dan ada korelasinya. tahapan-tahapan

menuju Allah Swt.
dilakukan.

Keadaan hati yang baik ha-
nya bisa didapatkan jikalau tahap-
an-tahapan menuju Allah Swt. dila-

kukan. Jikalau Anda bertaubat maka @QJ”
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bertaubatlah dengan benar. Jauhilah semua larangan-Nya,
dan jalankan semua perintah-Nya. Jikalau berada di tahapan
sabar maka bersabarlah dengan baik, dan pertahankan
keadaan itu secara terus-menerus.

Jangan mentang-mentang berada di tahapan sabar, ke-
mudian kita boleh melanggar maksiat. Itu sama sekali tidak
benar. Satu tahapan dengan tahapan lainnya saling ber
hubungan.

Hati akan semakin terang dan bercahaya setiap kali kita
berhasil melintasi tahapan-tahapan menuju Allah Swt. de-
ngan baik.
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LALAI BERDZIKIR
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“Janganlah engkau meninggalkan dzikiv karena

I
[

tidak bisa konsentrasi mengingat Allab Swt. ketika
melakukannya. Sebab, kelalaianmu ketika tidak berdzikir
Jaub lebith buruk davipada kelalaianmu ketika berdzikir.
Mudah-mudaban Dia mengangkatmu dari dzikir yang
masih disertai kelalaian menuju dzikir yang disertar
konsentyast, dari dzikir yang disertai konsentyast menuju
dzikir yang disertai semangat kehadivan-Nya, dar
dzikir yang disertai semangat kebadiran-Nya meniuju
dzikir yang meniadakan segala sesuatu selain diri-Nya.
Dan, 1tu tidaklah sulit bagi-Nya.”

Janganlah Anda meninggalkan dzikir karena tidak bisa
konsentrasi mengingat-Nya, baik karena pekerjaan maupun
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urusan-urusan dunia lainnya. Jikalau Anda menyangka
bahwa sesuatu yang Anda lakukan tidak bermanfaat sama
sekali, maka 1tu adalah sebuah kesalahan besar.

Tidak. Sekali lagi tidak. Jangan meninggalkan dzikir.
Jikalau Anda berdzikir, walaupun hati Anda tidak bisa
konsentrasi, itu jauh lebih baik daripada Anda tidak berdzikir
sama sekali. Perbedaannya bagaikan langit dan bumi,
bagaikan dua orang yang punggungnya berhadap-hadapan
dan wajahnya saling menjauh.

Ketika seseorang meninggalkan dzikir, berarti 1a mening-
galkannya secara keseluruhan. Tidak ada kebaikan yang
diperolehnya dan pahala yang didapatkannya. Sedangkan
orang yang berdzikir, walaupun hatinya masih lalai, ia masih
berhak mendapatkan pahala, terutama pahala beribadah.
Orang yang mendapatkan sebagian keutamaannya, tentu
lebih baik daripada orang yang tidak mendapatkannya sama
sekali.

Berdasarkan uraian ini, kita bisa mengetahui bahwa
dzikir itu memiliki berbagai tingkatan, yaitu dzikir tanpa
konsentrasi hati (adz-dzikru ma'a wujudil ghaflah), dzikir
dengan konsentrasi (@dz-dzikru ma'a yaqizhah), dzikir dengan
semangat kehadiran-Nya (adz-dzikru ma'a hudbur), dan
dzikir dengan meniadakan segala selain-Nya (adz-d zikr ma’a
ghaibah).

Jikalau Anda masih berdzikir dan konsisten menjalan-
kannya, maka mudah-mudahan Dia mengangkat derajat
Anda menuju dzikir yang disertai konsentrasi. Setelah itu,
mudah-mudahan Dia mengangkat Anda menuju dzikir
yang disertai semangat kehadiran-Nya. Kemudian, mudah-
mudahan Dia mengangkat Anda menuju dzikir yang
meniadakan segala selain-Nya. Menaikkan Anda dari satu
tingkatan ke tingkatan lainnya, bukanlah sesuatu yang
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sulit bagi-Nya. Hanya dengan berfirman, @"DC‘},

“Terjadilah,” maka sesuatu yang
diinginkan-Nya akan terjadi.

Selama
Anda masih

mempertahankan

Allah Swt. sengaja membuat

tahapan-tahapan i karena se-
ritme dzikir, maka Dia

orang hamba tidak akan mam-
akan membantu Anda

u mencapai tingkatan tertinggi .
b P & 581 dengan memberikan

kecuali melalui tingkatan sebe- konsentrasi yang

Anda harapkan,

lumnya. Ada banyak hikmah yang

bisa Anda dapatkan di dalamnya.

Ketika  Anda  menghentikan @LDQ_F
dzikir karena tidak kunjung mam-
pu berkonsentrasi, maka lama-kelamaan hati Anda akan
dipenuhi kegelapan dan karat. Sehingga, jika hal tersebut
tidak dibersihkan maka cahaya hati akan padam dan
dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam kekufuran.

Selama Anda masih mempertahankan ritme dzikir, ma-
ka Dia akan membantu Anda dengan memberikan kon-
sentrasi yang Anda harapkan. Lama-kelamaan, Anda akan
mendapatkan tingkatan tertinggi dalam berdzikir seperti
para sufi, dan itu masih di bawah tingkatan para nabi dan
rasul.
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TANDA KEMATIAN HATI
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“Di antara tanda kematian hati adalah engkau tidak
bersedih ketika melewatkan ketaatan, dan tidak menyesal
ketika melakukan kemaksiatan.”

Di antara tanda hati yang mati adalah "F\Qﬁ@
tidak bersedih ketika Anda melewatkan

momen-momen  ketaatan  yang
diberikan oleh Allah Swt. Ketika f  Jikalauhati

sudah mati maka
Anda tidak akan

menyesal ketika

Anda diberikan waktu untuk me-
ngerjakan shalat maka Anda me-
lewatkannya begitu saja. Ketika berzina, atau mencuri,

Anda diberi kesempatan bersha- atau membunuh, atau

daqah atau berzakat maka Anda pfarbuatan m.aksmt
lainnya. Hati Anda

membiarkannya. Ketika Anda sudah mati, dan tidak
diberi kesempatan menunaikan ada lagi cahaya
haji maka Anda melalaikannya. keimanan.

Dan, masih banyak lagi contoh iba-
dah yang Anda lewatkan, padahal ke- « Qo

sempatan itu sudah ada di depan mata.
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Kematian hati yang dimaksud adalah tidak adanya rasa
cinta kepada-Nya, rasa rindu menghampiri-Nya, dan ingin
selalu bermunajat kepada-Nya. Jikalau ini dibiarkan maka
akan mencapai tingkat kronis, yang membuat Anda tdak
sensitif lagi dengan kemaksiatan dan ketaatan.

Jikalau hati sudah mati maka Anda tidak akan menyesal
ketika berzina, atau mencuri, atau membunuh, atau perbuatan
maksiat lainnya. Hati Anda sudah mati, dan tidak ada lagi
cahaya keimanan. Keadaan seperti ini merupakan tanda
bahwa Anda berada di jurang kekufuran. Selamatkanlah diri
Anda segera, yaitu dengan menjalankan ketaatan kepada-

Nya.
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ANTARA DOSA DAN KEMURAHAN
ALLAH SWT.
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“Janganlah engkau menganggap besar dosa yang engkau
lakukan, sehingga hal 1tu menghalang: Anda untuk
berbaik sangka kepada Allah Swt. Sesunggubnya,
barang siapa yang mengenal Tubannya maka ia akan
memandang kectl dosanya jikalan dibandingkan dengan
kemuliaan-Nya.”

Jangan sampai Anda menganggap ﬂ?@@
besar dosa yang Anda lakukan, sehingga

Jikalau
Anda
mengenal-

Nya maka Anda
tidak akan putus

membuat Anda berburuk sangka
kepada-Nya, padahal Dia adalah

Dzat Yang Maha Pengampun dan

Maha Penerima taubat hamba-
asa terhadap rahmat-

Nya. Ketaatan yang Anda la-

kukan tidak akan menambah Nya. Do.sa yang And%
lakukan itu masih kecil

kemuliaan-Nya, dan  maksiat \ ialau dibandingkan

yvang Anda kerjakan tidak akan

dengan rahmat-

Nya yang Maha

mengurangi kekuasaan-Nya. Dia

tetaplah Tuhan Yang Maha Esa dan
Penguasa segala sesuatu. o Do

Luas.
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Jikalau Anda mengenal-Nya maka Anda tidak akan
putus asa terhadap rahmat-Nya. Dosa yang Anda lakukan itu
masih kecil jikalau dibandingkan dengan rahmat-Nya yang
Maha Luas. Tidak ada dosa yang tidak diampuni di hadapan-
Nya, kecuali syirik.

Sementaraitu, jikalau Anda menganggap besar suatu dosa
agar Anda menjauhi dan tidak melakukannya, serta tidak
meragukan-Nya Yang Maha Pengampun, maka itu tentu
lebih baik dan lebih utama. Memang, begitulah seharusnya
yang Anda lakukan. Dosa yang membuat Anda bertaubat

dan kembali kepada-Nya adalah rahmat yang besar bagi
Anda.

14
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ANTARA DOSA DAN KARUNIA
ALLAH SWT.
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“Tidak ada dosa kecil jikalan dibandingkan dengan
keadilan Allah Swt. Dan, tidak ada dosa besar jikalan
dibandingkan dengan karunia-Nya.”

Dosa kecil itu tiada artinya jikalau disandingkan dengan
keadilan-Nya. Coba Anda bayangkan sebuah jarum yang
dijatuhkan di lautan luas. Apakah lautannya akan berombak
besar atau meluap?! Tidak. Sama sekali tidak. Jarum kecil itu
sama sekali tidak akan mampu membuat tsunami di lautan

e - ; G; :

Seorang

yang besar lagi luas.
Begitu juga halnya dengan dosa be-

sar. Semua itu tiada artinya jikalau di-

bandingkan dengan karunia-Nya.

pembunuh 100

Jikalau Anda pernah berzina atau jiwa mendapatkan

durhaka kepada orang tua, semua izin dari-Nya

memasuki surga,

itu hanyalah ibarat butiran pasir
padahal ia belum

melakukan ibadah
apa pun. Itu adalah

dihamparan pantaiyang panjang.

Dosa kecil yang Anda laku-

rahmat dan

kan, bisa saja, ditimpakan azab
karunia-Nya.

yang pedih, namun Dia tidak me-
lakukannya. Dia hanya membalas 50 -
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dosa kecil sesuai dengan kadarnya. Dia adalah Dzat Yang
Maha Adil. Tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya.

Dosa besar akan menjadikan Anda layak mendapatkan
azab yang serupa, namun bisa jadi Dia melimpahkan karunia-
Nya kepada para hamba-Nya. Jikalau Dia menginginkan
dosa yang Anda lakukan itu menjadi kebaikan, maka itu
akan terjadi. Dalam berbagai riwayat kita mengetahui bahwa
seorang pembunuh 100 jiwa mendapatkan izin dari-Nya
memasuki surga, padahal ia belum melakukan ibadah apa
pun. Itu adalah rahmat dan karunia-Nya. Dia bisa melakukan
apa pun yang diinginkan-Nya.
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AMAL YANG PALING LAYAK
DITERIMA
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“Tidak ada amalan yang lebih bisa dibarapkan hati
davipada amalan yang tidak engkau sadari dan dianggap
vemen.”

Sama halnya dengan manusia, hatiitu juga membutuhkan
asupan agar 1a bisa hidup. Ia membutuhkan cahaya agar
bisa terang dan jauh dari kegelapan. Ia harus dibersihkan
dari segala jenis maksiat dan kotoran, agar kacanya jernih
dan mampu menangkap cahaya Ilahi. ]a membutuhkan do-
rongan agar bisa naik dari jurang yang dalam menunjuk pun-
cak kemuliaan.

Di antara asupan utama hati adalah amalan yang Anda
tidak sadari dan dianggap remeh. Di dalam hati, Anda

menyadari sepenuhnya bahwa semua amalan yang Anda
lakukan adalah kehendak-Nya. Jikalau Anda mengerjakan
shalat maka itu adalah kehendak-Nya. Jikalau Anda ber
puasa maka itu adalah atas kehendak-Nya. Jikalau Dia
menginginkan Anda malas dan lalai maka Anda akan
mengalami sesuatu yang diinginkan-Nya, hanya saja Dia
selalu menginginkan kebaikan bagi para hamba-Nya.
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Anda juga menyadari bahwa walaupun semua manusia
yang ada di dunia melakukan amal-amal kebaikan yang
banyak, maka itu tidak akan menambah kedudukan dan
kemuliaan-Nya. Dia adalah Tuhan yang berdiri sendiri dan
tidak membutuhkan orang lain, bahkan Andalah yang
membutuhkan-Nya.

Siapakah diri Anda sehingga membanggakan amalan di
hadapan-Nya’ Anda hanyalah manusia biasa dan makhluk
hina yang tidak ada artinya di hadapan-Nya. Sebanyak apa
pun amalan yang Anda lakukan selama di dunia ini, maka
sama sekali tidak sepadan dengan sayap nyamuk di hadapan-
Nya. Tidak. Sama sekali Tidak.

Berapa banyak nikmat-Nya yang telah diberikan kepada
Anda’? Anda diberikan udara yang banyak untuk bernapas.
Diberikan kesehatan untuk bekerja dan menikmati hasilnya.
Diberikan rezeki yang tidak terhingga. Jikalau semua itu
dibandingkan dengan amalan Anda, maka berapakah besar
perbandingannya? Mungkin, tidak sampai sepersepuluhnya,
bahkan jauh di bawahnya.

Oleh karena itu, jangan pernah membanggakan amalan,
dan jangan takjub dengannya. Semua itu hanyalah kewajiban
yang harus Anda tunaikan. Kerjakanlah sesuatu yang
diperintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang dilarang-Nya.
Mengenai hasil, itu adalah hak-Nya yang tidak bisa diganggu
gugat oleh siapa pun.
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LIMPAHAN SPIRITUAL
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Allah Swe. mengaruniakan kepada Anda limpahan

spivitual agar Anda bisa menghampivi-Nya.”

Allah Swt. menganugerahkan berbagai limpahan
spiritual kepada Anda, seperti kemiskinan yang membuat

- Y

Naik

atau turun-

Anda gelisah dan kekayaan yang membuat

Anda bahagia. Maka, semua itu tidak
lain hanyalah agar Anda selalu
menghampiri-Nya.

nya nikmat yang
Anda terima adalah
sebuah kebaikan yang

Terimalah semua yang dibe-
rikan-Nya kepada Anda. Jikalau

Anda diberikan kenikmatan maka mengandung hikmah

bersyukurlah, niscaya Dia akan sangat mendalam.

Terkadang, akal mampu

menambahnya. Janganlah kufur TSI T

kepada-Nya. Sebab, Anda yang terkadang akal justru
akan merasakan akibat perbuatan lemah dalam meng-

kufur itu, baik di dunia maupun anallslsnya. Pasti-

akhirat kelak.
Jikalau Anda ditimpakan mu-

nya, segala sesuatu
\ ada hikmah- '
nyad.
sibah maka bersabarlah dan berharap
kelapangan dari-Nya. Janganlah Anda ‘”\QQ,E
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menjauhi-Nya dan meninggalkan perintah-Nya karena hal
itu justru akan membuat Anda makin sengsara.

Naik atau turunnya nikmat yang Anda terima adalah
sebuahkebaikanyang mengandung hikmahsangatmendalam.
Terkadang, akal mampu mencernanya, dan terkadang akal
justru lemah dalam menganalisisnya. Pastinya, segala sesuatu
ada hikmahnya.

Kebahagiaan yang hakiki adalah ketika Anda dekat
dengan-Nya. sedangkan kesengsaraan hakiki adalah ketika
Anda menjauh dari-Nya, walaupun Dia selalu dekat bersama
Anda.
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ALLAH SWT. MEMBEBASKAN ANDA
DARI PERBUDAKAN MATERI
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Allah Swt. memberikan limpahan spivitual kepada Anda

agar Dia bisa menyelamatkan Anda dari cengkeraman orang
lain, dan membebaskan Anda dar: pevbudakan mater:.”

Allah Swt. mengaruniakan limpahan spiritual agar Anda
bisa diselamatkan-Nya dari cengkeraman orang lain yang
akan membuat hati Anda semakin kotor. Serta, membebaskan
Anda dari perbudakan dunia yang akan membuat Anda
terhijab untuk mengetahui rahasia-rahasia Ilahi.

Perhatikanlah, bertapa besarnya karunia yang diberikan-
Nya kepada Anda. Anda diberikan kesempatan untuk men-
dekatkan diri kepada-Nya dan mengetahui rahasia-rahasia-
Nya. Ini adalah nikmat terbesar yang tidak bisa dibandingkan
dengan apa pun yang ada di dunia ini.

Anda boleh takjub dan terlena oleh harta. Tetapi, keta-
huilah bahwa semua itu hanya akan membuat Anda semakin
jauh dari cahaya-Nya. Sehingga, hati Anda akan semakin
gelap dan buta. Ujung-ujungnya, Anda tidak akan mampu
lagi menangkap sinyal-sinyal kebenaran. Ibarat orang buta,
Anda adalah sosok yang berjalan di tengah kegelapan tanpa
ada seorang pun yang menuntun.

Syukurilahanugerahini, danjangan pernah mengufurinya.
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MENUJU ANGKASA PENGLIHATAN
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Allab Swt. memberikan Anda limpaban spivitual agar

Dia bisa mengeluarkan Anda darvi penjara wujud Anda
menuju angkasa penglibhatan Anda.”

Allah Swt. memberikan limpahan spiritual bertujuan
mengeluarkan Anda dari penjara wujud yang menghalangi
Anda mencapai tujuan tertinggi, yaitu melihat-Nya.

Ketika Anda diujidengan kesempitan makaberikanlah hak-
nya, yaitu kesabaran. Jangan mengeluh. Terimalah ketentuan-
Nya, dan jangan memberontak. Sesuatu yang ditetapkan-Nya
bagi Anda adalah kebaikan. Hanya saja, terkadang Anda tidak
mengetahui rahasia yang ada di baliknya.

Ketika Anda diberikan kelapangan hidup maka ber-
syukurlah. Mudah-mudahan Dia memberikan limpahan ka-
runia dan menambahkan rezeki-Nya kepada Anda. Janganlah
sombong dan bakhil dengan sesuatu yang Anda miliki, sebab
semua itu hanyalah titipan-Nya.

Semua bentuk limpahan spiritual bertujuan mendekatkan
Anda kepada-Nya, serta menyibak awan-awan penghalang
dari mata batin Anda. Semakin banyak jenis spiritual yang
Anda alami maka Anda akan semakin terasah menjalani
kehidupan bersama-Nya.




Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya

Sty oyl sz 5

“Cabaya adalah kendaraan hati dan segala vahasia.”

Cahaya yang berasal dari Allah Swt. adalah tunggangan
hati dan segala rahasia. Barang siapa yang mendapatkan
cahaya-Nya maka hatinya akan selalu berjalan menuju-Nya
dan mengenal hakikat di balik berbagai rahasia.
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Cahaya
yang berasal

dari Allah Swt.
adalah tunggangan

Orang vyang berhasil mendapatkan

cahaya-Nya maka kehidupannya akan

dipenuhi ketenangan dan kebaha-

giaan. Dalam kehidupan, ia tidak

mengenal keluh kesah dan putus

asa. la bisa menyibak hikmah di

hati dan segala raha-

balik segala kebaikan yang dira-

sia, Barang siapa yang

sakan atau keburukan yang me- mendapatkan cahaya-

Nya maka hatinya akan

nimpanya.
paity selalu berjalan menuju-

Itulah kehidupan yang sebe-

Nya dan mengenal
hakikat di balik
berbagai raha-

narnya. la tidak larut begitu sa-

ja dalam aliran deras keindahan .
Sia.

dunia. la menyadari bahwa semua
ketentuan Tuhan adalah kebaikan, ”9@“’

walaupun lahirnya adalah bencana.
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PASUKAN HATI DAN PASUKAN
NAFSU
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“Cabaya adalah tentara hati, sebagaimana kegelapan
adalah tentara nafsu. Jikalan Allah Swt. ingin menolong
hamba-N ya maka Dia membantunya dengan tentara-
tentara cabaya dan memutuskan davinya bantuan
kegelapan dan makbluk lainnya.”

Cahaya yangdiberikan oleh Allah Swt. kepada parahamba
yang dicintai-Nya adalah tentara hati yang bisa digunakan
untuk mengenal-Nya dan menyaksikan keagungan-Nya.
Jikalau hati seorang hamba dipenuhi cahaya-Nya maka ia
akan mampu menyaksikan berbagai rahasia di balik ciptaan
yang menunjukkan kekuasaan-Nya.

Ketika orang tersebut menyaksikan alam yang terben-
tang luas maka ia menyadari bahwa luasnya alam ini dan
keindahannya menunjukkan kemahakuasaan Dzat yang
menciptakannya. Apa pun yang ada di dunia ini adalah ayat-
ayat-Nya yang menunjukkan eksistensi-Nya. Cahaya hati
akan selalu menuntunnya menuju kebaikan.

Sebaliknya, jikalau hati orang tersebut dipenuhi ke-
gelapan, maka ketahuilah bahwa itu adalah tentara nafsu
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Jikalau
Allah

Swt. ingin

yang akan selalu menggiringnya menuju

kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan
keji. Jikalau tidak segera dibersihkan

maka ia akan menguasai hati dan

tidak akan membiarkannya ber- menolong hamba-

buat kebaikan, sehingga hidup- Nya maka Dia akan

memberikannya

nya akan selalu dipenuhi keseng- ) 5
cda aya yang dKdn

saraan. memutuskannya dari

Jikalau Allah Swt. ingin me-

segala kezhaliman

nolong hamba-Nya maka Dia akan dan perbuatan

maksiat.

memberikannya cahaya yang akan
memutuskannya darisegala kezhaliman

o

dan perbuatan maksiat.
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CAHAYA, MATA HATI, DAN HATI
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“Cabaya sebagai pembuka vahasia, mata hati sebagai

pemberi pentlaian, sedangkan hati yang akan menevima
atau menolaknya.”

Cahaya yang diberikan oleh Allah Swrt. ﬁ:ﬂD C«@

kepada hati orang-orang yang beriman
Jikalau

hati sedang

mampu menyingkap berbagai hakikat

rahasia yang ada di alam semesta

gelap maka

ini. Ketika ada suatu kejadian yang tidak ada sesuatu

tabu di mata manusia maka cahaya pun rahasia yang

tersebut mampu mengungkap bisa ditangkapnya.

hikmah yang ada di baliknya. Hati yang gelap

merupakan efek dari

Dan, itu hanya bisa dimiliki oleh o P e o e Y

orang-orang yang bersih hatinya. dosa. Semakin tebal

Mata hati mampu menilai se- debu maksiat maka

suatu sesuai dengan kadar yang hati akan semakin

tertutup dari

cahaya Allah
Swit,
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sebenarnya. Jikalau sesuatu itu
benar maka mata hati akan me-

ngatakan benar. Sebaliknya, Jikalau se-
suatu 1tu salah maka mata hati akan me-
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ngatakannya salah. Mata hati tidak pernah berdusta. Jikalau
Anda ragu atau bimbang melakukan sesuatu maka tanyalah
kepada mata hati Anda. Ia akan menjawabnya dengan jujur
dan tidak akan pernah berbohong.

Sedangkan hati selalu mengalami fluktuasi. Terkadang
tajam dan kadang kala cumpul. Hati yang sedang bercahaya
bisa menyingkap hikmah dan rahasia yang ada di balik se-
suatu. Cara agar hati bercahaya adalah diasah dengan ke-
taatan dan amal-amal shalih

Jikalau hati sedang gelap maka tidak ada sesuatu pun
rahasia yang bisa ditangkapnya. Hati yang gelap merupakan
efek dari perbuatan maksiat dan dosa. Semakin tebal debu
maksiat maka hati akan semakin tertutup dari cahaya Allah
Swt.
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KETAATAN MERUPAKAN KARUNIA
ALLAH SWT.
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“Janganlah Anda babagia karena bisa melakukan
ketaatan. letapt, berbabagialah atas dasar ketaatan
sebagai karunia dari Allah Swt. untuk Anda.
Katakanlabh dengan karunia-Nya dan rabmat-Nya maka
pendaklah kalian berbabagia. 1tu lebih baik daripada

sesuatu yang mereka kumpulkan.”

Janganlah Anda merasa senang karena telah melakukan
ketaatan yang merupakan sumber kebahagiaan hakiki. Ini
merupakan egoisme dan sikap merasa hebat. Semua yang
Anda lakukan itu adalah atas kehendak-Nya.

Oleh karena itu, berbahagialah karena Dia telah mem-
berikan Anda nikmat ketaatan. Sehingga, Anda bisa me-
ngerjakan shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat, menunaikan
haji, dan lain sebagainya. Jikalau bukan karena karunia-Nya
maka Anda tidak akan bisa melakukan semua itu.

Sebagai hamba, seharusnya kita melihat-Nya dalam
segala perbuatan yang kita lakukan, bukan melihat kepada
diri sendiri. Seseorang yang tidak meniadakan keberadaan-
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Nya maka 1a akan merasa hina dan kecil, serta tidak mampu
melakukan apa pun. Sedangkan jikalau seseorang melihat
kepada diri sendiri maka ia akan congkak dan sombong. Kita
merasa seolah-olah semua ketaatan itu adalah jerih payah
sendiri, tidak ada intervensi siapa pun. Ini adalah sebuah
kesalahan besar dan harus dibuang sejauh-jauhnya.
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ANTARA DUA KELOMPOK
PENCARI ALLAH SWT.
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Allab Swt. membuat orang-orang yang sedang berjalan
menuju-Nya dan orang-orang yang telah sampai kepada-
Nya tidak mampu melihat amal an-amalan dan keadaan-

keadaan mereka. Orang-orang yang sedang bevialan
menuju-N ya belum mewujudkan kejujuran bersama-Nya
di dalam hati mereka. Sedangkan orang-orang yang
sampat kepada-Nya sibuk menyaksikan-Nya.”

Allah Swt. membuat orang-orang yang sedang berjalan
menuju-Nya tidak mampu melihat amalan-amalan dan ke-
adaan-keadaan mereka sendiri. Sebab, karena mereka belum
mewujudkan kejujuran atas nama Allah Swt. di dalam
hati mereka. Amalan-amalan yang mereka kerjakan masih
disusupi oleh unsur-unsur duniawi, sehingga tidak layak di-
banggakan atau dijadikan pegangan.

Allah Swt. juga melakukan hal sama kepada orang-
orang yang telah sampai kepada-Nya, hanya saja alasannya
berbeda. Mereka tidak mampu melihat amalan-amalan dan
berbagai keadaan yang mereka alami. Sebab, mereka larut
dalam penyaksian-Nya dan beribadah kepada-Nya.
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BENIH KETAMAKAN
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“Daban-daban kebinaan tidak akan tumbub, kecuali

bila yang ditanam adalab benih ketamakan.”

Anda tidak akan mendapatkan kehinaan, kecuali bila
tamak dengan sesuatu selain Allah Swt., baik harta, kedu-
dukan, jabatan, dan lain sebagainya. Itu hanyalah godaan
duniawi semata yang akan membuat Anda hina dan rendah.
Anda akan terus diiringi kerugian dalam setiap amalan.
Ketika Anda bershadaqah, namun tujuannya ingin mendapat
pujian, maka Anda justru akan mendapatkan kehinaan di
hadapan-Nya, walaupun Anda mendapatkan pujian di ha-
dapan manusia. Begitu juga halnya dengan amalan-amalan
dan berbagai ibadah lainnya.

Jikalau kita ingin tamak maka tamaklah dengan ridha
Allah Swt. Apa pun yang kita lakukan, hendaklah bertu-
juan untuk mendapatkan karunia-Nya. Dia-lah Penguasa di
alam semesta ini. Hanya Dia-lah yang bisa membuat Anda
terkenal atau terpandang di hadapan manusia. Jikalau Dia
menginginkannya maka Anda akan dibuat-Nya dikenal
manusia dan dihormati. Dan, jika Dia ingin menghinakan
Anda maka Dia akan merendahkan Anda; walaupun Anda
berpura-pura baik di hadapan seluruh manusia. Dia adalah
Dzat Yang Maha Kuasa terhadap segala sesuartu.
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ORANG YANG MERDEKA DAN
BUDAK
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“Engkan merdeka dart sesuatu yang engkan inginkan,
tetapr juga budak darvi sesuatu yang engrkan inginkan.”

Ketika Anda tidak menginginkan sesuatu maka Anda
merdeka. Anda tidak dikendalikan oleh rasa tamak untuk
mendapatkannya. Janganlah loba dan tamak untuk men-
dapatkan sesuatu yang dimiliki oleh orang lain. Allah Swr.
telah memberikan rezeki-Nya kepada para hamba-Nya sesuai
dengan kebutuhan mereka. Jikalau kebutuhan seorang ham-
ba sedikit maka Dia akan memberikannya sedikit. Jikalau
kebutuhannya banyak maka Dia akan memberikannya ba-
nyak. Rezeki itu sudah dijamin oleh Allah Swt., dan kehi-
dupan Anda tidak akan pernah disia-siakan. Janganlah tamak
terhadap materi, tetapi tamaklah dengan ridha-Nya.

Jikalau Anda tamak kepada harta orang lain, atau ber
keinginan untuk mendapatkannya, maka pada hakikatnya
Anda adalah budak barang itu. Anda dipaksa bekerja siang
dan malam untuk mendapatkannya. Bahkan, terkadang
Anda rela meninggalkan kewajiban beribadah kepada-Nya
demi memenuhi nafsu duniawi. Ini benar-benar sebuah tin-
dakan yang jauh dari tuntunan-Nya.
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KELEMBUTAN DAN UJIAN
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“Barang siapa yang tidak menghadap kepada Allah Swt.
dengan pembevian yang halus, maka akan diikatkan
padanya rantai-vantai ujian.”

Jikalau Anda mengenal-Nya maka Anda akan meng-
hadap-Nya dan beribadah kepada-Nya dengan ihsan dan
penuh kelembutan. Ini adalah sifar yang sangat disukai dan
diharapkan oleh Allah Swt. dari para hamba-Nya. Bukankah

Dia telah memberikan Anda limpahan nikmat dan rezeki?

Anda bisa bernapas karena nikmat-Nya. Anda bisa hidup pun
karena karunia-Nya. Oleh karena itu, janganlah menghadap-
Nya, kecuali dengan ihsan.

Jikalau Anda tidak menghadap kepada-Nya dengan
ithsan, maka Dia akan menguji Anda dengan berbagai mu-
sibah. Sehingga, Anda akan mengadu kepada-Nya dengan
penuh kehinaan dan kerendahan. Apakah Anda tidak mem-
perhatikan orang-orang yang tertimpa musibah atau bencana
kematian yang menghadap kepada-Nya? Seolah-olah mereka
beribadah dan mengetahui detik kematian mereka.

Hendaklah berlaku ihsan dalam setiap ibadah yang Anda
lakukan. Janganlah menunggu turunnya musibah terlebih
dahulu. Baik dalam keadaan senang maupun menderita, ihsan
itu harus terus ada dalam ibadah.
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MENSYUKURI NIKMAT
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“Barang siapa yang tidak mensyukur: nikmat maka ia

telah menyerahkan divi untuk kehilan gan nikmat itu.

Dan, barang siapa yang mensyukurinya maka ia telab
mengikat nikmat itu dengan erat.”

Jikalau Anda tidak mensyukuri nikmat yang diberikan
oleh Allah Swt., baik harta, kesehatan, anakanak, dan lain
sebagainya, maka sebenarnya Anda sedang mempersiapkan
diri untuk kehilangan nikmat tersebut. Janganlah Anda
membalas kenikmatan yang diberikan oleh Allah Swt. dengan
perbuatan maksiat yang Anda lakukan.

Syukurilah semua nikmat yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada Anda. Selain mendapatkan tambahan nikmat, Anda
juga akan mendapatkan pahala dan kenikmatan ruhiyah yang
tidak bisa dibandingkan dengan apa pun di dunia ini. Jikalau
Anda bersyukur maka sebenarnya Anda secang mengikat
dengan kuat nikmat-Nya yang diberikan kepada Anda.

Semakin Anda bersyukur, semakin banyak pula nikmat-
Nya yang akan diberikan kepada Anda. Syukur akan berbuah

nikmat, sedangkan ingkar akan berbuah sengsara.
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[STIDRA]
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“Takutlah terbadap kebatkan Allah Swt. kepada Anda,
sedangkan Anda senantiasa berbuat jahat kepada-N ya.
Sebab, boleh jadi kebaikan itu adalah bentuk istidra;.
Kami akan menarik mereka secara berangsur-angsuy
(ke arabh kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka
ketabui.”

Jikalau Anda terus-menerus ber-

maksiat kepada-Nya, sedangkan Dia Janganlah

tidak menurunkan azab tetapi se- tertipu oleh

nikmat dan

nantiasa melimpahkan nikmat-
Nya kepada Anda, maka takutlah
kepada azab Allah Swt. Sebab,

yang demikian itu adalah bentuk

kesenangan yang

Anda rasakan. Semua
itu adalah milik-Nya.

Jangan sampai Anda

diazab dengan nikmat-

L. : ok
istidraj, yaitu Anda diangkat Nya, sebab yang

setinggi-tingginya, kemudian di- demikian itu jauh

hempaskan ke tanah sekeras-ke- lebih menyakitkan

rasnya. daripada siksa-

Terkadang, dalam masyarakat,
di antara mereka ada yang bertanya, 00
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“Kenapa si Fulan yang selalu berzina, berjudi, mabuk,
dan lain sebagainya, rezekinya terus melimpah dan tdak
mengalami penderitaan hidup sedikit pun?” Kepada orang
ini kita mengatakan bahwa semua itu adalah istidra). Jikalau
orang yang bermaksiat tersebut tidak bertaubat maka tidak
akan lama lagi Allah Swt. akan mengazabnya dengan siksaan
yang pedih, yang tidak akan pernah dilupakannya sepanjang
hidup.

Janganlah tertipu oleh nikmat dan kesenangan yang
Anda rasakan. Semua itu adalah milik-Nya. Jangan sampai
Anda diazab dengan nikmat-Nya, sebab yang demikian itu
jauh lebih menyakitkan daripada siksa-Nya.
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TIDAK BERADAB KEPADA
ALLAH SWT.
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“Di antara tanda kebodoban seorang murid adalab ketika
1a tidak sopan, kemudian hukumannya tidak disegerakan.
Dia berkata, [ikalau ini tidak sopan maka tentu
bantuan akan diputus dan havus dijaubkan.’ Bisa jadi,
bantuan itu diputuskan darinya; sedangkan ia tidak
menyadarinya. Walaupun tidak ada pemutusan bantuan,
tetapr yang akan teviadi adalab tidak adanya tambaban.
Bisa jadi juga, ia akan ditempatkan di tempat yang jaub,
sedangkan ia tidak menyadarinya. Bila ini tidak terjadi
maka pasti Anda akan dibiarkan berbuat sesuka hati
Anda.”

Di antara tanda kebodohan seorang murid adalah ketika

ia bersikap kurang ajar kepada Allah Swt., baik dalam hal
perkataan maupun perbuatan, baik secara lahiriah maupun
batiniah. Padahal, sikap ini harus diketahui dan dikenalnya,
jikalau ia ingin menuju-Nya. Jikalau ia tidak ingin mengenal-
Nya maka bagaimana mungkin ia akan sampai kepada-Nya?!

i 137 3%—
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Misalnya, ketika ia meninggalkan shalat maka ini ada-
lah bentuk maksiat kepada-Nya. Pada saat itu, Allah Swt.

memang tidak mengazabnya, sehingga murid tersebut ber-

kata, “Jikalau ini tergolong maksiat maka tentu Allah Swt.
akan memutuskan nikmat-Nya dariku, lalu menjauhkanku
dari-Nya. Tetapi, kenyataannya tidak demikian.”

Kepada orang yang seperti ini kita harus mengatakan
bahwa ia telah mendapatkan azab-Nya, hanya saja ia tidak
menyadari. Bisa jadi, nikmat yang ia dapatkan tidak pernah
bertambah sedikit pun. Itulah azab yang paling minimal.
Namun, bisa juga lebih dari itu, yaitu kehilangan harta
benda, atau dirampok, atau kebakaran, dan lain sebagainya.
Itu adalah salah satu cara Allah Swt. menghilangkan nikmat
dari hamba-Nya. Dia mampu melakukan apa saja yang
diinginkan-Nya.

Jikalau Anda merasa sama sekali tidak dijauhkan dari
rahmat-Nya maka Anda salah besar. Bisa jadi, ketika Anda
dibiarkan bermaksiat kepada-Nya maka itu adalah azab bagi
Anda. Apakah Anda tidak menyadari bahwa semakin banyak
maksiat yang Anda lakukan, semakin besar pula kesempatan
Anda menghuni neraka-Nya. Apakah Anda tidak tahu bahwa
Anda diuji oleh Allah Swt. agar Anda sadar bahwa semua
itu merupakan kenikmatan yang tersembunyi. Sadarilah itu.
Jikalau Anda masih merasa aman maka itu adalah kesalahan
yang nyata dalam berpikir.
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NIKMAT TERBESAR
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“Jikalau en géau melihat seorang hamba yang dz'tempcztécm
oleh Allah Swt. pada posisi yang membuatnya mampu
menjalankan berbaga: wirid secara kontinu dan terus-
menerius mendapatkan batuan-Nya, maka janganlah

engkan merendabkan sesuatu yang dibevikan Tuban
kepadanya, hanya karena engkau tidak melibhat pada
divinya cirt orang-ovang yang avif dan cahaya para
pencinta. Jikalan bukan karena karunia-Nya maka tenti

tidak akan ada wirid.”

Jikalau Anda melihat seorang hamba Allah Swt. yang
selalu menjalankan wirid kepada-Nya, maka ketahuilah
bahwa itu adalah karunia-Nya yang diberikan kepada para
hamba-Nya yang dicintai-Nya.

Jangan Anda menyangka bahwa orang yang berhak
mendapatkan karunia-Nya itu terpancar dari ciri-ciri fisik

belaka. Tidak, sekali lagi tidak. Orang yang bijaksana tidak
harus tampak dari raut mukanya. Orang yang mencintai-Nya
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Jikalau Anda
melihat seorang

hamba Allah
Swt. yang selalu

tidak harus tampak dari cahaya wajahnya,

walaupun sebagian besar tandanya me-

mang seperti 1tu.

Jikalau seorang hamba dibe-

rikan kesempatan oleh Allah

Swt. untuk selalu berdzikir dan . .
menjalankan wirid

mengingat-Nya, maka itu adalah kepada-Nya, maka

ketahuilah bahwa itu
adalah karunia-Nya

karunia besar yang tidak bisa

dibandingkan dengan apa pun
< 2 e P yang diberikan kepada

yang ada di dunia ini. Efek yang bara hamba-Nya

akan ditimbulkannya adalah kete- yang dicintai-

nangan hati dan ketenteraman jiwa.
Dan, ini sama sekali tidak bisa dibel:
dengan apa pun. @QQ@

Berapa banyak Anda melihat orang-
orang yang tidak mendapatkan kesempatan mengingat-Nya?
Pikiran mereka selalu berseliweran dalam urusan-urusan
dunia saja; rumah mewah, wanita, mobil mewah, dan lain
sebagainya. Hanya itu yang menjadi pusat perhatian mereka.
Coba lihatlah di sekeliling Anda. Berapa banyak orang kaya
yang hidup sengsara; padahal mereka memiliki semua materi
yang diinginkan.

Jadi, kemampuan menjalankan wirid adalah sebuah
anugerah besar. Banyak orang yang menginginkan dan me-
rindukannya, namun hanya sedikit yang berhasil menda-
patkannya.
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ANTARA KHIDMAT DAN
MENCINTAI
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Ada suatu kaum yang ditempatkan oleh Allabh Swt.
untuk berkhidmat kepada-Nya, dan ada pula kaum yang
dikbususkan untuk mencintai-N ya. Kepada masing-
masing meveRa, batk kelompok pertama maupun kedua,
kami beriban barunia Tuban Anda, dan karunia Tuban

Anda tidaklab terbatas.”

Di antara para hamba Allah Swt., ada yang ditempatkan
pada posisi melayani-Nya. Mereka mempersembahkan sege-
nap jiwa dan raga mereka demi mendapatkan ridha-Nya.
Mereka menjauhi segala sesuatu yang membuat-Nya murka
dan marah. Mereka rela mengorbankan jiwa dan raga mereka
demi meninggikan kalimat-Nya di muka bumi ini. Hidup

dan mati mereka hanyalah untuk-Nya semata.

Pada saat yang bersamaan, ada juga diantara para hamba
Allah Swt. yang ditempatkan pada posisi mencintai-Nya. Hati
dan perasaan mereka dipenuhi oleh rasa cinta kepada-Nya.
Mereka senantiasa rindu untuk mendekatkan diri ke hadirat-
Nya dan menyembah-Nya. Ibarat orang yang dimabuk
rindu, keinginan mereka hanyalah bersama kekasih. Bagi
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mereka, ibadah adalah kebutuhan primer
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[barat

orang

yang akan membuat mereka selalu dekat

dengan Kekasih mereka.

Masing-masing kelompok, baik

yang mempersembahkan hidup yang dimabuk

rindu, keinginan

mereka untuk menyembah-Nya mereka hanyalah

maupun yang mengabdikan diri bersama kekasih. Bagi

mereka, ibadah adalah

untuk mencintai-Nya, sama-sa-
kebutuhan primer

ma diberikan karunia dari-Nya.
yang akan membuat

Itulah yang akan mengantar me- mereka selalu dekat

reka menuju tingkatan yang sebe- dengan Kekasih

narnya. mereka.

Berdoalah kepada Allah Swt. agar s R e
Anda dimasukkan ke dalam salah satu ke- ’
lompok ini. Jangan sampai Anda justru berada di luar ke-
duanya, sebab itu berarti Anda berada dalam kerugian yang
nyata.
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KARUNIA YANG DATANG
SECARA TIBA-TIBA
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“levkadang, nikmat Allah Swt. tidak dibevikan, kecuali
secara tiba-tiba, agar para hamba tidak mengklaim bahwa
mereka mendapatkannya karena adanya persiapan.”

Terkadang, Allah Swt. sengaja memberikan berbagai ka-
runia-Nya kepada para hamba-Nya secara tiba-tiba, terutama
nikmat hidayah, petunjuk, maupun materi. Hal tersebut agar
mereka tidak mengklaim bahwa semua itu adalah hasil kerja
keras dan buah keringat mereka.

Membiarkan sikap yang meniadakan campur tangan
Allah Swt. akan melahirkan sifat egoisme dan merasa hebat.
Bahkan, sikap ini bisa menimbulkan benih-benih kesyirikan
di dalam diri pelakunya. Padahal, semua yang diperoleh se-
seorang adalah karunia dari-Nya. Tidak sedikit orang meng-
klaim bahwa ia bisa menjalankan semua perintah-Nya karena
kesungguhannya sendiri, tanpa ada intervensi siapa pun di
dalamnya, bahkan Tuhan sekalipun?!

Semua ini adalah jebakan iblis; tampang lahirnya me-
mang mengagumkan, tetapi isinya menakutkan. Hati-
hatilah, ini adalah perbuatan syirik yang tersembunyi dan
sangat membahayakan akidah seorang hamba.
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TANDA KEBODOHAN
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“Jikalau engkan melibhat seseorang yang menjarwab setiap
pertanyaan yang diungkapkan kepadanya, menjawab
segala sesuatu yang dilthatnya, dan menyebutkan

semua yang diketabuinya, maka itu adalah bukti
kebodobhannya.”

Jikalau Anda melihat seseorang menjawab setiap perta-
nyaan yang ditujukan kepadanya, makaketahuilah bahwa itu
adalah tanda kebodohannya. Tidak mungkin seorang manusia
mengetahui segala sesuatu. Sebab, terkadang seseorang malu
terhadap orang banyak jikalau menjawab pertanyaan dengan
kata-kata “Tidak tahu.”

Bagaimanapun, hanya Allah Swt. Dzat Yang Maha Me-
ngetahui. Coba Andabayangkan, ketika Imam Malik didatangi
oleh seorang penduduk Baghdad untuk menanyakan empat
puluh permasalahan. Saat itu, beliauhanya mampu menjawab
tiga pertanyaan, sedangkan pertanyaan lainnya tidak bisa
dijawab. Orang yang bertanya tersebut sempat marah karena
ia jauh-jauh datang dari Baghdad dengan membawa empat
puluh permasalahan penting yang ditunggu jawabannya oleh
kaumnya. Namun,jawabanyang diberikan Imam Malik hanya
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“Tidak tahu” belaka. Imam Malik menjawab pertanyaannya
seraya berkata, “Pulanglah kepada kaummu, dan katakan
bahwa Imam Malik tidak mengetahui jawabannya.”

Bayangkan, bagaimana seorang Imam Malik menun-
jukkan kelemahannya di hadapan manusia. Jikalau tidak tahu
maka 1a akan mengatakan tidak tahu. Jikalau tahu maka ia
akan menjawabnya dengan gamblang. Dan, sekarang, ban-
dingkan dengan diri kita. Apakah kita sudah mampu me-
nyamai keilmuan Imam Malik ataupun imam-imam lainnya?
Saya yakin, kita tidak mampu menyamai.

Begitu juga halnya jikalau Anda melihat seseorang meng-
ungkapkan semua yang dilihat. Maka, semua itu adakah
tanda dari kebodohannya. Sebagaimana Anda ketahui,
segala sesuatu itu tidak bisa dibahasakan dengan lisan secara
keseluruhan karena memiliki kehebatan dan kedahsyatan ter-
sendiri. Misalnya, ketika Anda melihat Allah Swt. di akhirat
kelak, Anda tidak akan mampu menggambarkannya dengan
kata-kata, karena tidak ada kata-kata yang sesuai untuk
menggambarkan-Nya. @4-5 Cz@

Seseorang yang selalu mengung-

kapkan sesuatu yang diketahui maka

Seseorang

itu juga merupakan tanda kebo- yang selalu

dohan. Tidak semua orang layak mengungkapkan

sesuatu yang
diketahui maka itu

menerima sesuatu yang kita ke-
tahui. Lihatlah terlebih dahulu

kemampuan akal dan pemaha-

juga merupakan tanda
kebodohan. Tidak

semua orang layak

mannya. Bisa jadi, sesuatu yang
menerima sesuatu yang
kita ketahui. Lihatlah
terlebih dahulu

\ kemampuan akal

Anda sampaikan tidak layak di-
terima oleh seseorang, sehingga

justru akan menjad:i fitnah.
Ali bin Abi Thalib Ra. berkata,

“Berbicaralah dengan manusia sesuai

dan pemaham-

dengan kadar akal mereka.” 0 o
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Berbicaralah dengan orang awam tentang masalah-ma-
salah yang sederhana dan mudah dipahami. Jikalau Anda
bicara dengan mahasiswa atau intelektual, tentu mereka bisa
memahami kata-kata berat yang Anda sampaikan, karena
mereka sudah terbiasa menghadapi kata-kata tersebut.

Orang yang pintar selalu berpikir terlebih dahulu se-
belum mengungkapkan isi kepalanya. Ia melihat keadaan di
sekitarnya, keadaan orang yang akan diajaknya berbicara. Itu
adalah hikmah dan kebijaksanaan dalam pengajaran.
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AKHIRAT: NEGERI PEMBALASAN
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Allah Swt. menciptakan Negeri Akbivat sebagai tempat
pembalasan bagi para hamba-Nya yang beriman, karena
negers ini (dunia) tidak akan mampu menampung sesuatu

yang ingin Dia bevikan kepada mereka. Selain itu, Dia

Juga ingin memuliakan meveka, yaitu dengan tidak
memberikan balasan kepada mereka di neger: yang tidak
abadi ini.”

Allah Swt. akan membalas semua amalan para hamba-
Nya yang mukmin dan menjalankan semua perintah-Nya di
akhirat kelak. Di sana, mereka akan merasakan segala jenis
kenikmatan. Rumah yang luas dan indah, makanan yang
enak dan minuman yang menyegarkan. Siapa pun yang
merasakannya, mereka tidak akan pernah merasa lapar atau
haus selama-lamanya. Tidak ada aturan dan ikatan yang
mengikat mereka lagi. Mereka bebas melakukan apa pun
yang dilarang selama di dunia. Surga adalah sarang kebaikan.

Allah Swt. sengaja membalas amalan mereka di akhirat,

sebab dunia ini tidak akan mampu menampung nikmat-
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nikmat yang akan Dia berikan kepada hamba-Nya. Anda
tidak akan mampu menghitung dan mendetail nikmat
yang ingin diberikan-Nya kepada para hamba-Nya. Ibarat
tabungan, maka pahala itu adalah uvang yang akan Anda
tunai hasilnya di akhirat kelak.

Dunia ini hanyalah negeri fana. Tidak ada yang abadi di
dunia ini. Jikalau Dia membalas para hamba-Nya di dunia
ini, tentu nikmat yang diberikan-Nya tidak akan abadi. Ia
akan hancur bersama hancurnya seluruh materi pada hari
kiamat kelak.

Oleh karena itu, Dia menundanya sampai Hari Akhirat
kelak. Saat itu, yang ada hanyalah kehidupan abadi. Jikalau
Anda menginginkan khamar maka Anda akan men-
dapatkannya. Hanya saja, antara khamar dunia dengan kha-
mar surga ada perbedaan rasa yang sangat luar biasa, Khamar
dunia membuat Anda mabuk, sedangkan khamar surga
membuat Anda ketagihan dan merasakan kenikmartan yang
luar biasa. Dunia adalah ladang amal, sedangkan akhirat
adalah ladang pembalasan.
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BUAH AMALAN DI DUNIA
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“Barang siapa yang mendapatkan buah amalannya

ketika di dunia maka 1tu pertanda diterimanya amal
tevsebut di akbirat.”

Jikalau Anda melihat seorang hamba mendapatkan caha-
ya kehidupan di dalam hatinya, ada semangat dalam kehi-
dupan sehari-harinya, dan mendapat tambahan rezeki dalam
hartanya, maka ketahuilah bahwa itu adalah karunia Allah
Swt. kepadanya di dunia atas amal kebajikan yang dilakukan.

Coba Anda perhatikan lingkungan sekitar Anda. Jikalau
Anda mendapatkan seseorang yang shalih, kemudian terkenal
dan diberikan kemudahan harta, maka ketahuilah bahwa itu
adalah tanda diterimanya di antara penduduk langit.

Jikalau Allah Swt. mencintai seorang hamba, maka Dia
akan memberitahukan kepada Jibril bahwa Dia mencintai
si Fulan. Kemudian, Jibril mengumumkan ini kepada pen-
duduk langit, sehingga mereka pun mencintainya. Akhirnya,
Dia menganugerahkan baginya penerimaan di kalangan
penduduk bumi. Mereka mencintainya, serta memuji ke-
shalihan dan kebaikannya.
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MENGETAHUI POSISI DI
HADAPAN ALLAH SWT.
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“Jikalau engkau ingin mengetabui kedudukan Anda
di sisi Allabh Swt. maka lihatlah bagaimana Dia
menem patkan Anda.”

Jikalau Anda ingin mengetahui kedudukan Anda di
hadapan Allah Swt. maka lihatlah bagaimana Dia me-

mosisikan Anda dalam kehidupan sehari-hari = @

)

di dunia ini. Jikalau Dia menempatkan
Jikalau
Anda

terbiasa dengan

Anda dalam posisi ketaatan kepada-
Nya, patuh menjalankan semua

perintah-Nya dan menjauhi se- -

lahir keshalihan maka
pertahankanlah. Hanya

gala larangan-Nya, selalu rin-
du beribadah kepada-Nya, ber-
khalwat  bersama-Nya, serta
bermunajat menghadapkan wa-
jah kepada-Nya, berarti Anda
telah mendapatkan kedudukan

saja, keimanan Anda
harus terus ditingkatkan,

sehingga Anda bisa
ditempatkan oleh
Allah Swt. di posisi

tertinggi dan

yang tinggi dan mulia di hadapan- o0
. terpuji di sisi-
Nya. Bersyukurlah, dan tingkatkan Nya.

terus keadaan Anda ini. =
@ OV 6
Jikalau Anda ditempatkan oleh \9@//

Allah Swt. pada posisi suka bermaksiat, selalu melanggar
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perintah-Nya dan mengerjakan larangan-Nya, hati selalu
kasar, serta tidak ada rasa rindu untuk beribadah kepada-
Nya, berarti Anda mengalami posisi yang buruk di hadapan-
Nya. [tu adalah kesengsaraan yang harus segera Anda sikat
habis. Bertaubatlah kepada-Nya, dan tinggalkanlah segala
kemaksiatan yang Anda lakukan.

Apa pun posisi yang Anda jalani, jangan pernah berputus
asa. Janganlah mengubah penampilan Anda. Jikalau Anda
terbiasa dengan pakaian-pakaian lahir keshalihan maka per
tahankanlah. Hanya saja, keimanan Anda harus terus diting-
katkan, sehingga Anda bisa ditempatkan oleh Allah Swt. di
posisi tertinggi dan terpuji di sisi-Nya.
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NIKMAT KETAATAN
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“Ketika Allah Swt. mengaruniakan ketaatan kepada
Anda dan merasa cukup dengannya, berart: Dia telah

mencurahbkan berbagai nikmat-Nya kepada Anda, baik
lahtr maupun batin.”

Jikalau Allah Swt. mengaruniakan ke-;@@
pada Anda rasa taat kepada-Nya, se-

Ketaatan
adalah nikmat
terbesar di dunia

hingga Anda menjalani setiap detik
kehidupan dengan unsurunsur iba-

dah kepada-Nya, kemudian Anda

merasa cukup dengannya, berarti

ini, yang akan
mengantarkan Anda
Anda telah mendapatkan kenik- menuju nikmat-Nya
yang lebih besar lagi
di akhirat kelak. Salah

satunya adalah surga,

matan-Nya yang besar.
Ketaatan itu bukan dalam

bentuk lahir semata, seperti me- yang kenikmatannya

tidak bisa
diungkapkan

ngerjakan  shalat, menunaikan

zakat, dan lain sebagainya, namun
dengan kata-
kata.

D

langgar perintah-Nya, dan lain sebagainya. ~

juga ketaatan hati, seperti kerinduan

menjalankan perintah-Nya, takut me-
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Anda harus sadar bahwa semua kenikmatan yang Anda
peroleh adalah karunia dan kebaikan-Nya yang diberikan
kepada Anda, bukan karena ketaatan yang Anda lakukan.
Jangan pernah menyangka bahwa ketaatan Andalah yang
menyebabkan semua ini. Tidak, sama sekali tidak. Ini
semata-mata hanyalah karunia-Nya, yang sama sekali tidak
bisa dibandingkan dengan limpahan harta dan materi yang
diidam-idamkan oleh para pemburu dunia.

Ketaatan adalah nikmat terbesar di dunia ini, yang
akan mengantarkan Anda menuju nikmat-Nya yang lebih
besar lagi di akhirat kelak. Salah satunya adalah surga, yang
kentkmartannya tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata.
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MENJALANKAN PERINTAH
ALLAH SWT.
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“Sebaik-baik yang engkan minta kepada Allah Swt.
adalab sesuatu yang diminta-Nya dart Anda.”

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering meminta dan
memohon kepada Allah Swt., batk meminta materi, ke-
tenangan jiwa, terlepas dari bencana, dan lain sebagainya.
Sebaik-baik permintaan adalah kemampuan kita untuk
menjalankan perintah-Nya.

Jikalau Anda diperintahkan oleh Allah Swt. untuk
mengerjakan shalat maka kerjakanlah. Jikalau Anda di-
perintahkan oleh Allah Swt. berpuasa pada bulan Ramadhan
maka kerjakanlah. Jikalau Anda diperintahkan oleh Allah Swt.
untuk mengeluarkan zakat maka keluarkanlah. Intinya, apa
pun yang diperintahkan oleh Allah Swt. harus kita kerjakan.
Sebab, mengerjakan semua perintah Allah Swt. merupakan
jalan pembuka yang akan menuntun Anda menuju karunia-
Nya, walaupun Anda sendiri tidak mengungkapkannya.

Semua perintah dan larangan-Nya bertujuan menge-
luarkan Anda dari siksaan-Nya, dan memasukkan Anda
dalam lingkaran nikmat-Nya. Jadi, janganlah enggan untuk
menjalankan setiap detail perintah-Nya, sebab itu adalah
gerbang menuju rahmat-Nya.
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TANDA SESEORANG TELAH
TERTIPU
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“Bersedih ketika rebilangan kesempatan menjalankan
ketaatan, tanpa adanya usaba untuk bangkit dan
mengeriakannya kembali, mevupakan salab satu tanda

2

seseorang telab tertipu.

Jikalau Anda tuidak sempat atau kehilangan momen men-
jalankan suatu ketaatan, kemudian Anda bersedih maka itu
adalah tanda kebaikan, bahkan Anda akan mendapatkan
ganjaran khusus dari Allah Swt. Hanya saja, jikalau Anda
terus larut dalam kesedihan, dan sama sekali uidak bangkit
mengerjakannya, maka itu adalah tanda Anda telah tertipu.

Jikalau hari ini Anda melewatkan waktu berpuasa sunnah,
kemudian Anda hanya menyesal tanpa ada usaha memperbaiki

di kemudian hari, maka itu tidak ada manfaatnya sama sekali.
Poin yang paling penting dan perlu Anda kerjakan adalah
langsung bergerak dan beraksi memperbaiki keadaan, jangan
hanya menunggu dan bersedih.

Ibarat cita-cita, jikalau Anda hanya bisa mengkhayal
dan bermimpi maka itu sama sekali tidak akan mengubah
keadaan. Sama halnya ketika Anda bercita-cita untuk menjad:
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DG

pengusaha sukses, namun yang Anda

kerjakan hanyalah tidur dan bermimpi

belaka, maka yang demikian itu Sesali

tidak membuahkan hasil. Omen

ketaatan yang

Sesali momen ketaatan yang Anda lewatkan, tetapi

Anda lewatkan, tetapi jangan jangan larut dalam

larut dalam kesedihan. Segeralah kesedihan. Segeralah

: . beraksi memperbaiki

beraksi memperbaiki keadaan
keadaan dengan

dengan menghempaskan segala menghempaskan

kelalaian. segala kelalaian.

@ ( ‘)(’2 ©®
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ORANG YANG ARIF
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“Tidak bisa disebut arif bila seseorang yang member:
isyarat maka ia merasa mendapati Allah Swt. lebih dekat
kepadanya dari isyarat tersebut. Akan tetapt, ovang yang

arif adalab yang tidak memberikan isyarat karena fana
dalam wujud-Nya dan larut dalam penyaksian-Nya.”

Tidak bisa disebut orang yang arif dan bijaksana bila
seseorang ditunjukkan sesuatu tentang Allah Swt., kemudian
ia merasa lebith dekat kepada-Nya karena merasakan
kehadiran-Nya. Misalnya, ketika Anda mengungkapkan

bahasa-bahasa kiasan yang menunjukkan eksistensi-Nya ma-

ka itu bukan berarti Anda termasuk orang-orang yang arif.
Kata-kata hikmah yang biasanya keluar dari lisan ahli hik-
mah atau para shalihin adalah efek kedekatannya dengan
Sang Pencipta, bukan semata mengada-ada.

Jikalau Anda perhatikan perkembangan sastra di dunia
ini, berapa banyak di antara mereka yang mampu membuat
kata-kata indah dan syairsyair menawan? Namun, akidah
mereka tidaklah lurus, bahkan tidak benar.
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Orang yang arif adalah yang larut dalam wujud-Nya.
Sekali lagi, penulis tegaskan bahwa ini bukanlah berarti
bentuk dari wibdatul wujud, yang dianggap sesat dalam
tasawuf. Ini adalah penanda seorang hamba telah larut dalam
ibadahnya dan merasa nikmat menjalankannya.

Jikalau seorang hamba telah mencapai tingkatan ini
maka i1a akan mampu mengeluarkan kata-kata indah dan
bijaksana dengan sendirinya, bukan dipaksa-paksakan. Ibarat
seseorang yang sedang jatuh cinta, kata-kata yang keluar dari
lisannya adalah kata-kata romantis yang ia sendiri bingung;
bagaimana bisa kata-karta itu keluar dari lisannya?

Cinta dan kerinduan memang bisa membuat seseorang
yang tidak mengenal syair menjadi penyair ulung, membuat
seorang penakut menjadi pemberani. Dan, itulah efek yang
dirasakan oleh orang-orang yang larut dalam penyaksian-
Nya, yaitu kebijaksanaan/kearifan.
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HARAPAN DAN AMAILAN
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“Harapan adalah sesuatu yang dizkuti oleh amalan.
Jikalau tidak maka 1a hanyalah angan-angan.”

Penyakit yang paling berbahaya bagi orang yang ingin
sukses adalah khayalan tanpa aksi. Berapa banyak orang
yang memimpikan sesuatu yang besar dan agung, namun
tidak ada aksinya? Sehingga, cita-cita itu hanya berada dalam
penjara angan-angan belaka.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendapati
seorang miskin yang berhasrat menjadia%—D@_

orang kaya dan memperbaiki rtaraf
hidup. Namun, karena tidak ada

_ _ . Penyakit yang
aksi, akhirnya 1a hanya merasa dan

paling berbahaya

terus-menerus mencicipi derita f bagiorang yang ingin

kemiskinan. Jikalau ingin sukses sukses adalah khayalan

tanpa aksi. Berapa
maka buatlah rencana secara L P L P
anya Orang yang

matang, kemudian realisasikan. memimpikan sesuatu

Begitu juga halnya dalam iba- \ yangbesar dan agung,

namun tidak ada

dah. Jikalau Anda menginginkan
. aksinya?
surga atau menjadi hamba yang

dicintai-Nya, kemudian Anda hanya “@QJ’
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duduk-duduk merenung belaka tanpa mau mengerjakan
amal shalih, tentu hal itu tidak ada gunanya, bahkan Anda
termasuk dalam golongan orang-orang yang bejat dan tidak
menggunakan akal.

Jikalau akal Anda berfungsi dengan baik, tentu Anda
tidak larut dalam mimpi-mimpi kosong. Padi di sawah tidak
akan tumbuh, kecuali harus ditanam terlebih dahulu.

Ingatlah, berharaplah dan bermimpilah, setelah itu
beramallah.
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PERMINTAAN ORANG YANG ARIF
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“Permintaan orang-orang arif kepada Allah Swt.
adalab jujur dalam ubidiyah dan menjalankan hak-hak
rububi yah.”

Orang yang Arif tidak terobsesi untuk meminta sesuatu
yang berhubungan dengan dunia. Rasa yang dimiliki su-
dah menyatu dengan ibadah. Sehingga, yang ada dalam
pikirannya hanyalah ketaatan. Jikalau ia meminta sesuatu,
maka itu selalu berhubungan dengan upaya mendekatkan
diri kepada-Nya.

Sosok seperti ini mampu menempatkan kejujuran dalam
ibadah, yaitu memosisikan Allah Swt. sebagai Dzat Yang
Maha Esa dan satu-satunya Penguasa di alam semesta ini. Ia
menyadari ketidakmampuannya memberikan manfaat mau-
pun mudharat kepada siapa pun. la hanyalah hamba yang
lemah dan tidak kuasa melakukan apa pun tanpa seizin-
Nya. Oleh karena itu, ia selalu berusaha mengagungkan dan
memuliakan-Nya, menjalankan semua perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya. Ketaatan kepada-Nya adalah
harga mati yang tidak bisa ditawar dengan apa pun.
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Ia menghempaskan diri di hadapan-Nya untuk me-
nyembah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Jikalau ia
menginginkan sesuatu di dunia ini, maka itu hanyalah ke-
ridhaan-Nya. Masalah #budiyah adalah hak-Nya semata. Ti-
dak ada seorang pun yang layak dan berhak memilikinya. Itu
adalah hak Dzat Yang Maha Kuasa.
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KEMBALI KEPADA ALLAH SWT.
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HAllah Swt. memberikan Anda kelapangan agar Anda
tidak selamanya berada dalam kesempitan. Dan, Dia
menyem pitkan Anda agar Anda tidak selamanya berada
dalam kelapangan. Dia mengeluarkan Anda darvt kedua
kead aan tevsebut agar Anda tidak bevgantung pada

selain-N ya.”
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Allah Swt. memberikan kela-

pangan hidup agar Anda tidak sela- Allah Swt.
manya menjalani hidup dengan memberikan
kelapangan

penderitaan. Allah Swt. memberi e

rezeki agar Anda bisa makan,

tidak selamanya
menjalani hidup dengan
penderitaan. Allah Swt,

memberi rezeki agar

minum, memiliki rumah, keka-
yaan, dan lain sebagainya. Dia

juga menganugerahkan kein- Anda bisa makan,

dahan, kebahagiaan, dan kete-

minum, memiliki

nangan jiwa kepada Anda. Semua rumah, kekayaan,

- dan lain
itu merupakan salah satu bentuk

sebagainya.,

nikmat yang diberikan kepada Anda.
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Pada saat yang bersamaan, Dia juga memberikan ke-
sempitan hidup agar Anda tidak selamanya berada dalam
kelapangan. Terkadang, Anda merasakan kesusahan hidup
sehingga tidak mendapatkan apa pun yang akan Anda
makan. Perut lapar, namun uang tidak ada. Atau, Anda
memiliki vang, namun Anda ditimpakan penyakit, sehingga
Anda tidak bisa menikmati sesuatu yang diberikan-Nya.

Silih bergantinya antara kebahagiaan dan kesempitan
hidup memiliki hikmah tersendiri, yang terkadang sulit
dicerna oleh akal, kecualioleh orang-orang yang mendapatkan
hidayah-Nya. Coba Anda bayangkan, ketika Anda berada
dalam masa sulit, siapakah yang pertama kali Anda ingat?
Pasti Allah Swt. yang Anda ingat karena itu adalah fitrah
manusia, yang akan kembali kepada Pencipta-Nya ketika
ditimpa kesulitan,

seandainya Anda terus-menerus berada dalam kela-
pangan, tentu Anda akan mudah tergelincir dan merasa hebat
karena Anda tidak pernah merasakan kesusahan sedikit pun.
Namun, biasanya, kenikmatan itu baru akan terasa nikmat
ketika ada kesusahan. Oleh karena itu, semua yang menimpa
Anda, baik kebahagiaan maupun kesusahan, tujuannya
hanyalah untuk mendekatkan Anda kepada-Nya. Ingatlah
hal itu, dan jangan melupakannya, maka Anda akan bahagia
selama-lamanya.
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ANTARA KELAPANGAN DAN
KESEMPITAN
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“Orang-orang arif lebih takut jikalan dilapangkan
davipada disempitkan. Tidak ada yang mampu menjaga
batasan-batasan adab ketika lapang, kecuali hanya

sedibit.”

Orang-orang yang arif lebith takut menghadapi keka-
yaan daripada kemiskinan. Dalam kehidupan sehari-hari,
Anda bisa menyaksikan jutaan kaum muslimin yang ter-
gelincir dalam jurang kemaksiatan karena rayuan harta. Se-
seorang yang dulunya shalih dan rajin ke masjid, tiba-tiba
kehidupannya berubah 180 derajat; ia tidak mau ke masjid,
bahkan cenderung menjauh. Seseorang yang dulunya rajin
berdakwah dan beribadah, sekarang larut dalam kekufuran
dan kelalaian karena harta selalu membuatnya sibuk.

Berbeda halnya dengan kemiskinan. Di satu sisi, kemis-
kinan memang mendekatkankepada kekufuran, sebagaimana
yang dijelaskan oleh Rasulullah Saw. Namun, di sisi lain,
jikalau keimanan kuat maka kemiskinan justru lebih akan
mendekatkan seseorang kepada Allah Swt. Seorang yang
hidup sempit dan menderita, lebih besar kemungkinannya
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mendekatkan diri kepada-Nya. Sebab, karena ia merasa hina
dan butuh kepada-Nya.

Semenjak zaman dahulu sampai sekarang ini, masih
menjadi perdebatan hebat di kalangan para ulama tentang
orang yang paling mulia di sisi-Nya antara orang kaya yang
bersyukur atau orang miskin yang bersabar.

Masing-masing kelompok tersebut memiliki kedudukan
istimewa di sisi-Nya. Selama orang kaya mensyukuri nik-
mat-Nya, yaitu dengan mengeluarkan zakatnya dan meman-
faatkannya di jalan kebenaran, tentu ia akan mendapatkan
keutamaan di sisi-Nya. Di sisi lain, jikalau seorang miskin
mampu bersabar menghadapi kesempitan hidup, tentu ia
layak menempati Surga ar-Rahman.

Namun, ada satu hal yang bisa memuliakan orang kaya
yang bersyukur, yaitu ketika ia bisa melakukan semua ibadah
yang dilakukan oleh orang miskin, sepertishalat, dzikir, puasa,
dan lain sebagainya, plus ia bisa menyumbangkan hartanya
di jalan-Nya. Dan, poin terakhir ini tidak bisa dilakukan oleh

® Yty ®

orang miskin.

Intinya, apa pun yang menimpa
Anda, baik kelapangan maupun ke-

Apa pun yang
sempitan, maka bersikaplah secara

bijak. Jikalau Anda sedang la-

pang maka jangan sombong dan

menimpa Anda,

baik kelapangan
maupun kesempitan,

maka bersikaplah secara

bijak. Jikalau Anda

sedang lapang maka

terlena. Jikalau Anda sempit
maka janganlah putus asa. Kem-
balilah semuanya kepada-Nya,

jangan sombong dan

sebagai sebaik-baik tempat kembali. terlena.




Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya

INTERVENSI NAFSU DALAM
KEADAAN LAPANG DAN SEMPIT
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“Nafsu akan mengambil peranan dalam sebuah kondis:
yang lapang, yaitu dengan kebahagiaan. letapi, nafsu
tidak memiliki peranan dalam keadaan yang sempit.”

Biasanya, ketika seseorang mendapatkan kelapangan, baik
harta maupun nikmat lainnya, ia merasa senang dan bahagia.
Jikalau tidak hati-hati, maka ini adalah jalan masuknya nafsu.
Ketika itu, 1a akan meremehkan orang-orang yang lebih
rendah darinya, baik dalam hal harta maupun kebahagiaan,
atau sedang menderita. Ini adalah bentuk etika yang buruk
terhadap sesama makhluk.

Lebih parah lagi, jikalau tidak hati-hati, maka ia akan
terjerumus dalam sikap kurang ajar terhadap Allah Swrt.
Misalnya, i1a merasa hebat dan sombong karena berhasil
mendapatkan kelapangan. Ia merasa bahwa semua yang di-
dapatkan adalah hasil kerja keras dan buah keringatnya sen-
diri. Padahal, kenyataannya tidaklah seperti itu. Semua yang
didapatkannya adalah karunia-Nya.
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Ini berbanding terbalik dengan ke- o ) s

sempitan. Dalam keadaan ini, tidak ada

intervens: nafsu. Jiwa yang sempit Jiwa yang

akan dipenuhi keresahan, kege- semnpit akan

dipenuhi keresahan,

lisahan, dan kebutuhan kepada-

kegelisahan, dan
kebutuhan kepada-Nya,

Bagaimana mungkin ia

Nya. Bagaimana mungkin ia
akan menjauhi dari-Nya, padahal

ia justru sangat membutuhkan- Yakan menjauhi dari-Nya,

Nya? Ia akan semakin menjaga \padahalia justrusangat

adab-adabnya bersama-Nya, se- el o S5
hingga mendapatkan curahan rah-

mat dan rezeki-Nya.
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KENIKMATAN DUNIA DAN TAUFIQ_
DARI ALLAH SWT.
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“Barangkali, Allab Swt. memberikan nikmat dunia
kepada Anda, namun menghalangi nikmat akbirat
kepada Anda. Dan, barangkali, Dia menghalang:

nikmat dunia kepada Anda, namun memberi nikmat

akbirat Anda.”

Bisa jadi, Allah Swt. memberikan berbagai kenikmatan
di dunia ini kepada Anda. Anda memiliki uang yang banyak,
harta yang melimpah, rumah mewah, mobil mahal, dan lain
sebagainya. Namun, semua itu justru membuat Anda lalai
dan tidak pernah bersyukur kepada-Nya. Ini adalah bencana
bagi Anda. Dia mengazab Anda dengan sesuatu yang tidak
Anda sadari. Anda menyangka nikmat, padahal bencana.

Jikalau Anda merasakan kesengsaraan hidup di dunia ini,
padahal Anda telah taat menjalankan semua perintah-Nya,
maka bisa jadi Anda akan mendapatkan kenikmatan yang
lebih baik di akhirat kelak, yaitu surga-Nya. Kesengsaraan
yang Anda rasakan di dunia akan segera lenyap ketika Anda
melangkahkan kaki di surga-Nya. Seluruh kentkmatan yang
selama ini belum Anda dapatkan akan Anda rasakan di sana.

Lebih baik dari itu adalah apabila Anda mendapatkan
kebaikan dunia dan kebaikan akhirat. Dan, itu adalah harapan
setiap muslim. Mudah-mudah kita semua mendapatkannya.

fo)
~y, 4SS
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MEMAHAMI PENYEBAB
TERHALANGNYA NIKMAT
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“Ketika Allah Swt. membukakan pintu pemahaman
bagi Anda dalam keadaan Anda tidak diberikan-Nya

nikmat, maka itu adalah nikmat yang sesunggubnya.”

Ketika Anda mampu memahami alasan Allah Swrt. tidak
memberikan curahan nikmat-Nya kepada Anda, berarti Anda
telah mendapatkan kenikmatan besar, yaitu kebijaksanaan
dan kemampuan mengenal hikmah di balik ketetapan-Nya.

Bisa jadi, jikalau Dia memberikan nikmat kepada Anda
sekarang ini, maka Anda akan kufur dan ingkar kepada-
Nya, bahkan keluar dari jalur ketaatan. Ini tentu merupakan
sebuah bencana besar bagi seorang muslim. Tugas utama
seorang hamba adalah beribadah kepada-Nya, tidak ada
yang lainnya. Seluruh gerak dan usahanya adalah untuk
mendapatkan ridha-Nya.

Allah Swt. lebith mengetahui waktu yang tepat bagi
Anda mendapatkan nikmat-Nya. Jikalau nikmat itu adalah
milik dan bagian Anda, maka Anda akan mendapatkannya.
Walaupun seluruh manusia di dunia ini menghalanginya
maka mereka tidak akan mampu melakukannya. Dan,
jikalau nikmat itu bukan milik Anda maka walaupun seluruh
manusia di dunia ini berusaha memberikannya kepada Anda,
maka Anda tidak akan pernah berhasil memilikinya.
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LAHIR DAN BATIN ALAM SEMESTA
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“Lahir alam semesta adalah tipuan, sedangkan batinnya
adalab pelajavan. Nafsu itu hanyalah melibat bentuk
lahir yang meni pu, dan hati melihat bentuk batin yang

mengandung pelajaran berharga.”

Ketika Anda berada di alam semesta ini maka janganlah
tertipu dengan bentuk yang tampak di permukaan. Jikalau
dilihat secara mata lahir, bentuk alam semesta memang
indah dan menawan. Namun, jikalau Anda AC) C)A

(<

sudah masuk dalam perangkapnya maka
Anda akan buta dari cahaya Allah

Swt., sehingga tidak mendapatkan J
hidayah-Nya dan larut dalam

Semua yang

ada di dunia ini

adalah sarana yang
kesesatan.

Lihatlah bentuk batin dari
alam semesta. Dunia ini1 adalah

menunjukkan eksistensi-

Nya. Sesuatu yang Anda

miliki adalah pemberian

dari-Nya agar Anda

sarana, bukan tujuan. Tempat-
bersyukur kepada-

Nya.

kanlah dunia pada posisi yang sebe-

narnya. Tunaikan segala perintah-
Nya selama di dunia ini, dan jauhi
seluruh larangan-Nya. Kerahkan seluruh
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kemampuan Anda untuk mendapatkan ridha dan ampunan-
Nya, karena itu jalan utama menuju hadirat-Nya.

Jikalau Anda menuruti hawa nafsu maka Anda akan
tertipu. Anda hanya bisa melihat keindahan dunia yang
semu. Limpahan harta, uang, maceri, rumah mewah, dan lain
sebagainya, adalah keindahan dunia yang semu. Akan tetapi,
gunakanlah hati Anda untuk melihat batin dunia. Semua
yang ada di dunia ini adalah sarana yang menunjukkan
eksistensi-Nya. Sesuatu yang Anda miliki adalah pemberian
dari-Nya agar Anda bersyukur kepada-Nya.
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KEMULIAAN YANG ABADI
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“likalan engkan menginginkan kemuliaan yang abadi

maka jangan bevbangga divi dengan kemuliaan yang
f;l na. 2

Janganlah mengharapkan kemuliaan ,,_D C
® ~dko @

yang fana, karena 1tu hanya akan
Ketika
hati

seseorang telah

membuat Anda tertipu. Di tengah-

tengah masyarakat, terkadang Anda

mendapati seseorang yang di- mendapatkan

hormati karena harta semata, atau cahaya-Nya maka

jabatan, atau kedudukan yang ia akan memiliki

terhormart lainnya. Itu hanyalah wibawa di tengah-
tengah masyarakat.

kemuliaan semu, yang akan ber- Perkataannya akan
akhir seiring hilangnya semua didengarkan dan
dituruti., Dan, itu

tidak akan dicabut,

selama i1a masih

materi itu, Misalnya, orang yang
dihormati dan disegani karena
memiliki harta yang banyak, ia taat menjalankan

akan dijauhi ketika hartanya habis. semua perintah-
Atau, seorang pejabat yang dihormati
karena jabatannya, maka ia akan -

ditinggalkan ketika tidak memiliki jabatan. *
[tulah kemuliaan semu yang tidak akan abadi.
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Jikalau Anda menginginkan kemuliaan maka mintalah
kepada Allah Swt., Dzat Yang Maha Mulia. Hanya Dia-lah
yang bisa memuliakan siapa pun yang diinginkan-Nya, dan
menghinakan siapa pun yang dikehendaki-Nya. Salah satu
syarat utama untuk mendapatkan kemuliaan dari Allah
Swt. adalah dengan menjalankan semua perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya.

Ketika hati seseorang telah mendapatkan cahaya-Nya
maka ia akan memiliki wibawa ditengah-tengah masyarakat.
Perkataannya akan didengarkan dan dituruti. Dan, itu tudak
akan dicabut, selama ia masih taat menjalankan semua pe-
rintah-Nya.

Jadi, carilah kemuliaan yang abadi, jangan tertipu san-
jungan dan kemuliaan yang semu.
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PERJALANAN YANG
SESUNGGUHNYA
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“Perjalanan yang sesungguimya adalab apabila jarak
dunia dilipatkan dari Anda, sebingga Anda melibat
akhirat lebih dekat kepada Anda davipada diri Anda

sendire.”

Perjalanan yang sesungguhnya bagi orang-orang yang
berakal adalah apabila mereka melemparkan dunia jauh-jauh
ke belakang, agar ia tidak diperbudak dunia dan mengikuti
seluruh hawa nafsunya. Jikalau ia mampu melakukannya
maka hatinya akan dipenuhi cahaya yang akan menuntunnya
menuju Allah Swt.

Mereka akan rajin dan berusaha keras menjalankan
semua kebaikan dan menjauhi semua keburukan. Ia mampu
membayangkan surga, seolah-oleh berada di hadapan mereka
dengan segala kenikmatannya. Ada bidadari yang cantik-
jelita, makanan yang lezat, minuman yang manis, istana yang
megah, dan lain sebagainya. Itu adalah gambaran kehidupan
yang akan mereka terima di akhirat kelak, jikalau mereka
mampu mempertahankan keshalihan.
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Mereka juga mampu membayangkan neraka dengan
segala azab di dalamnya. Ada orang yang disetrika pung-
gungnya, ada yang dipotong lidahnya, ada yang saling pukul
dan bunuh. Semua itu adalah efek amal buruk mereka selama
di dunia.

Dalam kehidupan di dunia ini, fokuskan pikiran Anda
untuk melihat kehidupan yang sesungguhnya (akhirat)
dan perjalanan yang hakiki, yaitu menyembah-Nya. Dunia
hanyalah sarana menuju kehidupan yang lebih baik, bukan
tujuan. Lihatlah sesuatu yang sedang menanti Anda, maka
Anda akan berusaha mengejarnya sekuat tenaga. Jangan
terlena oleh rayuan gombal di tengah perjalanan.
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PEMBERIAN MAKHLUK DAN
KEBAIKAN ALLAH SWT.
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“Pemberian makbluk adalab bentuk larangan, sedangrkan

larangan yang dibevikan oleh Allabh Swt. adalab bentuk
kebaikan.”

Terkadang, kita begitu senang mendapatkan pemberian
dari orang lain, sehingga kita mengalami ketergantungan
dan kecanduan. Bahkan, kita rela diperbudak orang lain,
seolah-oleh leher kita sudah diikat dengan barang-barang
yang diberikannya.

Kebaikan yang Anda dapatkan dari orang lain tidak akan
sebanding dengan efek buruk yang Anda dapatkan. Sekali
meminta bantuan kepada orang lain, tentu Q’D@ |

tidak masalah. Namun, jikalau sudah
kecanduan maka itu adalah penyakit

Kebaikan yang
Anda dapatkan dari

orang lain tidak akan

yang harus segera diobati. Jangan
biarkan makin parah karena akan
membuat Anda merugi di dunia

dan di akhirat kelak.

Jikalau Anda mau meminta

sebanding dengan efek
buruk yang Anda
dapatkan.
sesuatu maka mintalah kepada Allah

Swt,, yaitu Dzat Yang Maha Memiliki. ' ,J\DQ/@,
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Jikalau Dia tidak memberikannya kepada Anda saat se-
karang ini, mungkin ada rahasia dan hikmah di baliknya
yang tidak Anda ketahui. Bisa jadi, jikalau Dia mengabulkan
permintaan Anda sesuai dengan waktu yang Anda inginkan,
maka Anda justru akan masuk ke dalam jurang kemaksiatan
dan kehinaan. Mungkin, Anda akan bersikap sombong dan
congkak di hadapan orang lain, dan efek-efek lainnya yang
tidak bisa ditangkap sekilas saja.

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Bijaksana. Dia Maha
Tahu kapan seorang hamba membutuhkan bantuan-Nya,
dan Dia tidak akan membebani hamba-Nya melebihi batas
kemampuannya. Berharaplah kepada Allah Swt. dan ber-
gantunglah kepada-Nya.
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IBADAH KONTAN DAN BALASAN
DITANGGUHKAN
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“Mabha Agung Tuban kami. Ketika seorang hamba
beribadab kepada-Nya secara kontan marka Dia
membalasnya dengan cava ditanggubkan.”

Ketika Anda mengenal ibadah dan amal-amal shalih
untuk mendapatkan keridhaan Allah Swt.—seperti shalat,
puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya— Q”D@

maka Dia akan membalas Anda di

akhirat kelak dengan kenikmatan Orang-

orang

yang belum pernah disaksikan

akan memuji

oleh siapa pun, serta tidak bisa

. kebaikan Anda
diungkapkan dengan kata-kata. e o
Keindahannya sungguh luar biasa, kedudukan Anda,

sehingga Anda

tidak ada seorang pun yang tidak

berwibawa dan

menginginkannya.
Bahkan, Allah Swt. sudah

memberikan sebagian balasan itu

dihormati. Semua itu
adalah nikmat-Nya

di dunia, sedangkan

nikmat-Nya di
akhirat lebih

besar lagi.

saat Anda masith berada di dunia

ini. Dia memberikan cahaya-Nya

kepada Anda, sehingga Anda bisa
melihat kebaikan dan rahasia-rahasia @Q@f
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yang ada di balik sesuatu. Dia memberikan ketenangan jiwa
kepada Anda, sehingga Anda bisa menikmati kehidupan
dunia ini, walaupun Anda kekurangan materi. Dia memenuhi
kebutuhan Anda sehingga Anda tidak pernah gelisah dan
risau memikirkan sesuatu yang akan Anda makan pada hari
1ni.

Cahaya keimanan itu akan memancar jelas di wajah
Anda. Sehingga, orang yang bertemu dengan Andaakan me-
ngenal Anda. Orang-orang akan memuji kebaikan Anda dan
meninggikan kedudukan Anda, sehingga Anda berwibawa
dan dihormati. Semua itu adalah nikmat-Nya di dunia,
sedangkan nikmat-Nya di akhirat lebih besar lagi.
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KETAATAN ANDA ADALAH RIDHA
ALLAH SWT.
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“Cukuplah balasan dari Allab Swt. terbadap ketaatan
Anda dengan ridba-Nya ketika Anda senantiasa menjadi

pelaku ketaatan.”

Ketika Anda bisa merasakan nikmat ketaatan dan ber-
ibadah kepada-Nya, makaitu adalah nikmat paling besar yang
dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada Anda. Berapa banyak
orang yang bermimpi dan berharap menjadi orang-orang
yang taat, namun mereka tidak kunjung mendapatkannya.
Bukankah ketaatan itu berhak mendapatkan balasan yang
besar di akhirat kelak?!

Anda tidak usah terlalu menerawang jauh. Cukuplah
melihat kesempatan yang diberikan oleh Allah Swrt. kepada
Anda dalam menjalankan ketaatan dan menjadi hamba-Nya
yang mulia, Bukankah Anda berasal dari tanah yang rendah,
air mani yang hina, dan unsurunsur lainnya yang tidak layak
dibanggakan? Ketika Anda diberi-Nya kesempatan untuk
mendapatkan kenikmatan agung dalam menyembah-Nya
maka bersyukurlah.
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NIKMAT YANG HAKIKI: KETAATAN
DAN KENIKMATAN IBADAH
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“Cukuplah balasan bagi ovang-orang yang beramal adalah
sesuatn yang menjadi pembuka hati mereka dalam menaati

Allah Swt., dan sesuatu yang dilimpabkan kepada mereka
dalam bentuk kentkmatan ibadabh kepada-Nya.”

Sebagai hamba Allah Swt., kita tentu berkewajiban me-
naati-Nya, menjalankan seluruh perintah-Nya, dan men-
jauhi seluruh larangan-Nya. Ketika kita mengharapkan
balasan dari-Nya di akhirat kelak, itu merupakan hal yang
wajar dan tidak perlu dipermasalahkan. Dan, untuk di dunia
ini, cukuplah kita mendapatkan cahaya-Nya yang terpatri di
dalam hati, dan kelapangan jiwa tertancap di dalam dada.

Ketika Anda diberikan cahaya oleh Allah Swt. maka
Anda akan selalu merasa tenteram dan damai bersama-Nya.
Hidup dalam keadaan kaya maupun miskin, bagi Anda sama
saja. Anda akan mendapatkan kebahagiaan dari jalan bahagia
maupun derita. Anda bisa melihat hikmah dan rahasia yang
ada di balik sebuah peristiwa.

Tidak ada yang lebih nikmat bagi seorang hamba di dunia
ini melebihi kedekatan dengan Allah Swt. Jikalau semua
kemewahan di dunia ini disandingkan dengan kenikmatan
dalam beribadah maka tidak akan ada nilainya sama sekali.
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BERIBADAH UNTUK
MENGHARAPKAN DAN
MENGHINDARI SESUATU
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“Barang siapa yang menyembah Allab Swt. karena
mengharapkan sesuatu atau untuk menolak siksaan

dengan ketaatan, maka ia belum menunaikan bak sifat-
sifat-Nya.”

Jikalau Anda menyembah Allah Swtc‘@@

untuk mendapatkan sesuatu dari-Nya,

Jikalau
Anda

atau mengharapkan ganjaran-Nya,

atau untuk menghindart siksaan

. ) . menyembah
yang dllanpkan. Nya, berarti Anda Allah Swe. untuk
belum menunaikan hak-hak yang mendapatkan

terdapat dalam sifat-Nya. Anda sesuatu dari-Nya,

atau mengharapkan

harus tahu bahwa menyembah
Allah Swt. itu bukan untuk
mendapatkan nikmat-Nya atau

ganjaran-Nya, atau untuk

menghindari siksaan

yang dijanjikan-Nya,
berarti Anda belum
menunaikan hak-

menghindari  azab-Nya, akan

tetapi semata-mata karena ke-

besaran-Nya dan keagungan sifat- \ hak yang terdapat 4

sifat-Nya.

dalam sifat-

Nya.
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Bukankah Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa, yang
mampu melakukan apa pun kepada para hamba-Nya’!
Walaupun Anda tidak menunaikan amal kebaikan dan
mengerjakan ibadah untuk menyembah-Nya, maka Dia akan
tetap memberikan rezeki-Nya kepada Anda. Walaupun Anda
menyembahnya sepanjang hayat dan dalam setiap desah
napas Anda, namun Dia menginginkan Anda mendapatkan
siksaan-Nya atau terhalang dari rezeki-Nya, maka Anda
tetap tidak akan mendapatkannya.

Oleh karena itu, beribadahlah kepada-Nya dengan ke-
ikhlasan hati. Janganlah beribadah semata-mata meng-
harapkan balasan-Nya. Anda adalah hamba-Nya. Jikalau
Anda menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya,
Anda akan mendapatkan hak Anda dengan sendirinya.
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RAHASIA DI BALIK PEMBERIAN
ALLAH SWT.

ay . FR . S .
B 334 45 0ga) Jais 555 @f 3552 dacl &5

S| 4zl ygass Ldey G| 97228 NS

"E,—l’,—l -

“Ketika Allab Swt. member: Anda kentkmatan maka
Dia memperlihatkan kebaikan-Nya kepada Anda. Ketika
Dia menghalangi Anda dari mendapatkannya maka Dia

memperlihatkan kekuatan-Nya kepada Anda. Dalam

semua itu, Dia mem perkenalkan diri-Nya kepada Anda
dan menghampiri Anda dengan kelemablembutan-Nya.”

Ketika Allah Swt. memberikan berbagai nikmat dan re-
zeki-Nya kepada Anda, maka Dia sedang menunjukkan
sifat-sifat kebaikan-Nya kepada Anda. Anda bisa bernapas,
berjalan, makan, minum, dan lain sebagainya, semua itu ada-
lah implementasi dari sifat-sifat-Nya Yang Maha Mulia lagi
Maha Agung.

Sebaliknya, ketika Anda dihalangi dari suatu kenikmatan,
berarti Dia sedang menunjukkan kekuatan-Nya kepada
Anda. Contoh ringannya, ketika Anda tidak mendapatkan
suatu proyek yang bernilai jutaan rupiah, padahal biasanya
Anda bisa mendapatkannya dengan mudah, berarti Dia
sedang menunjukkan kepada Anda bahwa semua yang Anda
peroleh adalah karunia-Nya dan dengan izin-Nya. Walaupun
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Anda sudah bekerja keras, namun Dia tidak Q’DC“}

menginginkannya, maka Anda tidak

Allah
Swt. adalah
Dzat Yang Maha
Mengetahui dan Maha

Bijaksana. Hanya jiwa-

akan mendapatkannya sama sekali.

Allah Swt. melakukan semua
itu agar Anda semakin mengenal-

Nya. Anda hanyalah hamba yang

tidak mampu melakukan apa | jiwa yang mendapatkan

cahaya-Nya sajalah yang

pun. Dia-lah yang menentukan ‘
mampu memahami

segalanya. Apa pun ketetapan- ahasia di balik semua

Nya, semua itu adalah kebaikan ketentuan-Nya.

bagi Anda, walaupun itu buruk da-

lam pandangan Anda. S—

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha LDC;
Mengetahui dan Maha Bijaksana. Hanya jiwa-jiwa yang
mendapatkan cahaya-Nya sajalah yang mampu memahami
rahasia di balik semua ketentuan-Nya.
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TIDAK MEMAHAMI HIKMAH
ALLAH SWT.
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“Engkan mevasa tersakiti ketika tidak dibevikan nikmat
oleh Allah Swt., maka itu bevarti karena engkau tidak
memahami vabasia-Nya di balik semua itu.”

Salah satu fitrah manusia adalah suka berkeluh-kesah ke-
tika ditimpa suatu musibah. Ketika salah ada saudara atau
keluarganya meninggal dunia maka seseorang akan menangis
dan bersedih. Ketika rumahnya terbakar dan hartanya hilang
maka ia akan menangis. Tentu saja menangis diperbolehkan
dalam batas-batas tertentu.

Orang yang arif tidak akan larut dalam kesedihan atas
bencana apa pun yang menimpanya. Baginya, segala yang
ditetapkan oleh Allah Swt. adalah kebaikan. Hanya saja,
terkadang seseorang tidak bisa memahami hikmah dan ra-
hasia yang ada di balik semua peristiwa yang terjadi.

Ingatlah, hanya orang bodoh yang merasa tersiksa de-
ngan bencana yang diturunkan-Nya. Satu poin yang perlu
Anda ingat dalam hal apa pun: ada hikmah di balik setiap
ketetapan-Nya.
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TEKA-TEKI KETETAPAN
ALLAH SWT.
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“Barangkali, Allab Swt. membukakan pintu ketaatan
bagi Anda, dan tidak membukakan pintu penerimaan
untuk Anda. Barangkali, Dia menetapkan Anda
berbuat dosa, akan tetapi bisa jadi itu adalab sebab yang
mengantarkan Anda kepada-N ya.”

Ketika Anda mendapatkan kesempatan untuk melakukan
ketaatan maka janganlah Anda membanggakannya. Ja-
nganlah Anda merasa aman dari azab-Nya. Apakah Anda
yakin bahwa semua amalan yang Anda kerjakan akan di-
terima-Nya?! Apa yang menjadi jaminan bahwa Anda akan
mendapatkan surga-Nya dan selamat dari neraka-Nya?! Tidak
ada, sekali lagi tidak ada. Kesempatan yang diberikan-Nya
kepada Anda untuk mengerjakan ketaatan adalah nikmat,
tetapi jangan sombong dan membanggakannya. Nikmat ter-
sebut adalah kebaikan, dan jangan menjadikannya sebagai
jalan menuju maksiat. Ikhlaslah dalam beribadah kepada-
Nya. Setidaknya, Anda sudah memiliki nilai kebaikan ketika

menjalankan perintah-Nya.
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Barangkali, Allah Swt. menetapkan
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Berapa

Anda untuk bermaksiat, namun itu

adalah jalan Anda menuju ke hadirat-

Nya. Coba saksikan di lingkungan banyak

orang-orang

sekitar Anda, berapa banyak orang- yang dahulunya

orang yang dahulunya tukang tukang maksiat,

maksiat, sekarang malah lebih sekarang malah lebih

taat dan shalih, serta

taat dan shalih, serta tidak mau .
tidak mau melakukan

melakukan perbuatan maksiat perbuatan maksiat
lagi!Ia menyesali semua perbuatan lagi! Ia menyesali

semua perbuatan

jahat yang pernah dilakukannya di

. jahat yang pernah

masa lalu. Itulah yang membuatnya dilakukannya di

tersungkur di hadapan-Nya dan

masa lalu.
menangisi kehinaannya.

Maksiat yang dilakukannya berbuah %> Q,"
menjadi hidayah, dan bisa jadi itulah yang
akan mengantarkannya menuju kematian dalam keadaan
busnul kbatimah. Dan, berapa banyak orang-orang yang
menjalani hidup dalam ketaatan semenjak kecil, namun
ketika maut menghampiri, ia berubah total. Sehingga, per
pisahannya dengan dunia ini dilaluinya dengan sz-#f khatimab.
Kitaberlindung kepada Allah Swt. dari segala keburukan.
Mudah-mudahan kita dianugerahkan kebaikan di dalam

setiap ketetapan-Nya.,




Syekh Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari

MAKSIAT YANG LEBIH BAIK DARI
KETAATAN
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“Maksiat yang melahivkan kehinaan dan kefakiran lebih
baik daripada ketaatan yang melabirkan rasa bangga
dan sombong.”

Seseorang yang melakukan maksiat, kemudian ia menye-
salinya, merasa dirinya hina di hadapan Allah Swt. dan sa-
ngat membutuhkan pengampunan-Nya, itu jauh lebih dari

B /-Q
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Hendaknya

Anda senan-

seseorang yang mengerjakan ketaaran,

namun hanya melahirkan rasa bangga

dan kesombongan.

Jikalau Anda adalah seorang

tiasa merendahkan
dirt di hadapan-Nya,
dan tunjukkan rasa
kebutuhan Anda kepa-
da-Nya. Sebab, Dia ada-
lah Dzat Yang Maha

Kuasa dan mampu

pendosa maka janganlah cepat-

cepat putus asa. Sesali semua yang

telah Anda kerjakan di masa lalu,

dan segeralah kembali kepada-

Nya. Jikalau air mata Anda masih

mengalir, itu adalah tanda bahwa
melakukan apa pun

hati Anda masith ada harapan \ yang diinginkan-

Nya.

untuk dihidupkan lagi, yang selama
ini telah ditutupi oleh debu-debu

kemaksiatan. @Qj
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Jikalau Anda adalah seseorang yang rajin beribadah dan
menjalankan berbagai ketaatan maka janganlah berbangga
diri. Iru adalah nikmat-Nya kepada Anda yang bisa diambil
kapan saja diinginkan-Nya. Ketaatan kepada-Nya adalah
sebuah kewajiban yang harus Anda jalankan sebagai hamba,
dan sama sekali tidak ada ruang untuk membanggakannya.

Hendaknya Anda senantiasa merendahkan dir1 di ha-
dapan-Nya, dan tunjukkan rasa kebutuhan Anda kepada-
Nya. Sebab, Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa dan mampu
melakukan apa pun yang diinginkan-Nya.
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DUA NIKMAT YANG UTAMA
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Ada dua jenis kenikmatan yang harus divasakan dan
dialami olebh para makhluk: nikmat penciptaan dan
nikmat pemenuban kebutuban.”

Ada dua jenis kenikmatan yang harus dirasakan oleh
seluruh manusia, baik muslim maupun kafir, baik beriman
maupun musyrik. Pertama, nikmat penciptaan. Merasakan
nikmat penciptaan berarti mengakui kehebatan Allah Swrt.
Allah Swt. menciptakan makhluk menunjukkan eksistensi-
Nya sebagai Khaliq. Sekecil apa pun makhluk yang Anda
lihat di alam semesta ini, ia adalah bukti keagungan-Nya.

Anda telah diciptakan oleh Allah Swt. dengan sebaik-
baik bentuk. Wajah Anda diletakkan-Nya di depan, kepala
Anda diletakkan-Nya di atas, kaki Anda di letakkan-Nya
di bawah, dan lain sebagainya. Semua bagian diletakkan di
posisi yang tepat, sehingga Anda tampak gagah dan menarik.
Seharusnya, Anda bersyukur dan hanya menggantungkan
harapan kepada-Nya.

Setelah seluruh makhluk diciptakan-Nya, maka semuanya
dipenuhi kebutuhannya. Baik kafir maupun muslim, dipenuhi
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kebutuhan makanannya, minumannya,

pakaiannya, tempat tinggalnya, dan
lain sebagainya. Tidaklah Anda

Hukum Allah
Swt. berlaku bagi

siapa pun yang rajin

menyaksikan dengan mata kepala

sendiri, bagaimana orang-orang

kafir mendapatkan limpahan berusaha maka ia akan

mendapatkan hasil

harta, padahal mereka meng- Y A T

ingkari-Nya?! Itu adalah karunia-
Nya. Hukum Allah Swt. berlaku ba-
gisiapa pun yang rajin berusaha makaia ==
akan mendapatkan hasil yang lebih banyak.
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NIKMAT PENCIPTAAN DAN
NIKMAT PEMENUHAN
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Allabh Swt. memberikan karunia kepada Anda berupa

nikmat penciptaan tevlebih dabulu, bavu kemudian
melimpabkan rezek:.”

Allah Swt. mengaruniakan nikmat penciptaan terlebih
dahulu kepada Anda. Dia menciptakan Anda dari tanah, dan
menetapkan asal penciptaan Anda dari air mant yang hina.
Anda adalah bukti kekuasaan-Nya, dan tidak ada seorang
pun yang mampu menandingi-Nya.

Setelah diciptakan, maka Anda diberikan berbagai nik-
mat, baik makanan, minuman, kesehatan, harta, dan lain
sebagainya. Dengan semua itu, Anda bisa menjalani hidup
normal, layaknya manusia lainnya. Bahkan, terkadang Anda
diberikan kelebithan yang mampu mengangkat status sosial
Anda di tengah-tengah masyarakat.

Bersyukurlah kepada Allah Swt.,, dan jangan pernah
menyia-nyiakan karunia-Nya. Anda diciptakan oleh Allah
Swt. untuk menghamba dan mengabdi kepada-Nya. Jalankan
semua perintah-Nya, dan jauhilah semua larangan-Nya.
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MERASA BUTUH ADALAH WATAK
ASLI MANUSIA
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“Rasa butub adalabh watak asli Anda. Munculnya
seba b-sebab adalab pengingat tevbadap sesuatu yang
tevsembunyt di dalam divi Anda. Kebutuban divt tidak
bisa dibilangkan oleh perkara-perkara yang berasal dart
luar.”

Anda adalah hamba Allah Swt. Yang Maha Kaya dan
Maha Memiliki segala sesuatu. Rasa butuh adalah watak asli
yang ada dalam diri Anda. Berapa pun banyaknya harta yang
Anda miliki saat ini, namun itu belum mengeluarkan Anda
dari status fakir di hadapan-Nya. Mungkin saja, di hadapan
khalayak ramai, Anda digolongkan orang kaya, namun
di hadapan-Nya Anda tetaplah fakir dan membutuhkan
bantuan-Nya.

Misalnya, ketika Anda menderita sakit, namun Anda ti-
dak kunjung sembuh, padahal Anda sudah mendatangi se-
luruh dokter terbaik yang ada di jagat semesta ini, maka apa-
kah yang akan Anda lakukan?! Bukanlah Anda akan kembali
kepada-Nya dan bersimpuh memohon kasih sayang-Nya?!
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Anda tetaplah fakir. Dan, status itu
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Sakit

tidak akan berubah sampai kapan pun
itu. Hanya Allah-lah Dzat Yang

} yang
Maha Kaya,‘ yang kekayaan-Nya Anda alami
tidak bisa dibandingkan dengan adalah sebab-

siapa pun, karena tidak ada serikat sebab eksternal yang

mengingatkan bahwa

Anda tidak layak

menyombongkan apa

dalam kekuasaan-Nya.
Sakit yang Anda alami ada-

lah sebab-sebab eksternal yang pun yang Anda miliki.

mengingatkan bahwa Anda tidak Semua yang Anda

layak menyombongkan apa pun punya hanyalah

yang Anda miliki. Semua yang tiif:;;i?;a.
Anda punya hanyalah barang semu
dan titipan yang akan diambil kembali e 0
oleh Allah Swt. Jikalau semua yang Anda ]
miliki terbakar dan hangus, apa yang akan Anda lakukan?!
Anda hanya bisa menangis dan bersedih, dan itu sama sekali
tidak akan mengembalikan barang Anda yang telah hilang.
Walaupun sekarang Anda memiliki miliaran uang di
bank, namun itu tidak akan pernah mengubah status Anda

di hadapan-Nya sebagai hamba yang fakir. Selamanya!
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SEBAIK-BAIK WAKTU
SEORANG HAMBA
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“Sebaik-baik waktu adalah ketika Anda menyadari
ke fakivan dan mengakui kehinaan Anda.”

Iman memang selalu mengalami fluktuasi. Kadang naik,
dan kadang turun. Sebaik-baik waktu yang dimiliki seorang
hamba adalah ketika ia merasakan kefakirannya kepada Allah
Swt. dan merasa hina di hadapan-Nya. Ketika kita men-
dapatkan rezeki yang banyak dan kebahagiaan yang besar,
biasanya kita sering lupa kepada-Nya karena larut dalam
buaian harta. Sebenarnya, ketika kita lalai mengingat-Nya,
maka itu adalah waktu terburuk yang pernah kita miliki.
Janganlah kita terlalu bergembira ketika mendapatkan suatu
kenikmatan, dan jangan pula terlalu bersedih ketika tertimpa
suatu bencana. Biasa-biasa sajalah, tidak usah berlebih-
lebihan.

Allah Swt. menguji Anda bukanlah untuk menghinakan
Anda atau menjatuhkan Anda ke dalam jurang kehancuran.
Allah Swt. melakukan itu untuk menguji keaslian keimanan

Anda; apakah iman Anda kuat atau tidak?! Apakah Anda
mudah dihancurkan atau tidak?! Allah Swt. tidak akan
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menguji Anda tanpa ada tujuan, hikmah, dan rahasia di
baliknya. Cukuplah Anda meyakininya, maka Anda tidak
akan bersedih, bahkan ujian menjadi momen yang tepat
untuk introspeksi diri. Anda hanyalah hamba yang fakir dan
hina di hadapan-Nya. Dia-lah Dzat Yang Maha Kuasa dan

mampu melakukan apa pun yang diinginkan-Nya.
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PINTU KEMESRAAN DENGAN
ALLAH SWT.
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“Ketika engkan merasa bosan dengan makbluk Allah Swi.
maka ketabuilah bahwa Dia ingin membukakan pintu
kemesraan bersama-N ya.”

Berkumpul dengan manusia memang tidak selalu me-
nyenangkan. Terkadang, mereka melakukan sesuatu yang
sebenarnya bertentangan dengan ideologi yang Anda pahami.
Akhirnya, Anda berusaha untuk menjauhi mereka, atau
justru mereka yang berusaha menjauhi Anda, karena Anda
selalu menghalangi mereka dan tidak pernah mendukung
sesuatu yang Anda kerjakan.

Pada saat seperti ini, kembalilah kepada Allah Swt., dan
janganlah pedulikan kesesatan mereka. Bisa jadi, Allah Swt.
sedang membukakan pintu kedekatan-Nya dengan Anda,
sehingga Anda bisa berkhalwat dengan-Nya dan mendapat-
kan limpahan cahaya-Nya.

Menghabiskan waktu bersama-Nya, tentu jauh lebih baik
daripada harus menghabiskan waktu dalam senda-gurau dan
canda-tawa yang tidak ada nilai ibadahnya sama sekal..
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ANDA MEMINTA,
ALLAH SWT. MEMBERI

-
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“Ketika Allab Swt. menggerakkan lisan Anda untuk
meminta marka ketabutlab bahwa Dia ingin mengabulkan
permintaan Anda.”

Ketika Allah Swt. ingin memuliakan E;DC‘@
para hamba-Nya maka Dia akan

menanamkan dalam hati mereka
Ketika

Anda berharap
kepada-Nya
maka Anda tidak
akan pernah merugi.

Tangan Anda tidak

akan pernah kosong.

rasa butuh kepada-Nya. Sehingga,
mereka meminta dan memohon
sesuatu  kepada-Nya. Mereka
akan berdoa kepada-Nya dengan
setulus hati dan segenap jiwa,
agar harapan mereka terkabulkan N TG b

dan impian mereka terwujud. minta maka Dia akan

Ketika Anda berharap ke-
pada-Nya maka Anda tidak akan

memberikannya.
Hanya saja, Dia
memberikan sesuatu

pernah merugi. Tangan Anda u- el

dak akan pernah kosong. Apa keinginan-Nya.
pun yang Anda minta maka Dia
akan memberikannya. Hanya saja,

. . . e I @
Dia memberikan sesuatu sesuai dengan QQS
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keinginan-Nya. Terkadang, permintaan Anda dipenuhi
sesuai dengan waktu yang Anda inginkan. Terkadang
pula, permohonan Anda ditunda sampai waktu yang telah
ditetapkan-Nya. Bahkan, permintaan Anda dipenuhi di
akhirat kelak, atau diganti dengan yang lebih baik.

Bagaimanapun, Allah Swt. lebih mengetahui terhadap
sesuatu yang terbaik bagi para hamba-Nya. Sesuatu yang
menurut Anda baik, belum tentu baik di dalam pandangan-
Nya. ikuti sajalah skenario yang telah ditetapkan-Nya, maka
Anda akan beruntung. Itu pasti!!
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PERILAKU SEORANG YANG ARIF

°JJ34M‘J¢/C;L}))’%”Y) )M‘J)j&d)w\
“Orang yang artf tidak akan bilang rasa butubnya
kepada Allah Swt., dan tidak akan merasa tenang selain
beysama-Nya.”

Orang yang arif mengetahui bahwa Allah Swt. Maha Kaya
dan Maha Kuasa. Sedangkan i1a hanyalah hamba fakir yang
selalu membutuhkan bantuan-Nya dan limpahan rezeki-Nya.
Setiap kali bertambah ilmu dan kemakrifatannya tentang
keagungan-Nya, maka ia semakin menyadari kehinaan dan
kerendahannya di sisi-Nya.

Jikalau ia membutuhkan sesuatu maka ia segera meng-
hampiri-Nya, lalu mengungkapkan segala isi hati dan keluh
kesah di dalam jiwa-Nya. Saat itu, 1a akan merasa tenang,
walaupun himpitan hidup yang membebaninya belum juga
terlepaskan. Ia akan menghabiskan sebagian besar waktunya
dalam bermunajat kepada-Nya. Bahkan, setiap desahan
napasnya adalah untuk-Nya.

Orang yang Arif akan selalu menjaga adabnya bersama
Penciptanya. Tidak ada di dalam dirinya rasa sombong,
jikalau mendapatkan karunia-Nya. Ia sadar bahwa semua
yang didapatkannya adalah titipan semata, dan ada hak
orang lain yang harus ditunaikan. Bagaimanapun, seorang
hamba tetaplah hamba, dan ia akan selalu membutuhkan
bantuan Tuhan.
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ALAM NYATA DAN ALAM BATIN
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Allah Swt. menevangi alam nyata dengan cabaya
makhluk-Nya, dan menerangt alam batin dengan cabaya
sifat-Nya. Oleb karena itu, cabaya alam nyata terbenam,

sedangkan cabaya bati dan alam batin tidak pernab
padam. Ada pepatah mengatakan, ‘Matahari siang akan
terbenam di malam barvi, dan matabari hati tidak akan
pilang.”

Allah Swt. menyinari alam semesta ini dengan cahaya
makhluk-Nya. Apakah Anda tidak menyaksikan, bagaimana
matahari, bulan, bintang-bintang, dan lampu-lampu me-
nerangi alam semesta ini. Jikalau bukan karena kebesaran-
Nya, maka Anda akan berada dalam kegelapan dan tidak
tahu arah perjalanan, bahkan untuk hidup pun Anda tidak
akan bisa.

Allah Swt. menerangi alam batin dengan cahaya sifat-
Nya, yang tidak akan pernah padam selama-lamanya. Cahaya
itu abadi. Jikalau ditempatkan dalam dada seorang hamba
maka cahaya itu mampu menyingkap hikmah dan rahasia di
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balik suatu peristiwa. Hanya saja, cahaya itu hanya berhak
dimiliki oleh orang-orang yang diizinkan- m@@

Nya, bukan setiap hamba-Nya.

Kedua macam cahaya itu me- |
Cahaya hati

tidak akan binasa

dan hancur seiring

miliki  perbedaan yang besar

dan sangat signifikan. Cahaya

makhluk akan terbenam pada berjalannya waktu.

waktunya, bahkan ia akan Cahayanya akan

_ terus abadi, seiring
mengalami kehancuran pada ha- e e

ri kiamat kelak. Sebab, setiap
makhluk adalah fana dan tidak ada

yang abadi. o o
Berbeda halnya dengan cahaya hati. "

memilikinya.

Cahaya hati tidak akan binasa dan hancur seiring berjalannya
waktu. Cahayanya akan terus abadi, seiring abadinya Dzat
yang memilikinya. Oleh karena itu, beruntunglah seseorang
yang mendapatkan cahaya-Nya. Ia berhasil mendapatkan
cahaya di alam nyata, dan berhasil menerangi alam jiwa.
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RESEP MERINGANKAN
PEDIHNYA MUSIBAH
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Agar Anda bisa meringankan derita musibah yang
sedang menimpa maka hendaklah engkau mengetabui
bahwa Allah Swt. adalah Dzat yang menguji Anda.
Dzat yang mengarabkan Anda menghadapr bevbagai
takdir adalah Dzat yang membiasakan A nda untuk

selalu mengambil pilihan yang terbaik.”

Jikalau Anda sering tertimpa musibah, atau sedang
menghadapi bencana, maka ada satu resep yang bisa Anda
manfaatkan untuk meringankan kepedihan Anda, yaitu
mengetahui bahwa Allah Swt. yang telah menguji Anda.
Dia adalah Tuhan Yang Maha Bijaksana. Setiap ketetapan
Allah Swt. pasti mengandung hikmah dan maslahat bagi
para hamba-Nya. Tidak ada satu pun ketetapan-Nya yang
bertujuan menyiksa dan merugikan mereka.

Sebagai hamba, hak Anda hanyalah menerima ketentuan
Sang Penguasa. Yakinlah bahwa semua yang ditakdirkan-
Nya adalah kebaikan. Sebenarnya, itulah yang membedakan
antara seseorang yang menghambakan dirinya kepada Dzat
Yang Maha Kuasa dengan seseorang yang menghambakan
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dirinya kepada makhluk yang maha lemah. {‘DC‘\@

Manusia jenis yang pertama selalu

berbuat untuk kebaikan sebagai

Bersab